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ABSTRAK 

Penelitian ini mengangkat judul “Kemanusiawian Nabi Muhammad dalam al-
Qur’an”, yaitu menekankan pada ayat-ayat yang menunjukkan sisi kemanusiawian nabi 
Muhammad. 

Di dalam kitab-kitab sejarah terdapat banyak keterangan tentang sisi kerasulan nabi 
Muhammad, dan tidak langsung menerangkan sisi kemanusiawian nabi Muhammad. Al-
Qur’an juga telah banyak menerangkan tentang sisi kerasulan nabi Muhammad, dan sebagian 
ayatnya menerangkan tentang sisi kemanusiawian yang ada pada diri nabi Muhammad. 

Dalam penelitian ini penulis berusaha mengkaji kepribadian nabi Muhammad yang ada 
dalam ayat-ayat al-Qur’an, serta mengambil implikasi yang muncul dari sisi sosial 
kemasyarakatan dan sisi hukum syari’at, dengan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang kemanusiawian nabi Muhammad? 
2. Bagaimana implikasi ayat-ayat tentang kemanusiawian nabi Muhammad pada ajaran 

Islam? 

Tujuan dari penelitian ini adalah Menganalisa ayat-ayat yang menunjukkan 
kemanusiawian Nabi Muhammad di dalam al-Qur’an, dan menganalisa implikasi yang terjadi 
terhadap ajaran Islam setelah diturunkannya ayat yang menampakkan kemanusiawian nabi 
Muhammad. 

Penelitian ini termasuk penelitian pustaka yang menggunakan data-data kepustakaan 
menggunakan metode diskriptif dengan pendekatan content analysis. Pemaparan data 
berkisar pandangan para ulama terdahulu dan penulis masa kini tentang ayat-ayat yang 
menerangkan kemanusiawian nabi Muhammad untuk kemudian dianalisis dan disimpulkan. 

Dari hasil penggalian data dan analisisnya, penulis mengambil kesimpulan bahwa 
ayat-ayat yang menunjukkan kemanusiawian nabi Muhammad berimplikasi pada kehidupan 
sosial masyarakat Arab ketika itu, dan berimplikasi pada munculnya syariat baru yang 
meluruskan kebiasaan orang Arab yang tidak sesuai dengan syariat Islam. Di samping itu 
esensi dari ayat-ayat tersebut dapat diimplementasikan oleh umat Islam dari masa ke masa, 
dengan mempelajari secara mendalam ayat-ayat tentang kemanusiawian nabi Muhammad. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang diturunkan oleh Allah kepada Nabi 

Muhammad sebagai petunjuk bagi umat manusia. Al-Qur’an diturunkan kepada 

Nabi Muhammad juga dimaksudkan untuk mengurai permasalahan yang dihadapi 

oleh manusia. Posisi Nabi Muhammad dalam proses turunnya al-Qur’an adalah 

sebagai objek dan juga sebagai subjek. Posisi Nabi Muhammad sebagai objek 

karena Allah menurunkan al-Qur’an kepadanya, sehingga beliau menjadi objek 

diturunkannya al-Qur’an. Sedangkan posisinya sebagai subyek adalah posisi 

beliau sebagai utusan yang menyampaikan al-Qur’an kepada umat manusia. 

Nabi Muhammad adalah seorang manusia yang mempunyai keutamaan tak 

tertandingi dalam segala hal. Allah memberikan banyak keistimewaan kepada 

Nabi Muhammad yang tidak diberikan kepada Nabi yang lain, sehingga beliau 

patut diberi gelar Sayyid al-Anbiya>’ (pemimpin para Nabi). Di antara kelebihan 

Nabi Muhammad adalah: 

1. Allah bersumpah dengan kehidupan Nabi Muhammad dan tidak pernah 

bersumpah dengan kehidupan nabi-nabi yang lain.1 Dalam firmannya Allah 

bersumpah: 

 َّĔ كَ إِ مرُ َ ēِ  ملَع ى سَكرَ فِ ونَ م لَ هُ عمَ َ   ي
Demi umurmu (Muhammad), sungguh, mereka terombang-ambing di 
dalam kemabukan (kesesatan). (al-Qur’an, 15 : 72).2 

                                                
1 Majd al-Di>n Abu al-Khat}t}a>b bin Dih}yah, Niha>yat al-Su>l Fi> H{aya>t al-Rasu>l (Qatar: Wiza>rat al-
Awqa>f Wa al-Shu’u>n al-Isla>miyyah, 1995),  39. Lihat juga Ibn Qayyim al-Jawzi, al-Tibya>n Fi> 
Aqsa>m al-Qur’a>n (Cairo: Maktabah Tawfi>qiyyah, T. Th.), 357. 
2 Kementrian Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya  (Bandung: Hilal, 2010), 266. 



2 
 

  

Ibn Abbas menyampaikan bahwa begitu mulianya penciptaan Nabi 

Muhammad sehingga Allah bersumpah dengannya, dan Allah tidak 

pernah bersumpah dengan siapapun kecuali Nabi Muhammad.3 

2. Allah memanggil Nabi dan Rasul selain Muhammad dengan nama asli 

mereka,4 sebagaimana firman Allah berikut: 

 َ ـ ـٰ َ ي ةَ وَ ِ ٱلشَّجَرَ ا هَـٰذِه َ ب لاَ تَقرَ ا وَ ن حَيثُ شِئتُمَ نَّةَ فَكُلاَ مِ َ زَوجُكَ ٱلج ُ ٱسكُن أنَتَ وَ م ادَ
مِينَ  ِ ل ـٰ نَ ٱلظَّ تَكُونَا مِ  فـَ

Wahai Adam! Tinggallah engkau bersama isterimu dalam surga dan 
makanlah apa saja yang kamu berdua sukai. Tetapi janganlah kamu 
berdua dekati pohon yang satu ini. (Apabila didekati) kamu berdua 
termasuk orang-orang yang zalim. (al-Qur’an, 7 : 19).5 

َـٰ  ُ اقَالَ ي نَّه ِكَ  ۥنُوحُ إِ ن أَهل يسَ مِ ُ  ۖ◌   لَ نَّه ِحٍ  ۥإِ ُ صَـٰل ٌ غَير ل  عَمَ
Wahai Nuh! Sesungguhnya dia bukanlah termasuk keluargamu, karena 
perbuatannya sungguh tidak baik. (al-Qur’an, 11 : 46).6 

Sedangkan Allah memanggil Muhammad tidak dengan nama aslinya 

melainkan dengan kenabian dan kerasulannya.7 

ٰـأَ  َ ن رَّبِّكَ هَ يُّـ ي يكَ مِ لَ ا أنُزِلَ إِ لِّغ مَ َ   ا ٱلرَّسُولُ بـ
Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhan-mu kepadamu. 
(al-Quran, 5 : 67).8  

 ّ ٰـأيَـ َ الِ هَ ي تَ ى ٱلقِ ِينَ عَلَ ن ؤمِ ُ  ۚ◌  ا ٱلنَّبىُِّ حَرِّضِ ٱلم
Wahai Nabi (Muhammad) kobarkanlah semangat para Mukmin untuk 
berperang. (al-Qur’an, 8 : 65).9  

                                                
3 Al-Khat}t}a>b bin Dih}yah, Niha>yat, 41. 
4 Ibid., 42. Adapun ayat yang menyebutkan nama nabi Muhammad secara langsung seperti dalam 
ayat  ِ َمَّدٌ رَّسُولُ ٱللَّه ُ   محُّ ه َ ع ٱلَّذِينَ مَ ينَهم  ۥوَ َ ُ ب اء لَى ٱلكُفَّارِ رُحمََ ُ عَ أشَِدَّاء  atau ayat  د سُولٌ قَ ا محَُمَّدٌ إِلاَّ رَ َ م ُ وَ ِ ٱلرُّسُل ه ِ ن قَبل  itu bukan , خَلَت مِ
sebagai panggilan Allah kepada nabi Muhammad, akan tetapi nama tersebut sebagai penjelas, 
jika tidak disebutkan nama nabi Muhammad maka maksud yang terkandung di dalam ayat 
tersebut tidak dapat dipahami. Al-Khat}t}a>b bin Dih}yah, Niha>yat, 50. 
5Kementrian Agama, al-Qur’an, 152. 
6 Ibid., 227. 
7 Al-Khat}t}a>b bin Dih}yah, Niha>yat, 42. 
8 Ibid., 119. 
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3. Nabi Muhammad diutus oleh Allah kepada seluruh umat manusia. Hal ini 

berbeda dengan para rasul sebelumnya yang hanya diutus pada sekelompok 

umatnya saja,10 Allah berfirman: 

لاَّ   كَ إِ ـٰ ا أَرسَلنَ مَ ٰـكِنَّ أَ فَّةً كَاوَ لَ ا وَ نَذِيرً ا وَ ً َشِير ونَ كْ لِّلنَّاسِ ب مُ علَ َ رَ ٱلنَّاسِ لاَ ي  ثـَ
Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad), melainkan kepada 
semua umat manusia sebagai pembawa berita gembira dan sebagai 
pemberi peringatan, tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui. (al-
Qur’an, 34 : 28).11 

Pada keterangan di atas dapat diketahui bahwa Nabi Muhammad 

mempunyai kelebihan dibandingkan dengan para Nabi sebelumnya. Meskipun 

demikian, Nabi Muhammad tidak luput dari serangan para orientalis yang tak 

henti-hentinya menyelewengkan kebenaran-kebenaran tentang Nabi Muhammad, 

di antaranya anggapan mereka tentang keumuman risalah Nabi Muhammad. 

Menurut mereka Nabi Muhammad tidak diutus untuk semua umat manusia, akan 

tetapi hanya diutus untuk orang Arab saja.12 Dalil yang mereka gunakan adalah 

firman Allah yang berbunyi: 

ن مَ ىٰ وَ نذِرَ أمَُّ ٱلقُرَ تُ ِ ا ل  ۚ◌  حَولهََ
Agar engkau memberi peringatan kepada penduduk ibu kota (Mekah) 
dan penduduk (negri-negri) di sekelilingnya. (al-Qur’an, 42 : 7).13 

Secara tekstual ayat tersebut menyatakan bahwa Nabi Muhammad 

diperintahkan untuk memberi peringatan kepada penduduk Umm al-Qura> 

(Makah) dan daerah-daerah sekitarnya. Akan tetapi secara nuzuli ayat tersebut 

turun setelah ayat keumuman risalah Nabi Muhammad. 
                                                                                                                                 
9 Ibid., 185. 
10 Al-Khat}t}a>b bin Dih}yah, Niha>yat, 211. 
11 Ibid., 431. 
12 Muhammad Abd al-Adhi>m Ali, al-Si>rah al-Nabawiyyah Wa Kaifa H{arafaha> al-Mustashriqu>n 
(Alexandria: Da>r al-Da’wah, 1994), 50. 
13 Kementrian Agama, al-Qur’an, 483. 
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Para nabi dan rasul merupakan manusia pilihan yang diutus oleh Allah 

kepada umat manusia. Mereka mempunyai sifat yang sama dalam hal terjaganya 

dari dosa dan perbuatan buruk (ma’s}u>m). Meskipun demikian, mereka juga 

melakukan pekerjaan sehari-hari layaknya manusia yang lain seperti makan, 

minum, tidur dan lain sebagainya. 

Nabi Muhammad menegaskan bahwa dirinya adalah manusia biasa. Yang 

membedakannya dengan manusia yang lain adalah diturunkannya wahyu 

kepadanya. Allah berfirman: 

َا نمَّ َشَرٌ  قُل إِ ـٰهٌ وَ  أنََا ب لَ كُم إِ ـٰهُ لَ َا إِ لىََّ أنمََّ وحَىٰ إِ ُ كُم ي ثلُ     ۖ حِدٌ ٲمِّ
Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya aku ini hanya seorang 
manusia seperti kamu, yang telah menerima wahyu, bahwa 
sesungguhnya Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Esa.” (al-Qur’an, 18 : 
110).14 

 Dari ayat di atas dapat kita lihat bahwa Nabi Muhammad adalah seorang 

manusia biasa sebagaimana manusia yang lain, yang semua pengetahuannya 

sesuai dengan wahyu Allah yang turun kepadanya. Secara manusiawi Nabi 

Muhammad dalam kesehariannya melakukan pekerjaan dan mempunyai 

kebiasaan layaknya manusia yang lain, seperti makan, minum, tidur, menikah dan 

lain sebagainya. Selain itu Nabi Muhammad juga mempunyai sifat sebagaimana 

manusia yang lain, seperti lemah lembut, kasih sayang, santun dengan sesamanya 

dan lain sebagainya. Akan tetapi kesamaan tersebut tidak bersifat mutlak. Ada sisi 

yang berbeda antara kebiasaan nabi dengan kebiasaan manusia, karena adanya 

sifat maksum pada diri Nabi Muhammad. 

                                                
14 Ibid., 304. 
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Di antara kemanusiawian yang dimiliki oleh Nabi Muhammad adalah 

lemah lembut kepada sesamanya. Allah memberikan sifat lemah lembut kepada 

Nabi Muhammad sehingga dapat bermasyarakat dengan baik dan menyelesaikan 

permasalahan umatnya dengan baik pula. Jika Nabi Muhammad tidak mempunyai 

sifat lemah lembut, maka yang muncul hanyalah permusuhan antara beliau dan 

umatnya, Allah berfirman: 

نتَ لهَُم ِ ةٍ مِّنَ ٱللَّهِ ل ا رَحمَ مَ ِكَ  ۖ◌  فَبِ ن حَول ٱنفَضُّواْ مِ يظَ ٱلقَلبِ لَ ِ و كُنتَ فَظčا غَل لَ  ۖ◌  وَ
شَاوِرهُم فىِ ٱلأَمرِ هُ فَٱعفُ عَن ر لهَُم وَ ٱستَغفِ ى ٱللَّهِ  ۖ◌  م وَ لَ وَكَّل عَ تـَ متَ فـَ ا عَزَ نَّ ۚ◌  فَإِذَ إِ

ِينَ  وَكِّل تـَ ُ َ يحُِبُّ ٱلم     ٱللَّه
Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah-lembut 
terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu ma’afkanlah 
mereka, dan mohonkanlah ampunan bagi mereka, dan bermusyawarahlah 
dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian, apabila engkau telah 
membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. Sungguh, Allah 
mencintai orang yang bertawakkal. (al-Qur’an, 3 : 159).15 

Selain itu di dalam al-Qur’an juga terdapat beberapa ayat yang 

mengisyaratkan sebuah teguran kepada Nabi Muhammad, yang secara tidak 

langsung menampakkan kemanusiawian Nabi Muhammad. Di antaranya adalah 

ayat tentang diperintahkannya menggantungkan sebuah janji pada kehendak 

Allah. Nabi Muhammad pernah ditanya oleh dua orang utusan kaum Quraish 

tentang perkara gaib, beliau berjanji kepada dua orang tersebut untuk memberikan 

penjelasan di hari esok. Ketika itu Nabi Muhammad lupa tidak berkata “in sha>’ 

Allah” (jika Allah menghendaki) kepada mereka. Setelah keesokan harinya Nabi 

Muhammad menunggu wahyu dari Allah atas jawaban dari pertanyaan orang 

Quraish tersebut. Nabi tak henti-hentinya menunggu hingga mencapai 15 hari 

                                                
15 Ibid., 71. 
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masa penantian, sampai akhirnya turunlah ayat yang menjawab pertanyaan kedua 

orang Quraish tersebut. Setelah nabi mendapatkan jawaban atas pertanyaan orang 

Quraish tersebut, nabi mendapatkan wahyu lagi yang isinya teguran kepada-Nya 

karena tidak menggantungkan janjinya pada kehendak Allah, yang akhirnya 

berakibat fatal yaitu mendapatkan cacian dari orang Quraish.16 Ayat yang turun 

dalam menegur Nabi Muhammad adalah: 

ِشَ  نَّ ل لاَ تـَقُولَ ٌ ذَ  يءٍ وَ ل نىِّ فَاعِ ِكَ غَدًاٲإِ ُ . ل َ ٱللَّه َشَاء لاَّ أَن ي ا نَسِيتَ  ۚ◌  إِ ذَ ٱذكُر رَّبَّكَ إِ وَ
شَدً  ن هَٰـذَا رَ بَ مِ بىِّ لأَِقرَ نِ رَ َ هدِي َ قُل عَسَىٰ أنَ ي  ا وَ

Dan jangan sekali-kali engkau mengatakan terhadap sesuatu, "Aku pasti 
melakukan itu besok pagi,“ Kecuali (dengan mengatakan), "Insya Allah.” 
Dan ingatlah kepada Tuhan-mu apabila engkau lupa dan katakanlah, 
"Mudah-mudahan Tuhan-ku akan memberiku petunjuk kepadaku agar 
aku yang lebih dekat (kebenarannya) daripada ini." (al-Qur’an, 18 : 23-
24)17 

Dalam menyikapi kemanusiawian yang pernah dilakukan oleh Nabi 

Muhammad, sebagian ulama’ menjelaskan adanya perbedaan posisi Nabi 

Muhammad ketika diturunkan ayat yang menyinggung adanya kemanusiawian 

pada diri Nabi Muhammad. Pada cerita lupanya Nabi Muhammad dalam 

mengucapkan In Sha>’ Allah, S{ala>h} Abd al-Fatta>h} membedakan posisi Nabi 

Muhammad ketika lupa dan ketika menyampaikan wahyu. Ketika lupa Nabi 

Muhammad berposisi sebagai manusia biasa yang tidak luput dari kesalahan, 

sedangkan ketika menyampaikan wahyu Nabi Muhammad berposisi sebagai rasul 

yang ma’s}u>m (terjaga dari kesalahan). Lupanya Nabi Muhammad itu sebagai 

                                                
16 S{ala>h} Abd al-Fattah} al-Kha>lidi, Ita>b al-Rasu>l Fi} al-Qur’a>n (Damaskus: Da>r al-Qalam, T. Th.), 
93. 
17 Kementrian Agama, al-Qur’an, 296. 
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tanda bahwa beliau adalah manusia biasa, sedangkan terjaganya dari lupa 

merupakan tanda kerasulannya.18  

Dalam posisinya sebagai manusia sangat mungkin Nabi lupa dalam 

mengucapkan sesuatu, karena secara kodratnya manusia diciptakan mempunyai 

sifat lupa. Apapun yang dilakukan oleh manusia karena lupa, maka akan 

mendapatkan ampunan dari Allah. Rasul bersabda: 

إن االله وضع عن أمتي الخطأ : قال رسول االله صلى االله عليه و سلم, عن ابن عباس
  .والنسيان وما استكرهوا عليه

Dari Ibnu Abbas, Rasulullah bersabda: Sesungguhnya Allah 
menghilangkan beban dosa dari umatku, yang dilakukan karena tidak 
sengaja, karena lupa, atau karena dipaksa.19 

Sedangkan ketika Nabi Muhammad menyampaikan wahyu, beliau 

berposisi sebagai rasul dan selamanya akan terjaga dari sifat lupa, karena beliau 

mengemban amanat yang penting yaitu menyampaikan syari’at Allah kepada 

umat manusia.20 Ketika nabi Muhammad berposisi sebagai rasul, maka sangat 

tidak mungkin beliau lupa ketika menyampaikan ajaran Islam kepada umatnya, 

karena Allah menjamin ingatan Nabi Muhammad terhadap apa yang Allah 

sampaikan kepadanya dalam firmannya: 

َ ٱالله  .سَنُقرِئُكَ فَلاَ تَنسَىٰ  ا شَاء لاَّ مَ   إِ
Kami akan membacakan (Al Qur’an) kepadamu (Muhammad) sehingga 
engkau tidak akan lupa, kecuali jika Allah menghendaki. (al-Qur’an, 87 : 
6-7).21 

                                                
18 Abd al-Fattah} al-Kha>lidi, Ita>b al-Rasu>l, 100. 
19 Muhammad bin Yazi>d al-Qazwi>ni>, Sunan Ibn Ma>jjah (Riyad: Maktabah al-Ma’a>rif, T. Th.), 
353. 
20 Abd al-Fattah} al-Kha>lidi, Ita>b al-Rasu>l,100. 
21 Kementrian Agama, al-Qur’an, 591. 
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  Sifat manusiawi tidak hanya muncul pada Nabi Muhammad, akan tetapi 

juga muncul pada nabi-nabi sebelumnya, terutama mengenai ayat-ayat yang 

bersifat teguran, di antaranya terjadi pada Nabi Adam, Nabi Harun, Nabi Ibrahim, 

Nabi Isma'il, Nabi Musa dan nabi-nabi yang lain. Tujuan Allah dalam menegur 

utusan-utusannya adalah menunjukkan bahwa Allah tidak hanya mengunggulkan 

satu manusia sebagai rujukan kebenaran dan permasalahan agama, dan Allah 

membuka peluang munculnya kebenaran dari manusia biasa. Sebaliknya, sebuah 

kesalahan tidak hanya muncul dari manusia biasa, akan tetapi orang yang sudah 

menjadi kekasih Allah pun melakukan kesalahan dan kemudian ditegur oleh 

Allah, dari situlah tampak keadilan Allah kepada setiap makhluk dengan tidak 

membedakan satu sama lain.22 

Di samping itu, kemanusiawian pada diri utusan Allah dapat dijadikan 

ujian bagi mereka dan menunjukkan bahwa mereka adalah utusan Allah yang 

dipercaya untuk memimpin umat manusia dengan menyampaikan ajaran Allah 

kepada mereka, meskipun munculnya ajaran tersebut melalui sebuah proses yang 

berujung munculnya teguran Allah kepada mereka.23  

Dengan memahami secara seksama ayat-ayat yang menunjukkan 

kemanusiawian pada diri Nabi Muhammad, maka akan tampak perbedaan posisi 

Nabi Muhammad pada ayat tersebut. Apakah dalam peristiwa tersebut posisi Nabi 

Muhammad sebagai utusan ataukah sebagai manusia biasa, atau berposisi sebagai 

rasul yang secara bersamaan muncul kemanusiawian pada dirinya. Jika sudah 

memahami hal tersebut, maka akan dengan mudah untuk mengambil pelajaran 

                                                
22 Muhammad Ali Sala>mah, Mawa>qif Ba’d} al-Rusul Fi> al-Qur’a>n (T. Tp.: T. P. T. Th.), 8. 
23 Ibid., 8. 
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dari kemanusiawian Nabi Muhammad, sehingga jika terdapat anggapan yang 

kurang etis terhadap Nabi Muhammad maka dapat ditepis dengan mudah. 

Kemanusiawian pada diri Nabi Muhammad adalah sebagai contoh yang 

baik (uswah hasanah) bagi umatnya, karena secara tidak langsung Nabi 

Muhammad memberi contoh kepada umatnya dengan apa yang terjadi kepadanya. 

Sebagaimana yang kita ketahui Nabi Muhammad adalah suri tauladan bagi 

segenap umatnya, sehingga semua perilakunya akan diikuti dan diamalkan oleh 

umatnya, Allah berfirman: 

سُ  كُم فىِ رَ ومَ ٱلأَخِرَ لَّقَد كَانَ لَ َ ٱلي َ وَ رجُواْ ٱللَّه َ ن كَانَ ي ةٌ لِّمَ ةٌ حَسَنَ ولِ ٱللَّهِ أسُوَ
 َ ذكََرَ ٱللَّه ً   وَ ِير   كَث

Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah 
dan (kedatangan) hari kiamat dan yang banyak mengingat Allah. 
(al-Qur’an, 33 : 21).24 

Dari uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti ayat-ayat yang 

menunjukkan kemanusiawian Nabi Muhammad dan mengambil pelajaran dari 

ayat-ayat tersebut, sehingga maksud dari ayat tersebut dapat diketahui dengan 

jelas dan tidak ada sesuatu yang mengganjal di hati umat Islam ketika 

membacanya. 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Dari latar belakang yang sudah disampaikan sebelumnya, terdapat 

pembahasan yang menarik tentang kemanusiawian Nabi Muhammad. Nabi 

Muhammad sebagai ikon umat Islam dalam menjalankan kewajiban dan amalan-

amalan terpuji, segala tindakannya akan dijadikan rujukan sebagai contoh dalam 

                                                
24 Departemen Agama, al-Qur’an, 420. 
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kehidupan sehari-hari umat Islam. Kemanusiawiannya akan dijadikan pelajaran 

berharga oleh semua umatnya, karena perbuatan yang bersifat manusiawi itulah 

yang mampu ditiru oleh segenap umatnya. Menurut penulis, kemanusiawian Nabi 

Muhammad lah yang bisa ditiru oleh umat manusia, karena hal itu merupakan 

perkara yang kasat mata dan berada di luar lingkup mukjizat rasul. Sedangkan 

hal-hal yang berkenaan dengan mu’jizat yang dimiliki Nabi Muhammad, manusia 

tidak mempunyai daya untuk meniru dan mengamalkannya, karena Allah hanya 

memberikannya kepada nabi dan rasulnya.  

Pada tema ini terdapat beberapa poin yang perlu dikaji lebih dalam dan 

diidentifikasikan pada beberapa pokok pembahasan, yaitu: 

1. Di dalam al-Qur’an terdapat ayat-ayat yang menunjukkan kemanusiawian nabi 

Muhammad baik secara langsung menggunakan kata bashar atau secara tidak 

langsung dengan menyebutkan sifat atau hal-hal yang berhubungan dengan 

kemanusiawian Nabi Muhammad. 

2. Ayat yang menunjukkan kemanusiawian Nabi Muhammad terbagi menjadi 

empat hal, yaitu ayat yang menyatakan secara langsung bahwa Nabi 

Muhammad adalah seorang manusia (bashar), ayat tentang akhlak Nabi 

Muhammad, ayat tentang amalan Nabi Muhammad sebagaimana manusia yang 

lain dan ayat teguran terhadap Nabi Muhammad.  

3. Allah mempunyai tujuan dalam menampakkan sisi manusiawi pada diri 

utusannya, yaitu sebuah pembelajaran kepada hambanya melalui perkara yang 

secara manusiawi dilakukan oleh para utusannya. 
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4. Nabi Muhammad mempunyai kedudukan yang berbeda ketika muncul 

kemanusiawiannya dan ketika menyampaikan dakwah kepada umatnya, 

adakalanya berkedudukan sebagai manusia biasa dan adakalanya 

berkedudukan sebagai rasul. 

5. Allah mempunyai skenario tersendiri dalam menampakkan kemanusiawian 

pada diri Nabi Muhammad, yaitu dengan memunculkan permasalahan antara 

nabi dan orang kafir, atau antara nabi dan umatnya sendiri, yang dapat 

diketahui dengan melihat asba>b al-nuzu>l-nya. 

6. Kemanusiawian Nabi Muhammad mempunyai pengaruh pada ajaran Islam, 

karena di balik munculnya kemanusiawian pada diri nabi Muhammad terdapat 

sebuah pembelajaran yang berharga berupa suri tauladan dalam bermasyarakat 

atau ketetapan hukum syariat. 

Dengan melihat identifikasi masalah di atas, penulis memilih untuk 

memfokuskan pembahasan pada dua hal, yaitu: 1. Pembahasan tentang penafsiran 

ayat-ayat yang menunjukkan kemanusiawian nabi Muhammad. 2. Implikasi yang 

muncul dari ayat kemanusiawian nabi Muhammad pada ajaran Islam. 

C. Rumusan Masalah 

Dari batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam tesis ini, 

yaitu: 

1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang kemanusiawian nabi Muhammad? 

2. Bagaimana implikasi ayat-ayat tentang kemanusiawian nabi Muhammad pada 

ajaran Islam? 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisa ayat-ayat yang menunjukkan kemanusiawian Nabi Muhammad di 

dalam al-Qur’an. 

2. Menganalisa implikasi yang terjadi terhadap ajaran Islam setelah 

diturunkannya ayat yang menampakkan kemanusiawian nabi Muhammad. 

E. Kerangka Teoretik 

Manusia merupakan mahluk yang memiliki nafsu dan akal. Dengannya 

manusia dapat membedakan antara yang baik dan yang buruk. Manusia 

mempunyai potensi yang sama dalam melakukan kebaikan atau keburukan, 

sehingga tingkah laku yang muncul dari manusia adakalanya baik dan 

adakalanya buruk. Meskipun demikian, kecenderungan manusia dalam 

melakukan kebaikan itu lebih dominan dibandingkan kecenderungannya 

dalam keburukan, karena itu merupakan fitrah manusia sebagaimana firman 

Allah:25 

يفًا ِ ينِ حَن لدِّ ِ كَ ل جهَ ِم وَ ي ۚ◌  فَأقَ رَ ٱلنَّاسَ عَلَ تَ ٱللَّهِ ٱلَّتىِ فَطَ ِطرَ لقِ ٱللَّهِ  ۚ◌  اهَ ف الروم ( ۚ◌  لاَ تَبدِيلَ لخَِ
 :30(  

Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam); 
(sesuai) fithrah Allah disebabkan Dia telah menciptakan manusia 
menurut (fithrah) itu. Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah. (al-
Qur’an, 30 : 30).26 

Kata kemanusiawian secara bahasa berasal dari kata manusia. Kata 

manusia di dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai “makhluk yang 

                                                
25 Ah}mad Ibrahi>m Mahna, Muqawama>t al-Insa>niyah Fi al-Qur’a>n al-Kari>m (T. Tp.: Silsilat al-
Buh}u>th al-Isla>miyah, 2000), 10. 
26 Kementrian Agama, al-Qur’an, 407. 
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berakal budi”.27 Di dalam bahasa Arab, kata manusia biasa dibahasa arabkan 

sebagai al-na>s, al-insa>n dan al-bashar. Kata al-na>s berasal dari kata una>s atau al-

uns yang berarti ramah terhadap satu sama lain, atau berlawanan arti dengan al-

wah}sh yang berarti buas.28 Sedangkan kata insa>n berasal dari kata al-nisya>n yang 

berarti lupa. Lupa merupakan peristiwa yang terjadi pada diri manusia setelah ia 

mengetahui. Oleh karena itu manusia dinamai dengan insa>n karena manusia 

mempunyai sifat lupa, dan sifat lupa itulah yang menjadi pembeda antara manusia 

dan hewan.29 Kata bashar berasal dari kata bisha>rah yang berarti tingkah laku 

yang baik. Oleh karena itu manusia disebut dengan bashar karena manusia 

merupakan jenis hewan yang mempunyai tingkah laku yang baik.30  

Sedangkan kata manusiawi di dalam kamus besar bahasa Indonesia 

diartikan bersifat manusia, atau disamakan juga dengan kata kemanusiaan.31 

Menurut penulis, kata ini mengandung arti umum, yaitu segala sesuatu yang 

bersifat sebagaimana manusia secara umum, baik berupa kepribadian, karakter, 

perilaku ataupun pekerjaan. Terkait dengan judul kemanusiawian nabi 

Muhammad dalam al-Qur’an, penulis membahas tentang segala sesuatu yang 

dilakukan nabi Muhammad sebagaimana manusia yang lain baik berupa 

kepribadian, karakter, perilaku ataupun pekerjaan. 

Di dalam al-Qur’an, manusia digambarkan mempunyai sifat yang 

bermacam-macam, di antaranya tergesa-gesa, berkeluh kesah, tamak dan bakhil, 

                                                
27 Tim Redaksi, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2008), 917.  
28 Abi Hila>l al-Askari, al-Furu>q al-Lughawiyah (Cairo: Da>r al-Ilm Wa al-Thaqa>fah, T.Th.), 278. 
29 Ibid., 274. Kata hewan dalam bahasa Arab disebut dengan Bahi>mah, yaitu mahluk yang tidak 
mempunyai pengetahuan dan pemahaman akan sesuatu, sehingga hewan tidak mempunyai sifat 
lupa karena mereka tidak mempunyai pengetahuan. Baca Hila>l al-Askari, al-Furu>q, 274. 
30 Ibid., 276. 
31 Redaksi, Kamus Bahasa Indonesia, 917. 
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keras kepala dan lain sebagainya. Akan tetapi di sisi lain al-Qur’an juga menyifati 

manusia sebagai makhluk terbaik yang diciptakan oleh Allah, hal ini karena dalam 

diri manusia terdapat dua unsur, yaitu ruh dan jasad. Di dalam ruh manusia 

tertanam nafsu dan akal, dan dengan nafsu dan akal itulah manusia menjadi 

berbeda dengan mahluk lain, karena dengannya manusia dapat menimbang hal 

yang baik dan buruk.32 

Manusia secara umum mempunyai sifat dan watak yang berbeda, karena 

mereka hidup dalam lingkungan sosial yang berbeda. Adakalanya berwatak halus, 

lemah lembut dan adakalanya mempunyai watak yang keras dan kasar. Meskipun 

demikian, manusia juga mempunyai kebiasaan yang sama dalam menjalani 

kehidupan sehari-hari, baik berupa kebiasaan yang bersifat individual ataupun 

sosial. Perbedaan watak dan kesamaan kebiasaan tersebut diberikan oleh Allah 

kepada seluruh umat manusia, tanpa mengecualikan manusia yang paling utama 

atau manusia biasa. 

Nabi Muhammad adalah seorang manusia yang diutus oleh Allah di muka 

bumi. Sebagaimana diterangkan dalam al-Qur’an dan Hadis, beliau adalah orang 

yang mempunyai sifat yang sempurna dalam segala hal, karena tertanamnya sifat 

maksum pada diri nabi Muhammad. Meskipun nabi Muhammad adalah manusia 

sempurna, beliau tetaplah manusia dan melakukan apa yang dilakukan oleh 

manusia yang lain, baik berupa kebaikan ataupun kesalahan. 

Nabi Muhammad bersabda: 

                                                
32 Manusia didefinisikan sebagai makhluk hidup yang diciptakan secara daruri, yang berbeda 
dengan makhluk yang lain karena mempunyai pengetahuan, sehingga dapat memilih apa yang 
dikehendakinya, serta mempunyai kedudukan tinggi dan penciptaan yang diunggulkan. Baca 
Mahmu>d Aka>m, al-Isla>m Wa al-Insa>n (T. Tp. : Fusilat, 1999), 30. 
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 ذكرونىافإذا نسيت ف..إنما أنا بشر مثلكم 
Sesungguhnya aku adalah manusia seperti kalian, maka jika aku lupa, 
ingatkanlah aku.33 

Kemanusiawian yang muncul pada diri nabi Muhammad berbeda dengan 

kemanusiawian yang muncul pada diri manusia yang lain. Ketika nabi 

Muhammad melakukan kebaikan, maka apa yang beliau lakukan akan menjadi 

contoh bagi umatnya, dan ketika nabi Muhammad melakukan kesalahan, maka 

Allah akan secara langsung menegur dan meluruskannya. Dari situlah muncul 

suatu implikasi positif bagi umat Islam yang disebabkan kemanusiawian nabi 

Muhammad. 

Al-Qur’an menyebutkan beberapa ayat yang menunjukkan kemanusiawian 

nabi Muhammad. Dalam hal ini penulis membagi ayat-ayat kemanusiawian nabi 

Muhammad menjadi empat kelompok, yaitu: 

1. Ayat yang menyatakan secara langsung bahwa nabi Muhammad 

adalah seorang manusia (bashar) 

2. Ayat yang menerangkan tentang akhlak nabi Muhammad. 

3. Ayat tentang amalan yang dilakukan oleh nabi Muhammad 

sebagaimana manusia yang lain. 

4. Ayat teguran terhadap nabi Muhammad. 

 

 

 

 
                                                
33 Muhammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ry, al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h} Vol. 1 (Cairo: al-Salafiyyah, 1400 H), 
148. 
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F. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai dua kegunaan, yaitu: 

1. Aspek Teoritis 

a. Dapat memahami dengan seksama ayat yang menunjukkan kemanusiawian 

Nabi Muhammad. 

b. Menambah khazanah ilmu pengetahuan Islam, khususnya dalam memahami 

ayat yang menampakkan kemanusiawian Nabi Muhammad. 

c. Sebagai kajian ilmiah keislaman yang dapat digunakan sebagai masukan 

bagi para pengkaji berikutnya dalam masalah kemanusiawian Nabi 

Muhammad di dalam al-Qur’an.  

2. Aspek Praktis 

a. Sebagai acuan dan penjelasan bagi para pengkaji al-Qur’an untuk 

memahami ayat tentang kemanusiawian Nabi Muhammad. 

b. Dapat dijadikan acuan bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang lebih 

komprehensif mengenai kemanusiawian Nabi Muhammad di dalam al-

Qur’an.  

G. Penelitian Terdahulu 

Nabi Muhammad adalah tokoh fenomenal yang dijadikan suri tauladan 

oleh generasi setelahnya dalam perkara duniawi dan ukhrawi. Apapun yang 

dilakukannya merupakan reaksi dari wahyu Allah yang turun kepadanya, yang 

hampir seluruh jejak hidupnya tidak luput dari pandangan generasi setelahnya 

untuk dijadikan sebuah karya. Sepanjang pengamatan penulis terdapat banyak 

karya yang membahas tentang Nabi Muhammad,  dan beberapa diantaranya 
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membahas tentang kemanusiawian yang ada pada diri nabi Muhammad, di 

antaranya adalah: 

1. Buku karya S{ala>h} Abd al-Fatta>h} al-Kha>lidi dengan judul ”Ita>b al-Rasu>l Fi} al-

Qur’a>n”.34 Buku ini membahas tentang teguran-teguran Allah terhadap Nabi 

Muhammad di dalam al-Qur’an, serta menjelaskan maksud dibalik teguran 

tersebut. Di dalam buku ini juga disebutkan posisi nabi Muhammad dalam 

turunnya ayat-ayat teguran, apakah beliau berposisi sebagai nabi ataukah 

sebagai utusan. 

2. Buku karya Majd al-Di>n bin Dih}yah dengan judul “Niha>yat al-Su>l Fi> 

Khas}a>’is} al-Rasu>l”.35 Buku ini membahas tentang keutamaan nabi 

Muhammad dibanding manusia yang lain dengan dilengkapi dalil dari al-

Qur’an dan al-Hadi}th. Dalam buku ini juga dibahas tentang sifat yang khusus 

dimiliki nabi Muhammad dan sifat yang secara umum dimiliki oleh umat 

manusia. 

3. Buku karya T{a>ha> Abdulla>h al-Afi>fy> dengan judul “Min S{ifa>t al-Rasu>l al-

Khilqiyyah Wa al-Khuluqiyyah”.36 Buku ini membahas tentang etika dan 

moral nabi Muhammad selama hidupnya yang berhubungan dengan hukum 

syari’at dan kehidupan bermasyarakat. Buku ini juga membahas tentang 

segala hal yang berhubungan dengan nabi Muhammad dalam kehidupan 

sehari-hari. 

                                                
34 S{ala>h} Abd al-Fatta>h} al-Kha>lidi, Ita>b al-Rasu>l Fi> al-Qur’a>n (Damaskus: Maktabah al-Qalam, 
2002. 
35 Majd al-Di>n Dih}yah, Niha>yat al-Su>l Fi> Khas}a>’is} al-Rasu>l (Qatar: Ida>rat al-Shu’u>n al 
Isla>miyyah, T. Th.) 
36 T{a>ha> Abdulla>h al-Afi>fy>, Min S{ifa>t al-Rasu>l al-Khilqiyyah Wa al-Khuluqiyyah (Cairo: Da>r al-
Misriyyah al-Lubna>niyyah, 1995). 
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Dari beberapa karya di atas, penulis menemukan beberapa pembahasan 

secara global tentang kemanusiawian nabi Muhammad, akan tetapi penulis belum 

menemukan pembahasan tentang pengaruh kemanusiawian nabi Muhammad 

terhadap ajaran Islam. Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti tentang 

pengaruh tersebut, sehingga maksud yang terkandung dalam ayat-ayat 

kemanusiawian nabi Muhammad dapat dipahami secara sempurna dan dapat 

dijadikan pedoman dalam kehidupan dan uswah hasanah bagi umat manusia. 

H. Metode Penelitian 

1. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini tergolong dalam kategori penelitian kepustakaan (library 

research), yaitu  penelitian dengan menggunakan sumber-sumber dokumen yang 

berupa buku, majalah atau sumber tertulis lainya baik berupa teori, laporan 

penelitian atau penemuan.37 Oleh karena itu, sumber data dalam penelitian ini 

diambil dari buku-buku klasik atau kontemporer yang berupa buku-buku tafsir atau 

sejarah tentang kehidupan Nabi Muhammad.38 

Sumber-sumber tersebut dikelompokkan menjadi dua, yaitu: 

a. Data Primer 

 Yang dimaksud dengan data primer adalah data yang secara langsung 

membahas tentang subjek penelitian.39 Penulis mengambil sumber dari kitab tafsir 

                                                
37 Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta. 
2006), 47. 
38 Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh. Apabila peneliti 
mengumpulkan data dengan kuesioner atau wawancara, maka sumber data disebut responden. 
Apabila peneliti menggunakan teknik observasi, maka sumber datanya bias berupa benda, gerak 
atau proses sesuatu. Apabila peneliti menggunakan dokumentasi, maka sumbernya adalah 
dokumen atau catatan. Lihat Arikunto, Prosedur Penelitian, 129. 
39 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), 91. 
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tematis yang membahas tentang nabi Muhammad, seperti “Wa Qabbili> Bi 

Khashyat A’ta>buhum” dan ”Ita>b al-Rasu>l Fi} al-Qur’a>n”. Selain itu penulis juga 

mengambil rujukan dari tafsir yang mempunyai pembahasan yang memadai 

dalam menafsirkan ayat tentang kemanusiawian nabi Muhammad, di antaranya 

adalah tafsir al-Qurtubi, tafsir al-T{abari dan beberapa tafsir yang lain. 

Selanjutnya, untuk memperkuat penafsiran ayat tersebut penulis juga mengambil 

dari kitab hadis nabi (al-kutub al-sittah) seperti sahih Bukhari, sahih Muslim 

sunan al-Tirmidhi dan lain sebagainya. Dalam mengungkapkan asba>b al-nuzu>l 

ayat tersebut penulis akan mengambil referansi dari buku-buku tentang asba>b al-

nuzu>l ayat, seperti buku asba>b al-nuzu>l karangan al-Wa>h}idi dan asba>b al-nuzu>l 

karangan al-Suyu>t}i atau sejenisnya. 

b. Data Skunder 

Yang dimaksud data skunder adalah data yang mempunyai hubungan erat 

dengan data primer dan dapat digunakan untuk membantu menganalisa dan 

memahami data primer.40 Mengenai hal ini penulis mengambil sumber data dari 

buku-buku sejarah yang menjelaskan tentang biografi dan kehidupan nabi 

Muhammad, seperti Sejarah Hidup Nabi Muhammad karya Husain Haekal, Fikih 

Sirah karangan Ramad}a>n al-Bu>t}i dan beberapa buku pendukung yang lain. 

2. Metode Pembahasan 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode tafsir semi tematis 

(semi mawd}u>’i}), yaitu penafsiran secara tematis akan tetapi terdapat beberapa 

langkah dalam tafsir tematis yang tidak diikuti. Definisi tafsir tematis adalah 

                                                
40 Roni Hanityo Sumitro, Metode Penelitian Hukum dan Jurimetri (Jakarta: Ghalia Indonesia, 
1988), 53. 
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sebuah penafsiran dengan cara mengumpulkan beberapa ayat yang mepunyai 

makna atau tema yang sama dari keseluruhan mushaf al-Qur’an atau dari beberapa 

surat, kemudian dijadikan sebuah karya yang utuh dalam membahas suatu tema..41 

Langkah-langkah metode tafsir maudu>’I adalah sebagai berikut: 

a. Menetapkan masalah yang akan dibahas. 

b. Menghimpun ayat yang berhubungan dengan tema yang ditentukan. 

c. Menyusun ayat sesuai urutan turunnya dan disertai sebab-sebab turunnya 

ayat (asba>b al-nuzu>l), bila ada asba>b al-nuzu>l-nya. 

d. Memahami korelasi (muna>saba>t) ayat dengan surat tempat ayat tersebut 

tercantum. 

e. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna. 

f. Melengkapi pembahasan dengan hadis yang relevan dengan pokok 

bahasan. 

g. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dan mengkompromikan 

antara yang umum dan yang khusus, yang mutlak dan muqayyad dan lain 

sebagainya hingga semuanya bertemu dalam satu muara.42 

Dalam hal ini penulis hanya mengikuti beberapa langkah dalam metode tafsir 

maudu>’I, yaitu:  

1. Menetapkan masalah yang akan dibahas. 

2. Menghimpun sebagian ayat yang berhubungan dengan tema yang 

ditentukan. 

3.  Melengkapi asba>b al-nuzu>l-nya ayat bila ada. 

4.  Melengkapi pembahasan dengan hadis yang relevan dengan pokok 

bahasan.  
                                                
41 Abd al-Satta>r, al-Madkhal Ila> al-Tafsi>r al-Maud}u>’I (Cairo: Da>r al-T{aba>’ah Wa al-Nashr al-
Isla>miyyah, 1991), 17. 
42 Abd al-H{ayyi al-Farma>wi, al-Bida>yah Fi> al-Tafsi>r al-Maud}u>’i (Kairo: al-H{ad}a>rah al-Arabiyyah, 
1977), 62. 
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5. Sedangkan kerangka pembahasan dalam tesis ini tidak berasal dari 

himpunan ayat, akan tetapi penulis menyusun sendiri kerangka tersebut. 

I. Sistematika Penulisan. 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I: Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

penegasan judul, tujuan penelitian, signifikasi penelitian, tinjauan pustaka, metode 

penelitian dan sistematika penelitian. 

BAB II: Ayat-ayat yang menunjukkan kemanusiawian nabi Muhammad, 

yang meliputi ayat yang menyatakan bahwa nabi Muhammad adalah manusia 

sebagaimana manusia yang lain, ayat tentang amalan nabi Muhammad yang 

serupa dengan manusia yang lain, ayat tentang akhlak nabi Muhammad dan ayat 

teguran terhadap nabi Muhammad.   

BAB III: Biografi Nabi Muhammad yang meliputi latar belakang 

kehidupan, lingkungan, perjalanan hidup sebelum dan sesudah menjadi menjadi 

rasul. Bab ini dimaksudkan untuk memberi gambaran tentang kehidupan Nabi 

Muhammad dan masyarakatnya. 

BAB IV:  Implikasi ayat-ayat tentang kemanusiawian nabi Muhammad 

terhadap ajaran Islam, meliputi aspek hukum syari’at dan kehidupan sosial umat 

Islam. 

BAB V: Penutup, meliputi kesimpulan dan saran.  
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BAB II 

AYAT-AYAT TENTANG KEMANUSIAWIAN NABI MUHAMMAD 

A. Ayat-Ayat Yang Menyatakan Bahwa Nabi Muhammad Saw. Adalah 
Manusia. 

Manusia merupakan makhluk yang diciptakan oleh Allah dengan memiliki 

banyak kelebihan dan juga tidak sedikit keterbatasan. Manusia yang paling unggul 

di mata Allah adalah para nabi dan rasul. Mereka mempunyai banyak kelebihan 

dibandingkan dengan umumnya manusia. Di antara kelebihan dari nabi dan rasul 

adalah mukjizat yang diberikan oleh Allah kepada mereka, dan dengan mukjizat 

tersebut para nabi dan rasul akan lebih mudah dalam mengatasi permasalahannya 

dengan umat.  

Akan tetapi, bukan berarti setiap nabi dan rasul itu tidak mempunyai 

keterbatasan. Secara manusiawi, para nabi dan rasul juga memiliki keterbatasan, 

yang juga dimiliki oleh umumnya manusia. Di antara keterbatasan itu adalah 

mengetahui perkara gaib, yaitu perkara yang hanya diketahui oleh Allah. 

Meskipun sebagian perkara gaib itu dikabarkan oleh Allah kepada para nabi dan 

rasul, pengetahuan tersebut sangat terbatas. Allah tidak menunjukkan semua 

rahasia yang dimilikinya kepada mereka, Allah hanya mengabarkan sebagian saja 

dari perkara gaib kepada maereka. 

Dalam hal ini, Nabi Muhammad pernah secara langsung menyampaikan 

bahwa dirinya adalah manusia biasa, dan ini termaktub dalam ayat-ayat al-Qur’an 

dengan kontek yang berbeda. Allah berfirman: 
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وحَىٰ إِلىََّ  ُ كُم ي ثلُ َشَرٌ مِّ َا أنََا ب ل إِنمَّ كُمقُ ٰـهُ لَ َا إِ ٰـهٌ وَ  أنمََّ لَ َ  ۖ◌  حِدٌ ٲإِ قَاء ِ رجُواْ ل َ ن كَانَ ي فَمَ
بِّهِ  ل ۦرَ عمَ َ ُشركِ فَلي لاَ ي ِحًا وَ لاً صَـٰل بِّهِ  عَمَ ِ رَ ة ادَ َ ب  أَحَدَا ۦبِعِ

Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya aku ini hanya seorang 
manusia seperti kamu, yang telah menerima wahyu, bahwa 
sesungguhnya tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa.” Maka 
barangsiapa mengharapkan pertemuan dengan tuhannya maka 
hendaklah dia mengerjakan kebajikan dan janganlah dia 
mempersekutukan dengan sesuatu pun dalam beribadah kepada 
tuhannya.” (al-Qur’an, 18 : 110).1 

هٌ وَ  ـٰ لَ كُم إِ هُ ـٰ لَ َا إِ وحَىٰ إِلىََّ أنمََّ ُ كُم ي ثلُ َشَرٌ مِّ َا أنََا ب ل إِنمَّ يهِ ٲقُ لَ واْ إِ يمُ قِ حِدٌ فَٱستَ
 ُ وه رُ غفِ ٱستَ ِينَ  ۗ◌  وَ شركِ ٌ لِّلمُ يل وَ  وَ

Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya aku ini hanya seorang 
manusia seperti kamu, yang telah menerima wahyu, bahwa 
sesungguhnya tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa, karena 
itu tetaplah kamu (beribadah) kepadanya dan memohonlah 
ampunan kepadanya. Dan celakalah bagi orang-orang yang 
mensekutukan-(Nya). (al-Qur’an, 41 : 6).2 

Ayat-ayat di atas menunjukkan bahwa Nabi Muhammad adalah manusia 

biasa. Yang membedakannya dengan manusia lain adalah diturunkannya wahyu 

kepadanya, yaitu wahyu mengesakan Allah swt. Jika dipandang dari sisi 

manusiawi, Nabi Muhammad memiliki kelebihan dibanding manusia yang lain, 

yaitu ilmu yang bersumber dari Allah berupa wahyu. Jika dipandang dari keluasan 

ilmu Allah, Nabi Muhammad tetaplah manusia biasa yang mempunyai 

keterbatasan pengetahuan, sehingga dalam ayat di atas, Nabi Muhammad 

menetapkan bahwa dirinya adalah manusia biasa yang tidak mengetahui perkara 

di luar apa yang diwahyukan oleh Allah.3 

                                                        
1Kementrian Agama, al-Qur’an, 304. 
2 Ibid., 477. 
3Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakr  Al-Qurt}u>bi, al-Ja>mi’ Li Ah}ka>m al-Qur’a>n, Vol. 13 
(Lebanon: Muassasah al-Risa>lah, 2006), 398. 
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Pada surat al-Kahfi ayat 109 telah diterangkan bagaimana luasnya ilmu 

Allah, sehingga jika lautan di jagat raya ini dijadikan tinta untuk menulis ilmu 

Allah, maka akan habis sebelum ilmu Allah ditulis semuanya dan didatangkan 

tinta sebanyak itu pula. 

بيِّ  اتُ رَ ِمَ فَدَ كَل نـْ لَ أنَْ تـَ بْ حْرُ قـَ َ ب دَ الْ فِ نَ بيِّ لَ اتِ رَ ِمَ ِكَل ا ل دَادً حْرُ مِ َ ب كَانَ الْ وْ  قُلْ لَ
ا دَدً هِ مَ ِ ل ثْ ا بمِِ نَ وْ جِئـْ لَ  وَ

Katakanlah (Muhammad), “Seandainya lautan menjadi tinta 
untuk (menulis) kalimat-kalimat Tuhanku, maka pasti habislah 
lautan itu sebelum selesai (penulisan) kalimat-kalimat Tuhanku, 
meskipun kami datangkan tambahan sebanyak itu (pula). (al-
Qur’an, 18 : 109).4 

Selain ayat di atas, terdapat ayat lagi yang menyatakan bahwa Nabi 

Muhammad adalah seorang manusia, akan tetapi ayat berikut mempunyai kontek 

penafsiran yang berbeda, yaitu: 

ا رَّسُولاً  َشَرً لاَّ ب بىِّ هَل كُنتُ إِ  قُل سُبحَانَ رَ
Katakanlah (Muhammad), “Maha suci tuhanku, bukankah aku ini 

hanya seorang manusia yang menjadi rasul?” (al-Qur’an, 17 : 
93).5 

Di dalam kandungan ayat tersebut, Rasulullah mengatakan bahwa beliau 

hanyalah seorang manusia yang hanya melaksanakan apa yang diperintahkan oleh 

Allah.6 Kemampuan yang beliau miliki sebatas hanya kemampuan yang diberikan 

oleh Allah. Pada ayat sebelumnya diterangkan bahwa orang Quraish meminta 

bukti kongkrit bahwa Muhammad adalah seorang utusan Allah, dan bukti yang 

                                                        
4 Kementrian Agama, al-Qur’an, 304. 
5 Ibid., 291. 
6 Muhammad Mutawalli al-Sha’ra>wi, Tafsir al-Sya’rawi Vol. 14 (T.T.: Akhba>r al-Yaum, 1991), 
8747. 
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mereka minta adalah perkara yang sangat tidak mungkin dilakukan oleh 

Muhammad sebagai manusia biasa. Oleh karena itu, Nabi Muhammad 

diperintahkan oleh Allah untuk menegaskan bahwa dirinya adalah manusia biasa, 

yang tidak mempunyai kemampuan di atas kemampuan umumnya manusia 

kecuali dengan izin Allah. Permintaan mereka termaktub dalam ayat 90-93 surat 

al-Isra>, yaitu: 

ا  وعً ُ ب نْ َ ضِ يـ نَ الأَْرْ ا مِ نَ فْجُرَ لَ كَ حَتىَّ تـَ نَ لَ نْ نـُؤْمِ قَالوُا لَ نْ  .وَ كَ جَنَّةٌ مِ أوَْ تَكُونَ لَ
ا ً ا تـَفْجِير ارَ خِلاَلهََ رَ الأَْنـْهَ فَجِّ تـُ عِنَبٍ فـَ يلٍ وَ ا زَعَمْ  .نخَِ َ كَمَ اء مَ طَ السَّ تَ أَوْ تُسْقِ

يلاً  ِكَةِ قَبِ لاَئ الْمَ َ بِاللَّهِ وَ تيِ ا كِسَفًا أَوْ تَأْ نَ يـْ فٍ أَوْ  .عَلَ نْ زُخْرُ تٌ مِ يْ َ كَ بـ َكُونَ لَ أَوْ ي
بيِّ  حَانَ رَ ُ قُلْ سُبْ ؤُه ا نـَقْرَ ً اب تَ ا كِ نَ يـْ لَ زِّلَ عَ نـَ يِّكَ حَتىَّ تـُ ِ ق ِرُ نَ ل نْ نـُؤْمِ لَ مَاءِ وَ قَى فيِ السَّ رْ تـَ

لاَّ  سُولاً هَلْ كُنْتُ إِ ا رَ َشَرً  .ب
Dan mereka berkata, “Kami tidak akan percaya kepadamu 

(Muhammad) sebelum engkau memancarkan mata air dari bumi 
untuk kami. Atau engkau mempunyai sebuah kebun kurma dan 
anggur, lalu engkau alirkan di celah-celahnya sungai yang deras 
alirannya. Atau engkau jatuhkan langit berkeping-keping atas 
kami, sebagaimana engkau katakana, atau (sebelum) engkau 
datangkan Allah dan para malaikat berhadapan muka dengan 
kami. Atau engkau mempunyai sebuah rumah (terbuat) dari emas, 
atau engkau naik ke langit. Dan kami tidak akan mempercayai 
kenaikanmu itu sebeluim engkau turunkan kepada kami sebuah 
kitab untuk kami baca. “Katakanlah (Muhammad). “Mahasuci 
tuhanku, bukankah aku ini hanya seorang manusia menjadi rasul? 
(al-Qur’an, 17 : 90-93).7 

Setelah nabi menyatakan bahwa dirinya adalah manusia biasa yang hanya 

melaksanakan apa yang diperintahkan oleh Allah, mereka masih tidak bisa 

menerima atas apa yang didakwahkan oleh Rasulullah, karena hidayah belum 

datang kepada mereka, sehingga mereka masih terhalang keimanannya. Mereka 

                                                        
7 Kementrian Agama, al-Qur’an, 291. 
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pun masih merasa tidak puas dengan pernyataan Nabi Muhammad bahwa beliau 

adalah manusia biasa, dan akhirnya mereka bertanya mengapa Allah mengutus 

manusia sebagai rasul? Mereka menghendaki seorang utusan yang bukan 

manusia, padahal untuk kelancaran sampainya dakwah rasul kepada umatnya 

dibutuhkan kesamaan jenis antara rasul dan umatnya.8 

Dalam dakwah kepada manusia Allah tidak secara langsung 

menyampaikannya, hal ini dikarenakan jika Allah menyampaikannya secara 

langsung, maka manusia tidak akan mampu menerimanya. Oleh karena itu 

dibutuhkan perantara agar dakwah Islam sampai kepada umat manusia. Allah 

berfirman: 

رْ  ُ اءِ حِجَابٍ أوَْ يـ رَ نْ وَ ا أَوْ مِ ً حْي ُ إِلاَّ وَ ُ اللَّه ه ُكَلِّمَ شَرٍ أَنْ ي َ ب ِ ا كَانَ ل مَ سُولاً وَ سِلَ رَ
وحِيَ  ُ ي ِيٌّ حَكِيمٌ  فـَ ُ عَل نَّه ُ إِ َشَاء ا ي هِ مَ ِ  بِإِذْن

Dan tidaklah patut bagi seorang manusia bahwa Allah akan 
berbicara kepadanya kecuali dengan perantara wahyu atau dari 
belakang tabir atau dengan mengutus utusan (malaikat) lalu 
diwahyukan kepadanya dengan izin-Nya apa yang dia kehendaki. 
Sungguh, dia maha tinggi maha bijaksana. (al-Qur’an, 42 : 51).9 

Proses sampainya wahyu Allah kepada manusia terdapat beberapa 

tahapan, karena manusia tidak akan mampu menerima wahyu langsung dari Allah. 

Seorang rasul pun akan merasakan berat ketika menerima wahyu langsung dari 

Allah. Oleh karena itu Allah memilih malaikat untuk menyampaikan wahyu 

kepada rasul manusia. Umumnya manusia juga akan merasakan berat ketika 

menerima wahyu langsung dari malaikat, oleh karena itu dipilihlah seorang rasul 

                                                        
8 Al-Sha’ra>wi, Tafsir al-Sya’rawi Vol. 14, 8748. 
9 Kementrian Agama, al-Qur’an, 488. 



27 
 

dari kalangan manusia. Setelah itu barulah rasul tersebut menyampaikan wahyu 

Allah kepada umatnya.10 

Dalam hal ini Syaikh Sha’rawi memberi perumpamaan dengan sebuah 

lampu. Sebuah lampu dengan kapasitas watt yang kecil, apabila disambungkan 

dengan aliran listrik tegangan tinggi, maka lampu tersebut akan langsung terbakar. 

Oleh karena itu dibutuhkan beberapa saluran listrik yang membagi dan 

meminimalisir besarnya arus yang ada pada listrik tegangan tinggi, agar aliran 

listrik tersebut dapat digunakan sesuai kebutuhan dan sesuai kekuatan tegangan 

yang dimiliki oleh lampu.11 

Seorang rasul di muka bumi ini dipilih langsung oleh Allah. Manusia tidak 

bisa menjadikan dirinya sebagai rasul, atau berusaha untuk dijadikan rasul. Allah 

sendiri yang memilih seseorang dan kemudian dijadikannya sebagai utusan, dan 

Allah sendiri yang membimbing dan menunjukkan setiap langkah yang ditempuh 

oleh rasul tersebut.12 Allah berfirman: 

ث قَالَت لهَُم َشَرٌ مِّ لاَّ ب نُ إِ ن نحَّ م إِ هُ سُلُ ن  ۡ◌ لكمرُ ىٰ مَ لَ َ يمَُنُّ عَ ـٰكِنَّ ٱللَّه لَ وَ
 ِ ه ادِ َ ن عِب ُ مِ َشَاء  ◌ۖ  ۦي

Rasul-rasul mereka berkata kepada mereka, kami hanyalah 
manusia seperti kamu, tetapi Allah memberi karunia kepada siapa 
yang Dia kehendaki di antara hamba-hambanya. (al-Qur’an, 14 : 
11).13 

 

                                                        
10 Al-Sha’ra>wi, Tafsir al-Sya’rawi Vol. 14, 8748. 
11 Ibid., 8748. 
12 Muhammad bin Jari>r al-T{abari, Tafsi>r al-T{abari Ja>mi’ al-Baya>n An Ta’wi>l A<y al-Qur’a>n 
(Cairo:  Hajr, 2001), 611.  
13 Kementrian Agama, al-Qur’an, 258. 
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B. Ayat Tentang Amalan Yang Dilakukan Oleh Nabi Muhammad Saw. 
Sebagaimana Manusia Yang Lain 

Nabi dan rasul merupakan manusia yang dipilih Allah sebagai nahkoda 

dan membimbing jalan kehidupan umatnya. Mereka diberi mandat oleh Allah 

untuk menyampaikan wahyu kepada manusia, sekaligus menerangkan bagaimana 

menerapkan wahyu dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai manusia biasa, seorang 

nabi juga melakukan perbuatan sebagaimana yang dilakukan oleh umumnya 

manusia, seperti menikah, makan, minum, tidur, berjalan di pasar dan lain 

sebagainya. Itu semua akan dijadikan pedoman bagi umatnya dalam kehidupan 

sehari-hari, karena seorang nabi dan rasul akan menjadi contoh bagi umatnya di 

setiap perilakunya. Di dalam al-Qur’an terdapat beberapa ayat yang menunjukkan 

bahwa Nabi Muhammad juga melakukan pekerjaan layaknya manusia yang lain.  

1. Rasulullah Menikah Sebagaimana Umumnya Manusia 

ا لهَُم أزَوَ  لنَ جَعَ ِكَ وَ سُلاً مِّن قَبل ا رُ قَد أرَسَلنَ لَ رِّيَّةً ٲوَ ذُ  ۚ◌  جًا وَ
Dan sungguh, Kami telah mengutus beberapa Rasul sebelum 
engkau (Muhammad) dan Kami berikan kepada mereka istri-istri 
dan keturunan. (al-Qur’an, 13 : 38).14 

Ayat ini turun berkenaan dengan kritikan dan ejekan orang Yahudi 

terhadap pernikahan Nabi Muhammad. Mereka menganggap Nabi 

Muhammad adalah orang yang senang terhadap wanita dan senang pula 

menikah, sehingga turunlah ayat tersebut yang menyatakan bahwa nabi 

                                                        
14 Ibid., 254. 
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dan rasul terdahulu juga menikah. Bahkan jumlah istri dari para nabi dan 

rasul terdahulu sangatlah banyak, seperti nabi Dawud dan nabi Sulaiman.15 

Di samping itu, ayat ini mengandung anjuran bagi umat manusia 

untuk menikah dan menjauhi hidup membujang, karena menikah 

merupakan sunnah rasul dan dengan menikah akan menjauhkan dari 

perbuatan zina. Hal ini sesuai dengan isi ayat di atas dan beberapa hadis 

rasul,16 di antaranya sebagai berikut: 

وَّجُوا مَ  ,تـَزَ ِرٌ بِكُمُ الأمَُ كَاث ُ  فَإِنيِّ م

Menikahlah, Sesungguhnya aku membanggakan banyaknya 
umatku (al-Hadith)17 

دٍ  يْ نُ أَبيِ حمَُ ْ دُ ب يْ نَا حمَُ رَ فَرٍ أَخْبـَ ْنُ جَعْ دُ ب مَّ نَا محَُ رَ يمََ أَخْبـَ رْ نُ أَبيِ مَ ْ يدُ ب سَعِ ا  ثَـنَ حَدَّ
قُولُ  َ ُ يـ ه ُ عَنْ ضِيَ اللَّه ِكٍ رَ ال نَ مَ ْ عَ أنََسَ ب ُ سمَِ ُ أنََّه هْطٍ إِلىَ  جَاءَ : الطَّوِيل لاَثةَُ رَ ثَ

 ُ ِ النَّبيِِّ صَلَّى اللَّه ة ادَ َ ب ونَ عَنْ عِ َسْألَُ سَلَّمَ ي هِ وَ ْ ي ُ عَلَ اجِ النَّبيِِّ صَلَّى اللَّه وتِ أزَْوَ ُ ي ُ بـ
نْ النَّبيِِّ صَلَّى اللَّ  ْنَ نحَْنُ مِ أيَ وا وَ قَالُ قَالُّوهَا فـَ مْ تـَ وا كَأَنَّـهُ ُ ا أخُْبرِ مَّ لَ لَّمَ فـَ سَ هِ وَ يْ ُ عَلَ ه

ا أنََا فَإِنيِّ  ا تَأَخَّرَ قَالَ أَحَدُهُمْ أمََّ مَ هِ وَ نْبِ نْ ذَ مَ مِ قَدَّ ا تـَ ُ مَ ه رَ لَ سَلَّمَ قَدْ غُفِ هِ وَ يْ عَلَ
قَالَ آخَرُ أنََا أعَْتَزلُِ  لاَ أفُْطِرُ وَ هْرَ وَ ُ الدَّ وم ُ قَالَ آخَرُ أنََا أَص دًا وَ َ لَ أبَ أُصَلِّي اللَّيْ

 َ َ فَلاَ أتَـ قَالَ النِّسَاء هِمْ فـَ ْ ي لَ سَلَّمَ إِ هِ وَ يْ لَ ُ عَ سُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّه َ رَ دًا فَجَاء َ وَّجُ أبَ زَ
ُ لَكِنيِّ  ه قَاكُمْ لَ أتَـْ لَّهِ وَ ِ اللَّهِ إِنيِّ لأََخْشَاكُمْ ل ا وَ لْتُمْ كَذَا وَكَذَا أمََ الَّذِينَ قـُ أنَـْتُمْ 

أتَـَزَ  قُدُ وَ أرَْ أُصَلِّي وَ أفُْطِرُ وَ ُ وَ نيِّ أَصُوم سَ مِ يْ لَ نْ سُنَّتيِ فـَ غِبَ عَ نْ رَ َ فَمَ  .وَّجُ النِّسَاء
Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Amir Abu Maryam, 
telah mengabarkan kepada kamu Muhammad bin Ja'far, telah 
mengabarkan kepada kami Humaid bin Abu Humaid al-T{awi>l, 
bahwa dia mendengar Anas bin Ma>lik RA. Ada tiga orang 
mendatangi istri-istri nabi Saw. dan bertanya tentang ibadah nabi 

                                                        
15Abi Bakr  Al-Qurtubi, al-Ja>mi’ Vol. 12, 84. 
16 Ibid., 84. 
17 Ibid., 84. 
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saw. Dan setelah diberitakan kepada mereka, sepertinya mereka 
merasa hal itu masih sedikit bagi mereka. Mereka berkata, 
"Ibadah kita tidak ada apa-apanya dibanding dengan ibadah  
Rasulullah, bukankah beliau sudah diampuni dosa-dosanya yang 
telah lalu dan juga yang akan datang?" Salah seorang dari mereka 
berkata, "Sungguh aku akan salat malam selama-lamanya." 
Kemudian yang lain berkata, "Kalau aku, maka sungguh aku akan 
puasa dahr (setahun penuh) dan aku tidak akan berbuka." Dan 
yang lain lagi berkata, "Aku akan menjauhi wanita dan tidak 
menikah selama-lamanya." Kemudian datanglah Rasulullah 
kepada mereka seraya bertaanya: "Kalian seperti itu, adapun aku, 
demi Allah adalah orang yang paling takut kepada Allah di antara 
kalian dan juga paling bertakwa. Aku berpuasa dan juga berbuka, 
aku salat dan juga tidur serta menikahi wanita. Barang siapa benci 
sunahku maka bukan golonganku." (H.R. Bukhari).18 

Berikut penulis mencamtumkan istri-istri nabi Muhammad saw: 

1. Ummu Khati>jah binti Khuwailid 
2. Ummu Saudah Binti Zam’ah 
3. ‘A<ishah Binti Abi> Bakar as-Sidiq 
4. Hafs{ah Binti Umar Bin Khat{t{a>b 
5. Zainab Binti Khuzaimah 
6. Hindun Binti Abi> Umayah dan dia adalah Ummu Salamah 
7. Zainab Binti Jahsh 
8. Juwariyah Binti al-H{a>ris 
9. S{afi>yah Binti Huyay 
10. Ramlah Binti Abi> Sufya>n Ummu Habi>bah 
11. Maimunah Binti al-H{a>ris19 

 
2. Rasulullah Memakan Makanan Dan Berjalan Di Pasar 

Layaknya Manusia Yang Lain 

امَ  َ أكل ٱلطَّع َ ذَا ٱلرَّسُولِ ي الِ هَـٰ واْ مَ قَالُ َمشِىوَ اقِ  وَی يهِ  ۙ◌  فىِ ٱلأَسوَ لَ ولاَ أنُزِلَ إِ لَ
 ُ ه َ ع كُونَ مَ َ ي كٌ فـَ لَ ا ۥ  مَ  نَذِيرً

Dan mereka berkata, “Mengapa Rasul (Muhammad) ini 
memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar? Mengapa 

                                                        
18 Muhammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ry, al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h} Vol. 3 (Cairo: al-Salafiyyah, 1400 H), 
354. 
19 Nabi>l Luqa Baba>wy, Zauja>t al-Rasu>l SAW Bain al-H{aqi>qah Wa al-Iftira>’ (T.Tp.: T.P., T. Th.), 
36 
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malaikat tidak diturunkan kepadanya (agar malaikat) itu 
memberikan peringatan bersama dia. (al-Qur’an, 25 : 7).20 

Ayat tersebut turun berkenaan dengan ejekan orang Quraish bahwa 

Nabi Muhammad melakukan pekerjaan sebagaimana umumnya manusia. 

Mereka berharap bahwa seorang nabi harus menjauhi hal-hal yang 

demikian, karena akan berpengaruh pada kehormatannya. Diceritakan 

bahwa suatu hari salah satu pembesar orang Quraish yang bernama Utbah 

bin Rabi'ah dan beberapa orang Quraish yang lain berkumpul dengan 

Rasulullah. Mereka berkata kepada Rasulullah: "Wahai Muhammad, Jika 

engkau suka dengan jabatan, maka kita akan mengangkatmu sebagai 

pejabat yang memimpin kita, dan jika engkau mencintai harta, maka kami 

akan mengumpulkan harta-harta kami untukmu." Rasulullah pun menolak 

tawaran mereka, dan  mereka akhirnya mengatakan suatu hujjah kepada 

Rasulullah, mereka berkata: "Wahai Muhammad, bagaimana engkau 

memakan makanan dan berada di pasar padahal engkau adalah utusan 

Allah?" Mereka mengejek Rasulullah karena beliau memakan makanan, 

dan mereka menginginkan seorang utusan dari golongan malaikat yang 

terhindar dari kebutuhan-kebutuhan seperti itu. Setelah itu mereka 

mengejek Rasulullah karena beliau berada di pasar, karena mereka melihat 

para pemimpin dan para raja yang menjauhkan diri dari pasar. Akan tetapi, 

Rasulullah malah bergaul dengan orang-orang yang berada di pasar, 

                                                        
20 Kementrian Agama, al-Qur’an,  360. 
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mereka menganggap bahwa Rasulullah mempunyai kebiasaan yang 

bersebrangan dengan kebiasaan para pemimpin dan para raja terdahulu.21 

Setelah mereka mengatakan seperti itu, Allah pun menurunkan ayat 

lagi yang menerangkan tentang nabi dan rasul terdahulu, yang juga 

memakan makanan dan berjalan di pasar, Allah berfirman: 

ونَ  أكُلُ َ ي م لَ نَّـهُ لاَّ إِ ِينَ إِ رسَل ُ نَ ٱلم كَ مِ ا قَبلَ ا أَرسَلنَ عَامَ مَ َّ يمَشُونَ فىِ  ٱلط وَ
اقِ  عضَ  ۗ◌  ٱلأَسوَ َ ا ب لنَ جَعَ عضٍ كُ وَ َ ب ِ ونَ م ل ُ ةً أتََصبرِ تنَ ِ اكَ وَ  ۗ◌  ف ً َصِير بُّكَ ب  انَ رَ

Dan kami tidak mengutus rasul-rasul sebelummu (Muhammad), 
melainkan mereka pasti memakan makanan dan berjalan di pasar-
pasar. Dan kami jadikan sebagian kamu sebagai cobaan bagi yang 
lain. Maukah kamu bersabar? Dan tuhanmu maha melihat. (al-
Qur’an, 25 : 20).22 

Dengan ayat tersebut, Allah menghibur Rasulullah yang semula 

merasa sedih dengan ejekan orang Quraish. Memasuki pasar dilakukan 

untuk memenuhi kebutuhan dan melangsungkan kehidupan. Dalam hal ini 

Rasulullah memasuki pasar sesuai dengan kebutuhan saja. Selain itu beliau 

memasuki pasar juga dalam rangka melangsungkan dakwah dan 

memperkenalkan Islam kepada para kabilah yang berdagang di Mekah.23 

Menurut penulis, masuknya Rasulullah di pasar itu sangat diperlukan, 

karena secara langsung beliau akan memantau bagaimana penduduk 

Mekah bermuamalah, apakah sudah sesuai dengan syariat atau belum. 

Memasuki pasar dapat digunakan sebagai ladang berdakwah dan 

                                                        
21 Abi Bakr al-Qurtubi, al-Ja>mi’, 369. 
22 Kementrian Agama, al-Qur’an, 361. 
23 Abi Bakr al-Qurtubi, al-Ja>mi’, 370. 
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menerapkan ajaran-ajaran Islam, yaitu ajaran berdagang yang baik dan 

benar menurut syariat Islam. 

C. Ayat Yang Menerangkan Tentang Kemuliaan Akhlak Nabi 

Muhammad Saw.  

1. Nabi Muhammad Memiliki Akhlak Yang Luhur 

Rasulullah merupakan manusia sempurna pilihan Allah yang 

diutus untuk seluruh manusia di muka bumi ini. Tak heran jika beliau 

mempunyai budi pekerti yang sangat mulia, karena setiap tingkah lakunya 

akan digunakan panutan oleh seluruh umatnya. Karena kemuliaan budi 

pekertinya, Allah memujinya di dalam al-Qur’an surat al-Qalam ayat 4 

yang berbunyi: 

ظِيمٍ  قٍ عَ ىٰ خُلُ لَ عَ إِنَّكَ لَ  وَ
Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang 

luhur. (Al-Qur’an, 68 : 4).24 

 

Ayat tersebut menerangkan bahwa Rasulullah mempunyai akhlak 

yang sangat luhur. Oleh sebab itu beliau merupakan tauladan yang baik 

dan patut ditiru oleh umatnya. Yang dimaksud dengan akhlak yang luhur 

adalah akhlak yang paling luhur dan paling sempurna di antara tabiat 

manusia, karena kemuliyaan akhlak itu semuanya berkumpul pada diri 

                                                        
24 Kementrian Agama, al-Qur’an, 564. 



34 
 

Rasulullah, beliau mempunyai perangai yang baik dan bisa bergaul secara 

baik dengan orang lain yang mempunyai tabiat bermacam-macam.25 

Aishah pernah berkata bahwa akhlak Rasulullah adalah al-Qur'an. 

Menurut Sayyidina Ali Ra, al-khulq al-az}i>m yang dimiliki oleh Rasulullah 

adalah perilaku yang bersumber dari al-Qur'an, meliputi semua akhlak 

terpuji yang disebutkan dalam al-Qur'an, semua akhlak Rasulullah yang 

disifati dalam al-Qur'an, dan semua tingkah laku Rasulullah yang diambil 

dari wahyu Allah selain al-Qur’an.26 

Di dalam sebuah hadis diterangkan bahwa Rasulullah diutus di 

muka bumi ini untuk menyempurnakan syari’at, yang sumbernya dari 

akhlak yang mulia. Beliau bersabda: 

 إنما بعثت لأتمم مكارم الأخلاق
Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang 
mulia.27 

 

2. Nabi Muhammad Sebagai Panutan Yang Baik (Uswah Hasanah) 
bagi Umat Manusia 

Sebagaimana telah diterangkan di atas, bahwa Rasulullah 

merupakan seorang utusan dari kalangan manusia yang mempunyai akhlak 

paling mulia dibandingkan dengan manusia lainnya. Semua tingkah laku 

yang pernah dilakukannya dapat dijadikan contoh bagi seluruh umat 

                                                        
25 Muhammad T{a>hir bin A<shu>r, Tafsi>r al-Tah>ri>r Wa al-Tanwi>r, Vol. 29 (Tunis: al-Sada>d al-
Tu>nisiyyah, 1984), 63. 
26 Ibid., 64. 
27 Ibid., 64. 
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manusia, karena beliau merupakan contoh yang sempurna di dalam segala 

hal, baik dalam masalah ibadah atau bermuamalah dengan sesama 

manusia. Allah berfirman: 

سُ  كُم فىِ رَ ةٌ لَّقَد كَانَ لَ ةٌ حَسَنَ   .ولِ ٱللَّهِ أسُوَ
Sungguh telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang 

baik bagimu. (al-Qur’an, 33 : 21). 

Di dalam tafsir al-Qurtubi diterangkan bahwa ayat tersebut 

memiliki dua poin. Pertama, ayat tersebut merupakan teguran bagi para 

pembangkang perang. Mereka diperintahkan meneladani Rasulullah yang 

tidak diragukan totalitasnya dalam menegakkan agama Allah, 

mencurahkan semua tenaganya dalam berperang melawan orang kafir 

dalam perang Khandak. Kedua, ayat tersebut memerintahkan untuk 

meneladani Rasulullah dalam segala hal. Beliau dalam membela agama 

Allah tidak tanggung-tanggung, bahkan beliau telah merasakan banyak 

hal, seperti robeknya wajah, pecahnya otot besar, terbunuh pamannya 

Hamzah dan beberapa peristiwa lain. Beliau menjalani itu semua dengan 

kesabaran, syukur dan rida atas apa yang terjadi kepada beliau.28 

3. Nabi Muhammad Saw. Mempunyai Sifat Lemah Lembut 
Terhadap Orang Lain 

Nabi Muhammad mempunyai banyak sifat terpuji. Di antara sifat 

terpuji yang sangat berpengaruh terhadap suksesnya dakwah Islam adalah 

lemah lembutnya Rasulullah terhadap siapa saja, tanpa memandang 

apakah orang yang dihadapi nabi adalah orang yang benci atau suka 
                                                        
28 Abi Bakr al-Qurtubi, al-Ja>mi’ Vol. 17, 107.  
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terhadap Islam. Lemah lembutnya Rasulullah terhadap siapapun 

merupakan wujud rahmat Allah kepadanya, Allah berfirman:  

نتَ لهَُم ِ ةٍ مِّنَ ٱللَّهِ ل ا رَحمَ مَ ن  ۖ◌  فَبِ ٱنفَضُّواْ مِ يظَ ٱلقَلبِ لَ ِ ل و كُنتَ فَظčا غَ لَ وَ
ِكَ  شَاوِرهُم فىِ ٱلأَمرِ هُ فَٱعفُ عَن ۖ◌  حَول ر لهَُم وَ ٱستَغفِ وَكَّل  ۖ◌  م وَ تـَ متَ فـَ ا عَزَ فَإِذَ

ى ٱللَّهِ  ِينَ ۚ◌  عَلَ وَكِّل تـَ ُ َ يحُِبُّ ٱلم     إِنَّ ٱللَّه
Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah-

lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan 
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. 
Karena itu ma’afkanlah mereka, dan mohonkanlah ampunan bagi 
mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. 
Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sungguh, Allah mencintai orang 
yang bertawakkal. (al-Qur’an, 3 : 159)29 

Ayat tersebut merupakan perintah bagi Rasulullah untuk selalu 

memaafkan orang-orang di sekitarnya, meski mereka berulang kali 

melakukan kesalahan. Ayat ini turun berkenaan dengan sikap orang-orang 

muslim ketika perang Uhud, yang tergiur dengan harta rampasan perang 

yang pada akhirnya mengakibatkan kekalahan di tangan orang Islam. 

Allah memerintahkan Rasulullah untuk selalu memaafkan atas apa yang 

dilakukan oleh umatnya, meski mereka berulang kali melakukan 

kesalahan. Hal itu diperintahkan oleh Allah karena dikhawatirkan akan 

terjadinya perpecahan di kalangan orang Islam sendiri jika Rasulullah 

memarahi mereka. Di samping itu Allah juga memerintah Rasulullah 

untuk bermusyawarah dengan orang muslim apabila permasalahan tidak 

kunjung usai, sehingga bisa ditemukan solusi bagi permasalahan orang 

                                                        
29 Ibid., 71. 
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Islam. Perintah musyawarah ini menunjukkan bolehnya berijtihad bagi 

seorang rasul, pada setiap perkara yang tidak diwahyukan oleh Allah.30 

4. Sifat Rendah Hati Nabi Muhammad saw. 

Telah diterangkan sebelumnya bahwa Nabi Muhammad 

mempunyai akhlak yang sempurna. Akhlak beliau sudah tertanam pada 

dirinya sejak masih belia, hingga beliau mendapatkan predikat sebagai 

orang yang paling dipercaya (al-ami>n). Sifat rendah hati juga merupakan 

sifat yang tertancap pada diri Nabi Muhammad. Kepada siapapun Nabi 

Muhammad tidak pernah membangga-banggakan dirinya, baik kepada 

umatnya sendiri maupun kepada orang Quraish yang selalu berbuat tidak 

semena-mena terhadap dirinya. Kerendahan diri Nabi Muhammad sesuai 

dengan firman Allah yang telah diturunkan kepadanya, yaitu: 

ِينَ  ن ؤمِ ُ نَ ٱلم كَ مِ َ ع نِ ٱتـَّبـَ مَ ِ احَكَ ل ٱخفِض جَنَ  وَ
Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang beriman 

yang mengikutimu. (al-Qur’an, 26 : 215).31 

Pada ayat tersebut diterangkan bahwa Nabi Muhammad 

diperintahkan oleh Allah untuk selalu bersifat rendah hati kepada orang 

muslim, meski beliau adalah pemimpin bagi orang muslim. Ayat tersebut 

menggunakan perumpamaan sebuah burung. Burung ketika akan turun, 

merendahkan sayapnya, dan ketika akan terbang mengangkat sayapnya. 

Begitu juga Nabi Muhammad, beliau di mata orang muslim merupakan 

pemimpin yang mempunyai kedudukan yang sangat tinggi, akan tetapi 

                                                        
30 Abi Bakr al-Qurtubi, al-Ja>mi’ Vol. 5, 377. 
31 Kementrian Agama, al-Qur’an, 376. 
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beliau masih merendahkan diri sebagaimana burung merendahkan 

sayapnya ketika hendak turun dari atas.32 

Kerendahan diri Nabi Muhammad tidak hanya kepada orang 

muslim saja, tetapi juga ditampakkan kepada orang Quraish. Hal ini dapat 

kita lihat pada ayat-ayat berikut: 

ا كُم عِندِى خَزَ ل لاَّ أقَُولُ لَ نىِّ ىɋ قُ كُم إِ لاَ أقَُولُ لَ يبَ وَ مُ ٱلغَ لاَ أَعلَ كٌ  نُ ٱللَّهِ وَ لَ  ۖ◌  مَ
وحَىٰ إِلىََّ  ُ ا ي عُ إِلاَّ مَ ُ  ۚ◌  إِن أتََّبِ َصِير ٱلب ىٰ وَ َستَوِى ٱلأَعمَ ونَ  ۚ◌  قُل هَل ي رُ فَكَّ تـَ  أفََلاَ تـَ

Katakanlah (Muhammad), “Aku tidak mengatakan kepadamu 
bahwa berbendaharaan Allah ada padaku, dan aku tidak 
mengetahui yang gaib dan tidak (pula) mengatakan kepadamu 
bahwa aku malaikat. Aku hanya mengikuti apa yang diwahyukan 
kepadaku.” Katakanlah, “Apakah sama antara orang yang buta 
dengan orang yang melihat? Apakah kamu tidak memikirkan 
(nya)?” (al-Qur’an, 6 : 50).33  

ندِى  كُم عِ لاَ أقَُولُ لَ اوَ يبَ  نُ ىɋ خَزَ مُ ٱلغَ لاَ أَعلَ ولُ  وَلاَ ٱللَّهِ وَ لاَ أقَُ كٌ وَ لَ نىِّ مَ أقَُولُ إِ
 َ ي ِ ؤت ُ نُكُم لَن ي رِى أَعيـُ لَّذِينَ تَزدَ ِ اهل ً ُ خَير َا فىِ أنَفُسِهِم ۖ◌  مُ ٱللَّه مُ بمِ ُ أَعلَ نىِّ  ۖ◌ ٱللَّه إِ

ِمِينَ  ـٰل ا لَّمِنَ ٱلظَّ ذً  إِ
Dan aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa aku mempunyai 

gudang-gudang rezeki dan kekayaan dari Allah, dan aku tidak 
mengetahui yang gaib, dan tidak (pula) mengatakan bahwa 
sesungguhnya aku adalah malaikat, dan aku tidak (juga) 
mengatakan kepada orang yang dipandang hina oleh 
pengelihatanmu, “Bahwa Allah tidak akan memberikan kebaikan 
kepada mereka. Allah lebih mengetahui apa yang ada pada diri 
mereka. Sungguh, jika demikian aku benar-benar termasuk orang 
yang zalim.” (al-Qur’an, 11 : 31).34 

                                                        
32 Mah}mu>d bin Umar al-Zamakhshari, al-Kashsha>f An Ghawa>mid} al-Tanzi>l Wa Uyu>n al-Aqa>wi>l 
fi> Wuju>h al-Ta’wi>l, Vol. 4 (Riyad}: Obekan, 1998), 421. 
33 Kementrian Agama, al-Qur’an, 133. 
34 Ibid., 225. 
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نَفسِى  ِ ِكُ ل ل لاَّ أمَل ُ قُ َ ٱللَّه ا شَاء ا إِلاَّ مَ čلاَ ضَر ا وَ ً يبَ  ۚ◌  نَفع مُ ٱلغَ و كُنتُ أَعلَ لَ وَ
 ُ وء َ ٱلسُّ سَّنىِ ا مَ مَ نَ ٱلخَيرِ وَ ٱستَكثَرتُ مِ نُونَ  ۚ◌  لَ ؤمِ ُ ٌ لِّقَومٍ ي َشِير ب لاَّ نَذِيرٌ وَ ن أنََا إِ  إِ

Katakanlah (Muhammad), “ Aku tidak kuasa mendatangkan 
manfaat atau menolak madarat bagi diriku kecuali apa yang 
dikehendaki Allah. Sekiranya aku mengetahui yang gaib, niscaya 
aku membuat kebajikan sebanyak-banyaknya dan tidak akan 
ditimpa bahaya. Aku hanyalah pemberi peringatan, dan pembawa 
berita gembira bagi orang-orang yang beriman.” (al-Qur’an, 7 : 
188).35 

Ayat-ayat tersebut turun ketika orang Quraish meminta terjadinya 

sesuatu yang secara manusiawi tidak dapat dicapai, baik berupa perkara 

yang kasat mata maupun perkara yang gaib. Dalam menyikapi hal ini Nabi 

Muhammad masih bersikap rendah diri dengan mengatakan bahwa dirinya 

tidak mempunyai gudang-gudang rezeki milik Allah dan tidak mengetahui 

perkara gaib dan tidak pula mengaku bahwa dirinya adalah malaikat. 

Padahal, jika beliau menghendaki diwujudkannya segala sesuatu yang 

diminta oleh orang Quraish, maka beliau bisa langsung meminta kepada 

Allah dan semua itu akan terwujud dengan izin Allah tanpa susah payah. 

D. Ayat-Ayat al-Qur’an Tentang Teguran Terhadap Nabi Muhammad 

Saw. 

1. Teguran Tentang Tawanan Perang 

ا نَبىٍِّ  كَانَ  مَ ِ َكُونَ  أنَ ل ُ  ي ه ىٰ   ۥلَ ٰ  أَسرَ ثخِنَ  حَتىَّ ُ ضَ  تُريِدُونَ  ۚ◌ لأَرضِ ٱ فىِ  ي  عَرَ
اٱ َ ني ُ ٱوَ  لدُّ ريِدُ  للَّه ُ ةَ ٱ ي ُ ٱوَ  ۗ◌ لأَخِرَ زِيزٌ  للَّه ـٰ  لَّولاَ . حَكِيمٌ  عَ تَ قَ  للَّهِ ٱ مِّنَ  بٌ كِ َ  سَب

كُم سَّ ا لَمَ يمَ ِ ٌ  عَذَابٌ  أَخَذتمُ  ف  عَظِيم
Tidaklah pantas bagi seorang nabi mempunyai tawanan sebelum 
dia dapat melumpuhkan musuhnya di bumi. Kamu menghendaki 

                                                        
35 Ibid., 175. 



40 
 

harta benda duniawi sedangkan Allah meng hendaki (pahala) 
akhirat (untukmu). Allah maha perkasa, maha bijaksana. 
Sekiranya tidak ada ketetapan terdahulu dari Allah, niscaya kamu 
ditimpa siksaan yang besar karena (tebusan) yang kamu ambil. 
(al-Qur’an, 8 : 67-68).36 

Ayat ini diturunkan ketika kaum muslimin memilih untuk 

mengambil tebusan dari para tawanan perang badar, padahal Allah 

menghendaki mereka untuk mendapatkan pahala akhirat sebagai imbalan 

mereka dalam memerangi orang-orang kafir.37 

Seperti diketahui, pasukan Islam dalam perang Badar disamping 

berhasil menewaskan tujuh puluh pasukan musyrik dan memperoleh harta 

rampasan, mereka juga berhasil menawan tujuh puluh orang yang 

merupakan tokoh-tokoh kaum mushrikin. Mereka memohon kiranya dapat 

dibebaskan dengan membayar tebusan disetai janji untuk tidak lagi akan 

memerangi nabi. Menghadapi kasus ini, Rasulullah bermusyawarah 

dengan para sahabat beliau. Abu bakar ra, mengusulkan agar mereka 

dibebaskan dengan tebusan dan dengan demikian kebutuhan memperoleh 

biaya menghadapi lawan dapat terpenuhi. Sahabat Umar berpendapat lain, 

beliau mengusulkan agar semua tawanan dibunuh dengan alasan mereka 

adalah tokoh-tokoh musyrik. Rasul cenderung kepada usulan Abu Bakar, 

dan usulan tersebut di dukung oleh masyarakat dan anggota pasukan 

Islam.38 

                                                        
36 Kementrian Agama, al-Qur’an, 185. 
37 Jala>l al-Di>n Muhammad bin Ahmad al-Mahali>, Jala>l al-Di>n ‘Abd al-Rahman bin Abi> bakr al-
Suyu>Ti>, Tafsir Jalalain, (Lebanon: Da>r al-Ma’rifah, T.Th.), 238. 
38 M Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta: 
Lentera Hati, 2002)V/604 
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Dari sini lahirlah teguran berupa ayat di atas, karena sebagian dari 

tawanan itu ada yang menyimpan dendam dan niat untuk menyerang balik 

kaum muslimin, meski sebagian yang lain akhirnya masuk Islam dan 

dimanfaatkan kepandaian mereka dalam membaca dan menulis untuk 

diajarkan kepada kaum muslim. Ketetapan tentang tawanan tersebut 

dikaitkan dengan kekuatan umat Islam pada masa itu yang belum 

mumpuni, sehingga dilarang untuk meminta tebusan dan lebih diutamakan 

untuk membunuh para tawanan tersebut. Oleh karena itu, beberapa waktu 

sesudah turun ayat tersebut, turun ketentuan baru yang memperbolehkan 

menerima tebusan dari para tawanan perang, dan ketentuan ini turun ketika 

kekuatan Islam sudah maksimal,39 sehingga ayat tersebut dinaskh40 oleh 

firman Allah surat Muhammad 47: 4 

وا يتُمُ الَّذِينَ كَفَرُ قِ ا لَ اَقَ  فَإِذَ ث وَ وهُمْ فَشُدُّوا الْ تُمُ ا أثَْخَنْ ذَ بَ الرِّقَابِ حَتىَّ إِ رْ فَضَ
 ُ ُ اللَّه َشَاء وْ ي لَ ِكَ وَ ل هَا ذَ زَارَ بُ أوَْ رْ ً حَتىَّ تَضَعَ الحَْ دَاء ِ مَّا ف إِ دُ وَ عْ َ نčا بـ فَإِمَّا مَ

الَّذِينَ قُتِ  عْضٍ وَ ضَكُمْ بِبـَ عْ َ وَ بـ لُ بـْ َ ي ِ كِنْ ل لَ مْ وَ هُ نـْ تَصَرَ مِ نْ لاَنـْ لَ يلِ اللَّهِ فـَ وا فيِ سَبِ لُ
الهَُمْ  ُضِلَّ أَعْمَ  ي

Maka apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir (di medan 
perang) maka pukullah batang leher mereka. Selanjutnya apabila 
kamu telah mengalahkan mereka, tawanlah mereka, dan setelah 
itu kamu boleh membebaskan mereka atau menerima tebusan, 
sampai perang selesai. Demikianlah, dan sekiranya Allah 
menghendaki, niscaya Dia membinasakan merea, tetapi Dia 
hendak menguji kamu satu sama lain. Dan orang-orang yang 
gugur di jalan Allah, Allah tidak menyia-nyiakan amal mereka41 

 

                                                        
39 Ibid., V/604. 
40 Ahmad al-Mahali>, Abi> bakr al-Suyu>Ti>, Tafsir Jalalain, , 673. 
41 Kementrian Agama, al-Qur’an,, 507. 
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2. Teguran Ketika Menintakan Ampun Abu T{alib 

ا لنَّبىِِّ  كَانَ  مَ ِ نُواْ  لَّذِينَ ٱوَ  ل امَ َ واْ  أنَ ء رُ َستَغفِ ِينَ  ي شركِ لمُ ِ و ل لَ لىِ  كَانُواْ  وَ ن قُربىَٰ  أوُْ  مِ
عدِ  َ ا ب َ  مَ ينَّ بـَ م لهَُم تـَ َحِيمِ ٱ بُ أَصحَـٰ  أنََّـهُ ا. لج مَ غفَارُ ٱ كَانَ  وَ ِ برَ  ست  إِلاَّ  لأَِبِيهِ  هِيمَ ٲإِ
ٍ  عَن دَة عَدَهَا مَّوعِ ُ  وَ يَّاه ا إِ مَّ لَ َ  فـَ ينَّ بـَ ُ  تـَ ه ُ   ۥ لَ أَ  لِّلَّهِ  عَدُوٌّ   ۥ أنََّه رَّ بـَ ُ  تـَ نه نَّ  ۚ◌ مِ برَ  إِ  هِيمَ ٲإِ
ٌ  هٌ ٲلأََوَّ  يم ِ  حَل

Tidak pantas bagi Nabi dan orang-orang yang beriman 
memohonkan ampunan (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, 
sekalipun orang-orang itu adalah kaum kerabat (nya), setelah jelas 
bagi mereka, bahwa orang-orang musyrik itu penghuni neraka 
Jahanam.  Adapun permohonan ampun Ibrahim (kepada Allah) 
untuk bapaknya, tidak lain hanyalah karena suatu janji yang telah 
diikrarkannya kepada bapaknya. Maka ketika jelas bagi Ibrahim 
bahwa bapaknya itu adalah musuh Allah, maka Ibrahim berlepas 
diri darinya. Sungguh Ibrahim adalah seorang yang sangat lembut 
hatinya lagi penyantun. (al-Qur’an, 9 : 113-114).42 

Ayat ini turun kepada Rasulullah karena beliau telah mendoakan 

seorang musyrik dari kerabatnya untuk diampuni segala dosanya meski dia 

mati dalam keadaan musyrik dan menjadi penyembah berhala. Para ulama 

berbeda pendapat tentang siapakan yang dimaksud dengan keluarga nabi 

yang musyrik? Sebagian ulama berpendapat bahwa ayat tersebut turun 

berkenaan doa nabi agar dimaafkannya paman beliau yaitu Abu T{alib. 

Diterangkan juga bahwa nabi Ibrahim pernah memintakan ampunan 

keluarganya yang mushrik, karena beliau terikat janji untuk memintaan 

ampunan, dan setelah janji itu ditunaikan maka beliau tidak lagi 

                                                        
42 Kementrian Agama, al-Qur’an, 205. 
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memintakan ampunan untuk orang yang meninggal dalam keadaan 

mushrik.43 

3. Teguran Ketika Enggan Menikahi Zainab Binti Jah}sh 

إِذ قُولُ  وَ لَّذِى تـَ ِ مَ  ل ُ ٱ أنَعَ يهِ  للَّه متَ  عَلَ أنَعَ يهِ  وَ يكَ  أمَسِك عَلَ َ ٱ تَّقِ ٱوَ  زَوجَكَ  عَلَ  للَّه
ى تخُفِ ا نَفسِكَ  فىِ  وَ ُ ٱ مَ بدِيهِ  للَّه تخَشَى مُ ُ ٱوَ  لنَّاسَ ٱ وَ ُ تخَشَىٰ  أنَ أحََقُّ  للَّه ا ۖ◌ ه مَّ لَ  فـَ
ا زَيدٌ  قَضَىٰ  ا مِّنهَ رً طَ ٰـ  وَ ازَوَّجنَ ِكَى كَهَ َكُونَ  لاَ  ل ى ي ِينَ ٱ عَلَ ن ؤمِ ُ  جِ ٲأزَوَ  فىِ  حَرَجٌ  لم
ا َ ا هِم◌ٕ  أدَعِي ذَ نَّ  قَضَواْ  إِ نهُ ا مِ رً طَ ولاً  للَّهِ ٱ أمَرُ  وَكَانَ  ۚ◌ وَ ُ فع َ ا . م ى كَانَ  مَّ  لنَّبىِِّ ٱ عَلَ

ن ا حَرَجٍ  مِ يمَ ِ ضَ  ف ُ ٱ فـَرَ ُ  للَّه ه واْ  لَّذِينَ ٱ فىِ  للَّهِ ٱ سُنَّةَ   ۥۖ◌ لَ ن خَلَ ُ  مِ  أمَرُ  وَكَانَ  ۚ◌ قَبل
ا للَّهِ ٱ ا قَدَرً   .مَّقدُورً

Dan (ingatlah), ketika engkau (Muhammad) berkata kepada 
orang yang telah diberi nikmat oleh Allah dan engkau (juga) telah 
memberi nikmat kepadanya, "Pertahankanlah terus istrimu dan 
bertakwalah kepada Allah", sedang engkau menyembunyikan di 
dalam hatimu apa yang akan dinyatakan oleh Allah, dan engkau 
takut kepada manusia, padahal Allah lebih berhak engkau takuti. 
Maka ketika Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap istrinya 
(menceraikannya), Kami nikahkan engkau dengan dia (Zainab) 
agar tidak ada keberatan bagi orang mukmin untuk (menikahi) 
istri-istri anak-anak angkat mereka, apabila anak-anak angkat itu 
telah menyelesaikan keperluannya terhadap istrinya. Dan 
ketetapan Allah itu pasti terjadi. Tidak ada keberatan apapun pada 
Nabi tentang apa yang telah ditetapkan Allah baginya. (Allah 
telah menetapkan yang demikian) sebagai sunnah Allah pada 
nabi-nabi yang telah terdahulu. Dan ketetapan Allah itu suatu 
ketetapan yang pasti berlaku. (al-Qur’an, 33 : 37-38).44 

Ayat ini turun berkenaan dengan diperintahkannya Rasulullah 

untuk menikah dengan Zainab binti Jahsh. Semula, Zainab binti Jahs 

adalah istri dari anak angkat nabi, yaitu Zaid bin al-H{arithah. Pada 

mulanya Rasulullah sendiri yang menikahkan mereka berdua, akan tetapi 

                                                        
43 Jari>r al-T{abari, Tafsi>r al-T{abari Vol. 12, 19. 
44 Kementrian Agama, al-Qur’an, 423. 
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di tengah perjalanan rumah tangga mereka, Zaid berbicara kepada 

Rasulullah bahwa dia ingin menceraikan Zainab, dan Rasulullah pun 

mencegahnya agar tidak menceraikannya. Setelah beberapa saat, akhirnya 

Zaid menceraikan Zainab dengan alasan kurang harmonisnya keluarga 

mereka. Setelah itu Allah berkehendak lain, yaitu Allah memerintahkan 

Rasulullah untuk menikahi Zainab binti Jahsh tersebut setelah diceraikan 

oleh Zaid. Semula Rasulullah merasa keberatan dengan perintah ini, 

karena Zainab binti Jahsh adalah mantan istri anak angkatnya sendiri, dan 

ini berlawanan dengan aturan adat orang Quraish yang melarang menikahi 

mantan istri anak angkat, karena anak angkat mempunyai hak yang sama 

dengan anak kandung. Akhirnya turunlah ayat tersebut sebagai teguran 

dan sekaligus penenang hati agar tidak takut dengan manusia, dan yang 

pantas ditakuti hanyalah Allah.45  

4. Teguran Allah Ketika Nabi Muhammad Mengharamkan Sesuatu 

Yang Dihalalkan Oleh Allah 

َٰـ  َ  لنَّبىُِّ ٱ أَيُّهاي رِّمُ  لمِ ا تحَُ ُ ٱ أَحَلَّ  مَ كَ  للَّه غِى ۖ◌ لَ رضَاتَ  تَبتَ ُ ٱوَ  ۚ◌ جِكَ ٲأزَوَ  مَ  رَّحِيمٌ  غَفُورٌ  للَّه

Wahai Nabi! Mengapa engkau mengharamkan apa yang 
dihalalkan Allah bagimu? Engkau ingin menyenangkan hati istri-
istrimu? Dan Allah Maha Pengampun Maha Penyayang. (al-
Qur’an, 66 : 1).46 

Ayat ini turun berkenaan dengan sikap Rasulullah yang 

mengharamkan sesuatu yang dihalalkan oleh Allah demi keridaan Istri 

Rasulullah. Para ulama berbeda pendapat tentang perkara apa yang 
                                                        
45 Ahmad al-Mahali>, Abi> bakr al-Suyu>Ti>, Tafsir Jalalain, , 555. 
46 Kementrian Agama, al-Qur’an, 560. 
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diharamkan oleh Rasulullah. Ada yang berpendapat bahwa Rasulullah saw 

memiliki seorang sahaya wanita yang beliau campuri, namun Rasulullah 

bersumpah untuk tidak mendekatinya lagi demi keridaan istri beliau 

Hafs}ah Binti Umar, sehingga ditegurlah Rasulullah karena telah 

mengharamkan perkara yang dihalalkan oleh Allah.47 

5. Teguran Ketika Tidak Menggantungkan Janji Pada Kehendak Allah 

لاَ تـَقُولَنَّ  ِشَ وَ ٌ ذَ  يءٍ ل ل ِكَ غَدًاٲإِنىِّ فَاعِ ُ . ل َ ٱللَّه َشَاء ا  ۚ◌  إِلاَّ أَن ي ٱذكُر رَّبَّكَ إِذَ وَ
شَدً  ن هَـٰذَا رَ بَ مِ بىِّ لأَِقرَ نِ رَ َ هدِي َ قُل عَسَىٰ أنَ ي  ا نَسِيتَ وَ

Dan jangan sekali-kali engkau mengatakan terhadap sesuatu, 
"Aku pasti melakukan itu besok pagi,“ Kecuali (dengan 
mengatakan), "Insya Allah.” Dan ingatlah kepada Tuhan-mu 
apabila engkau lupa dan katakanlah, "Mudah-mudahan Tuhan-ku 
akan memberiku petunjuk kepadaku agar aku yang lebih dekat 
(kebenarannya) daripada ini." (al-Qur’an, 18 : 23-24)48 

Ayat ini merupakan teguran terhadap nabi Muhammad berkenaan 

dengan janji beliau kepada orang kafir untuk menjawab pertanyaan mereka 

tentang roh, As}h}a>b al-Kahf dan Dhu> al-Qarnain. Ketika itu nabi 

Muhammad berkata bahwa di keesokan harinya akan memberi jawaban 

tentang pertanyaan orang kafir tersebut tanpa menyandarkan ucapannya 

pada kehendak Allah. Setelah itu, Allah tidak menurunkan wahyu kepada 

nabi Muhammad selama lima belas hari, padahal nabi Muhammad 

berharap bahwa Allah segera menurunkan wahyu untuk menjawab 

pertanyaan orang kafir tersebut. Setelah itu turunlah ayat tersebut dengan 

                                                        
47 Jari>r al-T{abari, Tafsi>r al-T{abari Vol. 23, 83. 
48 Kementrian Agama, al-Qur’an, 296. 
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menegur nabi Muhammad untuk selalu menyandarkan perkataannya 

dengan kehendak Allah.49 

                                                        
49 Abi Bakr al-Qurtuby, Tafsi>r al-Qurtuby Vol. 14, 249. 
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BAB III 

BIOGRAFI NABI MUHAMMAD 

A. Kelahiran Nabi Muhammad 

Nama lengkap Nabi Muhammad adalah Muhammad ibn Abdullah ibn 

Abdul Mut}t}alib (Shaibat al-H{amd) ibn Ha>shim ibn Abd Mana>f (Mughi>rah) ibn 

Qus>ayy (Zaid) ibn Kila>b ibn Murrah ibn Ka’b ibn Lu’ayy ibn Gha>lib ibn Fihr ibn 

Ma>lik ibn al-Nad>r ibn Kina>nah ibn Khuzaimah ibn Mudrikah ibn Ilya>s ibn Mud}a>r 

ibn Niza>r ibn Ma’a>d ibn Adna>n. Itu merupakan nasab Nabi Muhammad yang 

disepakati oleh para ulama’, sedangkan kelanjutan silsilah Nabi Muhammad dari 

Adna>n ke atas, para ulama berbeda pendapat dan tidak ada satupun pendapat yang 

dinilai sahih. Akan tetapi, semua ulama sepakat bahwa Adna>n merupakan 

keturunan langsung dari nabi Isma’il putra dari nabi Ibrahim.1  

Nabi Muhammad merupakan tokoh yang sangat fenomenal bagi seluruh 

umat manusia. Beliau orang yang paling berpengaruh dalam terbangunnya suatu 

peradaban di jagad raya, yaitu peradaban Islam. Para sejarawan telah banyak 

menulis tentang riwayat kehidupan Nabi Muhammad, sehingga tak luput 

sedikitpun cerita kehidupannya yang terlewatkan dari analisa mereka. Dalam 

bagian tesis ini, penulis menyampaikan riwayat singkat Nabi Muhammad dalam 

segi sosial kehidupannya pada masa sebelum kerasulan dan setelah masa 

kerasulan.  

Nabi Muhammad lahir dari pasangan Abdullah bin Abd al-Mut}t}alib dan 

Aminah binti Wahb. Mengenai tahun, bulan dan tanggal kelahiran Nabi 

                                                
1 Said Ramad}a>n al-Bu>t}y>, Fikih Sirah: Hikmah Tersirat Dalam Lintas Sejarah Hidup Rasulullah 
Saw (Jakarta: Hikmah, 2010), 46. 
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Muhammad, para Sejarawan mempunyai pendapat yang berbeda-beda. Sebagian 

besar berpendapat bahwa Nabi Muhammad lahir ketika Abrahah menyerang 

Mekah dengan pasukan gajahnya, sehingga disebut dengan tahun gajah (570 

Masehi). Pendapat ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Ibn Abbas. Sebagian 

yang lain berpendapat bahwa Nabi Muhammad dilahirkan tidak bertepatan 

dengan tahun gajah, melainkan lima belas tahun sebelum tahun gajah. Ada pula 

yang berpendapat bahwa beliau lahir beberapa hari, beberapa bulan atau beberapa 

tahun setelah tahun gajah, bahkan ada yang mengira-ngira bahwa Nabi 

Muhammad lahir tiga puluh dan tujuh puluh tahun setelah tahun gajah.2 

Mengenai bulan lahirnya Nabi Muhammad, para sejarawan juga 

mempunyai pendapat yang berbeda-beda. Sebagian besar mengatakan bahwa 

beliau lahir pada bulan Rabiul Awal. Akan tetapi ada pula yang berpendapat 

bahwa beliau lahir pada bulan Muharam, Rajab dan Ramad{a>n. Adapun mengenai 

hari kelahirannya ada yang berpendapat bahwa beliau lahir pada malam kedua, 

delapan atau sembilan bulan Rabiul Awal. Akan tetapi menurut umumnya para 

sejarawan, beliau lahir pada malam kedua belas rabiul awal.3 

Secara status sosial, Nabi Muhammad mempunyai nasab yang sangat 

istimewa. Nenek moyangnya merupakan orang yang dihormati di kalangan 

bangsa Arab. Secara nasab beliau adalah keturunan nabi Ibrahim, dan beliau 

merupakan orang terpilih di antara keturunan nabi Ibrahim. Rasulullah pernah 

bersabda mengenai nasabnya: 

                                                
2 Muhammad Husain Haekal, Sejarah Hidup Muhammad Tarj. Ali Audah (Jakarta: PT. Mitra 
Kerjaya Indonesia, 2010), 51. 
3 Ibid., 51. 
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ي من إسماعيل كنانة واصطف, إن االله اصطفى من ولد إبراهيم إسماعيل
ش بني هاشم واصطفاني من بني صطفى من قرياواصطفى من كنانة قريشا و 

  .فأنا خيار من خيار من خيار, هاشم
Sesungguhnya Allah memilih Isma’il dari anak Ibrahim, memilih 
Kinanah dari anak Isma’il, memilih Quraish dari Kinanah, 
memilih Bani Hashim dari Quraish dan memilihku dari bani 
Hashim. Maka aku adalah terbaik dari yang terbaik dari yang 
terbaik.4 

 
B. Kondisi Sosial Nabi Muhammad Sebelum diangkat Menjadi Rasul 

Orang Arab mempunyai kebiasaan tersendiri dalam mendidik anaknya. 

Setiap anak yang lahir akan dikirim ke daerah-daerah pedalaman dan 

dipersusukan kepada kabilah yang ada di daerah itu, dan akan kembali pulang ke 

kota setelah umur delapan atau sepuluh tahun. Suatu pendapat mengatakan, bahwa 

anak sengaja dibesarkan di daerah gurun dan di tengah suku Badui dengan 

harapan mendapatkan suasana lebih baik dan lebih bersih, anak akan ditempa oleh 

kehidupan beraroma kebebasan khas alam terbuka, kefasihan berbahasa, dan 

ketajaman perasaan hingga membekas ke dalam sanubarinya.5 

Di kalangan kabilah-kabilah pedalaman yang terkenal dalam menyusukan 

anak adalah kabilah Banu Sa’d. Aminah menunggu orang yang akan menyusukan 

dari Banu Sa’d, dan sementara Nabi Muhammad dipersusukan kepada Suwaibah, 

budak perempuan pamannya. Setelah beberapa saat datanglah perempuan-

perempuan dari Banu Sa’d yang mencari anak yang akan dipersusukan. Akan 

tetapi, mereka menghindar dari anak yatim yang akan dipersusukan, karena 
                                                
4 Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim, Shihab, Membaca sirah Nabi Muhammad saw dalam 
Sorotan, 153. 
5 Bambang Trim, The Muhammad Effect: Getaran Yang Dirindukan Sekaligus Yang Ditakuti 
(Solo: Tinta Medina, 2011), 3. 
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mereka masih mengharapkan  balas jasa dari sang ayah. Sedangkan dari anak 

yatim sangat sedikit sekali yang dapat mereka harapkan.6 

Halimah binti Abu Zua’ib yang semula tidak mau menerima bayi yatim 

sebagaimana yang lain, akhirnya mau menerima Muhammad untuk disusui, 

karena ia tidak mendapatkan bayi lain dari anak yang tidak yatim. Sebelum 

meninggalkan kota Mekah, Halimah berkata kepada suaminya, al-Haris bin Abdul 

Uzza: “Tidak senang aku pulang dengan teman-temanku tanpa membawa bayi.” 

Biarlah aku pergi kepada anak yatim itu dan akan ku bawa juga. Suaminya 

menjawab: “Baiklah, mudah-mudahan karena itu Tuhan akan memberikan berkah 

kepada kita.” Halimah kemudian mengambil Muhammad dan membawanya pergi 

bersama teman-temannya di pedalaman.7 

Kehidupan keluarga Harith dan Halimah berubah seketika. Muhammad 

ibarat magnet yang memiliki daya tarik kuat terhadap kebaikan dan kesejahteraan, 

kambing-kambing mereka yang digembalakan kembali dalam keadaan kenyang 

dan dipenuhi air susu, sementara kambing-kambing lain tidak demikian. Segera, 

Muhammad pun menjadi “bintang” yang sangat menyenangkan di dalam keluarga 

Arab Badui itu. Bukan saja karena rupanya yang elok, melainkan juga karena 

rezeki yang mengalir dari kelahirannya.8 

Setelah tinggal di pedalaman selama dua tahun, Muhammad disapih dan 

diajak oleh Halimah untuk kembali ke kampung halaman untuk dipertemukan 

ibunya. Akan tetapi setelah dipertemukan ibunya, Muhammad diajak kembali lagi 

ke pedalaman agar lebih matang, selain itu juga agar terhindar dari wabah yang 
                                                
6 Ibid., 52. 
7 Ibid., 52. 
8 Trim, Muhammad Effect, 4. 
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menyerang kota Mekah pada saat itu. Muhammad tinggal di pedalaman selama 

dua tahun lagi, menikamati udara yang jernih dan bebas dari ikatan rohani 

ataupun materi.9 

Sebelum menjadi rasul, banyak peristiwa keanehan yang terjadi pada diri 

Nabi Muhammad. Peristiwa itu merupakan pertanda bahwa Muhammad 

merupakan manusia pilihan Allah. Ada suatu riwayat yang menceritakan bahwa 

ketika Nabi Muhammad dalam asuhan Bani Sa’d, beliau dibelah dadanya oleh 

malaikat Jibril. Peristiwa tersebut merupakan salah satu bentuk irha>s,10 sekaligus 

bukti bahwa Muhammad akan mengemban tugas mulia dari Allah SWT.11 Cerita 

tersebut diperkuat oleh hadis yang diriwayatkan oleh imam Muslim dari jalur 

sahabat Anas bin Malik, yang berbunyi sebagai berikut: 

سُولَ  أنََّ  ُ  صَلَّى اللَّهِ  رَ هِ  اللَّه يْ سَلَّمَ  عَلَ ُ  وَ ُ  أتََاه هُوَ  جِبرِْيل بُ  وَ لْعَ َ عَ  يـ انِ  مَ لْمَ  , الْغِ
 ُ ُ  فَأَخَذَه عَه ُ  فَشَقَّ  فَصَرَ ه َ ب لْ ُ  فَاسْتَخْرَجَ  قـَ ه نْ قَةً  مِ انِ  حَظُّ  هَذَا : قَالَ  , عَلَ طَ  الشَّيْ
نْكَ  ُ  ثمَُّ  , مِ ه نْ  طَسْتٍ  فيِ  غَسَلَ هَبٍ  مِ َاءِ  ذَ مَ  بمِ زَ ُ  ثمَُّ  , زَمْ ه ُ  ثمَُّ  لأَمَ ه ادَ َ ِهِ  فيِ  أعَ كَان  , مَ
 َ جَاء انُ  وَ مَ لْ نَ  الْغِ وْ َ َسْع لىَ  ي نيِ  ـ أمُِّهِ  إِ عْ َ ُ  يـ ه رَ وا ـ ظِئـْ قَالُ نَّ  : فـَ دًا إِ َ  قَدْ  محَُمَّ  , قُتِل

تْ  لَ قْبـَ هُوَ  فَاسْتـَ عُ  وَ تَقِ نْ نِ  مُ ُ  .  اللَّوْ جَه مٌ  أَخْرَ ِ سْل ُ  .م
Suatu hari ketika Rasulullah Saw. bermain-main bersama 
beberapa orang anak, beliau didatangi malaikat Jibril. Tiba-tiba 
Jibril merengkuh Rasulullah dan membaringkan tubuhnya. 
Setelah itu Jibril membelah dada Rasulullah dan mengeluarkan 
hatinya, Jibril lalu mengeluarkan segumpal darah dari dalam hati 
Rasulullah seraya berkata, “Ini adalah tempat setan pada dirimu.” 
Selanjutnya Jibril mencuci hati Rasulullah dengan air Zamzam di 
dalam sebuah bejana terbuat dari emas, kemudian 
mengambalikan hati itu ke tempat semula. Pada saat itu anak-
anak yang lain pergi menemui ibunya seraya berseru, 

                                                
9 Haekal, Sejarah Hidup Muhammad, 53. 
10 Irha>s ialah kejadia luar biasa yang terjadi pada diri seorang (calon) nabi atau rasul pada masa 
mereka masih belia. 
11 Al-Bu>t}y>, Fikih Sirah, 51. 
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“Muhammad dibunuh!” kemudian, mereka pun mendatangi 
Muhammad yang ternyata masih hidup dengan wajah pucat pasi.” 
(HR. Muslim).12 

Muhammad tinggal di pedalaman bersama keluarga Bani Sa’d sampai usia 

lima tahun, dan selama itu jiwanya sangat bebas tanpa tercampuri hiruk pikuk 

kehidupan kota sebagaimana di Mekah. Dari kabilah ini Muhammad belajar 

bahasa Arab yang murni, sehingga ia pun pernah mengatakan kepada sahabatnya: 

  في بني سعد بن بكر واسترُضِعتأنا قریش  ,أنا أعربكم

Aku yang paling fasih di antara kamu sekalian, Aku dari Quraish 
dan diasuh di tengah-tengah keluarga Bani Sa’d bin Bakr.13 

Setelah dikembalikannya Muhammad pada keluarganya, ia selalu 

menyambung hubungan dengan keluarga Bai Sa’d, dan lima tahun yang 

ditempuhnya menyisakan kenangan indah. Hal itu yang membuat Muhammad 

selalu menaruh hormat dan kasih sayang terutama kepada ibu Halimah. Penduduk 

daerah itu pernah mengalami paceklik sesudah perkawinan Nabi Muhammad 

dengan Khadijah. Ibu Halimah kemudian mengunjunginya. Ketika kembali ke 

kampung halamannya, ibu Halimah dibekali harta Khadijah berupa unta yang 

dimuati air dan empat puluh ekor kambing. Tak hanya itu, setiap Halimah 

mendatanginya, ia selalu membentangkan pakaian yang paling berharga sebagai 

tempat duduk ibu Halimah sebagai tanda penghormatannya. Begitu juga ketika 

Shaima>’ putri ibu Halimah berada pada tawanan bersama pihak Hawazin setelah 

                                                
12 M. Quraish Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad Saw. Dalam Sorotan al-Qur’an dan 
Hadis Hadis Sahih. (Tangerang: Lentera Hati, 2012), 228. Lihat pula al-Bu>t}y>, Fikih Sirah, 51. 
13 Haikal, Sejarah Hidup Muhammad, 55. 
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T{a>’if dikepung, kemudian dibawa kepada Muhammad, ia segera mengenalnya, ia 

dihormati dan dikembalikan lagi kepada keluarganya.14 

Setelah lima tahun bersama keluarga Bani Sa’d, Muhammad pun 

dikembalikan lagi kepada keluarganya. Muhammad diasuh oleh ibu kandungnya, 

yaitu Aminah. Pada masa ini Muhammad sangat merasakan kasih sayang dari 

keluarga sendiri, karena yang menyayanginya tidak hanya ibunya, akan tetapi juga 

kakeknya yaitu Abdul Mut}t}alib dan paman-pamannya. Akan tetapi 

keberadaannya bersama ibunya tidak berlangsung lama, karena pada usianya yang 

keenam, Muhammad diajak oleh ibunya pergi ke Madinah untuk diperkenalkan 

kepada keluarga kakeknya dari suku Najja>r. Sesampai di Madinah ia 

diperkenalkan kepada keluarganya dan ditunjukkan rumah tempat bapaknya 

meninggal dunia semasa ia masih berada di kandungan.15  

Setelah sebulan ia tinggal bersama ibunya di Madinah, Aminah bersiap-

siap untuk pulang ke Mekah. Ia kembali bersama rombongan dengan membawa 

dua ekor unta yang dibawanya dari Mekah. Tapi di tengah perjalanan ketika 

sampai di Abwa’, ibunda Aminah menderita sakit, yang kemudian meninggal dan 

dikuburkan di daerah itu. Muhammad dibawa pulang oleh Um Aiman dan 

diserahkan kepada Abdul Mut}t}alib.16 

Setelah meninggalnya ibunda Aminah, Muhammad diasuh oleh kakeknya 

Abdul Mut}t}alib. Sang kakek selalu mencurahkan kasih sayangnya kepada 

cucunya melebihi yang lain. Abdul Mut}t}alib merupakan seorang pemuka bangsa 

                                                
14Ibid.,  55. 
15 Ibid., 57. 
16 Ibid., 57. 
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Quraish yang terkenal sebagai penjaga sumur Zamzam. Kesenangannya adalah 

menghampar tikar di dekat Ka’bah. Tak satupun orang yang berani mengusik 

kesenangan ini, bahkan tak satupun orang yang berani duduk setikar bersamanya. 

Akan tetapi, Muhammad kecil kerap duduk di atas tikar yang diduduki oleh 

kakeknya, sehingga tidak jarang paman-pamannya menyuruhnya untuk pergi dari 

tikar sang kakek demi menghormatinya, dan sang kakek malah mencegahnya 

seraya berkata, “Biarkan cucuku tinggal bersamaku. Demi Tuhan, masa depan 

yang gemilang ada di tangannya.” Muhammad jadi tampak berbeda di mata 

kakeknya, dan ia kerap diajaknya berkumpul dalam majelis pemuka orang-orang 

Quraish, dan ia sangat memperhatikan apa yang dikatakan oleh para pemuka 

Quraish tersebut. Bahkan sang kakek tak ragu untuk meminta pendapat kepadanya 

meski umurnya baru mencapai tujuh tahun, sambil membanggakan bahwa masa 

depan gemilang ada di tangannya.17  

Kemesraan Muhammad bersama kakeknya Abdul Mut}t}alib tidak 

berlangsung lama. Abdul Mut}t}alib menderita sakit dan meninggal pada usia 

delapan puluh tahun. Muhammad pada waktu itu masih berumur delapan tahun. 

Sebelum meninggal, Abdul Mut}t}alib berwasiat kepada Abu T{a>lib untuk 

mengambil alih mengasuh Muhammad, dan Abu T{a>lib menerima tanggung jawab 

itu dengan baik, dan memperlakukan Muhammad seperti anaknya sendiri. Pada 

pengasuhan Abu T{a>lib inilah Muhammad mengalami fase pertumbuhan yang 

sangat pesat melebihi umumnya remaja pada masanya.18 Pemilihan Abdul 

Mut}t}alib terhadap Abu T{a>lib mempunyai alasan bahwa Abu T{a>lib mempunyai 

                                                
17 Trim, Muhammad Effect, 6. 
18 Ibid., 6. 
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perasaan halus dan terhormat di kalangan orang Quraish, meskipun ia bukan yang 

paling tua di antara saudaranya dan juga bukan paling kaya.19 Meskipun demikian 

Abu T{a>lib melaksanakan tugasnya sebagai pengasuh Muhammad dengan baik, 

yaitu mengasuh Muhammad seperti anaknya sendiri, bahkan melebihi anaknya 

sendiri dalam memperhatikan Muhammad. 

Muhammad di bawah asuhan Abu T{a>lib mengalami pertumbuhan pribadi 

yang memiliki daya tarik melebihi orang-orang yang seumur dengannya pada 

masa itu. Abu T}a>lib merupakan seorang pedagang yang biasa melakukan 

perjalanan ke daerah lain untuk menjual dagangannya. Ketika Nabi Muhammad 

berada dalam asuhan Abu T}a>lib, ia mengikuti apa yang dilakukan oleh pamannya, 

di antaranya adalah perjalanan berdagang ke daerah Sham. Muhammad pada 

waktu itu masih berumur dua belas tahun. Semula Abu T}a>lib tidak mempunyai 

keinginan untuk mengajaknya dalam perjalanannya ke Sham tersebut, akan tetapi 

Muhammad sendiri yang berkeinginan untuk menemani pamannya.20 

Muhammad ikut dalam rombongan kafilah hingga Basra di selatan Sham. 

Dalam buku-buku riwayat hidup Muhammad, ketika perjalanan inilah ia bertemu 

dengan rahib Bahira, yang melihat tanda-tanda kenabian yang ada pada diri 

Muhammad sesuai petunjuk cerita-cerita kristiani. Sebagian sumber menceritakan 

bahwa rahib tersebut menasehati agar tidak terlampau dalam memasuki daerah 

Sham, karena dikhawatirkan masyarakat Yahudi yang mengetahui tanda-tanda itu 

akan berbuat jahat.21 

                                                
19 Haekal, Sejarah Hidup Muhammad, 58. 
20 Ibid., 58. 
21 Ibid., 58. 
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Setelah itu Abu T}a>lib tidak lagi melakukan kegiatan berdagang 

sebagaimana yang dahulu. Ia sudah merasa cukup dengan apa yang ia punyai. 

Akan tetapi, bagaimanapun juga dalam menjalani hidup pasti membutuhkan biaya 

penghidupan. Dari kemenakannya itu ia berharap ada tambahan rizki untuk 

mencukupi kebutuhannya yang sebelumnya didapat dari menggembala domba. 

Suatu ketika Abu T}a>lib mendengar berita bahwa Khadijah binti Khuwailid 

mengupah orang untuk menjalankan dagangnya. Tatkala Abu T}a>lib mengetahui 

bahwa Khadijah mempersiapkan perdagangan yang akan dibawa kafilah ke Sham, 

ia memanggil kemenakannya dan menawarkan akan hal itu.22  

Abu T}a>lib berkata kepada Muhammad: “Anakku, aku bukan orang 

berpunya. Keadaan semakin menekan kita juga. Aku mendengar, bahwa Khadijah 

akan mengupah dengan dua ekor unta. Tetapi aku tidak setuju jika engkau 

menerima upah semacam itu juga. Setujukah jika hal itu ku bicarakan 

dengannya?” Muhammad pun akhirnya menyerahkan keputusan di tangan 

pamannya. Abu T}a>lib pun langsung pergi menemui Khadijah dan membicarakan 

akan hal ini. Pada mulanya Khadijah mencari orang untuk diupah dengan dua 

ekor unta, akan tetapi Abu T}a>lib meminta Khadijah untuk tidak hanya mengupah 

dengan dua ekor unta, melainkan tidak kurang dari empat ekor unta, dan 

Khadijah pun akhirnya menyetujuinya dengan senang hati, karena 

kepercayaannya terhadap Abu T}a>lib sangatlah tinggi.23 

Nabi Muhammad akhirnya pergi ke Sham bersama Maisarah dengan 

membawa dagangan dari khadijah. Ia melewati jalur yang dahulu pernah 

                                                
22 Ibid., 65. 
23 Ibid., 65. 
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dilewatinya ketika masih kecil. Dengan kemampuan dan kejujurannya, 

Muhammad benar-benar bisa memperdagangkan barang-barang Khadijah dengan 

baik, dan mendapatkan untung yang lebih banyak dari pada yang lain. Menjelang 

kepulangannya ke Mekah, ia membelanjakan barang yang banyak untuk dibawa 

kembali ke Mekah dan disampaikan kepada khadijah. Sesampainya di Mekah, 

Khadijah langsung menyambut Muhammad, dan kemudian Muhammad 

menceritakan tentang perjalanannya dan keuntungan yang diperolehnya, juga 

mengenai barang-barang yang dibawanya dari Sham. Maisarah juga menceritakan 

apa yang ia alami selama berdagang, dan ia juga menceritakan tentang 

Muhammad, bagaimana ia mempunyai sifat yang halus dan berbudi luhur.24  

Tak lama kemudian, ketertarikan khadijah terhadap Muhammad berbuah 

menjadi cinta. Khadijah yang sudah berusia empat puluh tahun tertarik dengan 

Muhammad yang berusia dua puluh lima tahun. Sebelum mengenal Muhammad, 

Khadijah sudah berkali-kali dilamar oleh saudagar-saudagar suku Quraish, akan 

tetapi ia menolaknya.25 Untuk menindak lanjuti perasaan cintanya kepada 

Muhammad, Khadijah segera mengutus Nafisah binti Maniyyah untuk 

menyampaikan maksudnya kepada keluarga Muhammad, bahwa Khadijah 

bersedia untuk diperistri oleh Muhammad. Tak lama kemudian Muhammad yang 

berusia dua puluh lima tahun menikah dengan Khadijah yang sudah berumur 

empat puluh tahun.26  

Pernikahan itu berlangsung dengan diwakili oleh paman dari Khadijah 

yang bernama Amr bin Asad, karena Khuwailid ayah Khadijah sudah meninggal 
                                                
24 Al-But}y >, Fikih Sirah, 60. 
25 Haekal, Sejarah Hidup Muhammad.  67. 
26 Al-But}y >, Fikih Sirah, 60. 



58 
 

sebelum perang Fijar. Hal itu secara langsung membantah anggapan orientalis 

bahwa Khuwailid tidak menyetujui pernikahan Khadijah dengan Muhammad, dan 

Khadijah memberikan minuman keras sehingga ayahnya mabuk dan 

pernikahannya dapat dilangsungkan.27 

Setelah itu, Muhammad dan Khadijah menjalani hidup dengan lembaran 

baru. Bagi Khadijah, pernikahannya dengan Muhammad merupakan pernikahan 

ketiga selama hidupnya. Suami Khadijah yang pertama adalah Atiq bin Aidh al-

Tamimi. Setelah Atiq wafat Khadijah menikah lagi dengan Abu Halah al-

Tamimi.28 Pernikahan Muhammad dengan Khadijah berlangsung langgeng 

sampai Khadijah wafat pada usia 65 tahun, pada waktu itu Rasulullah berusia 50 

tahun. Selama pernikahan Nabi Muhammad dengan Khadijah, tak sedikitpun 

terbesit dalam hati Nabi Muhammad untuk menikah dengan wanita lain, meski 

dari kalangan orang merdeka atau hamba sahaya. Orang Arab mempunyai 

kebiasaan untuk menikah lebih dari satu wanita, terlebih bagi orang yang 

mempunyai finansial yang cukup dan ekonomi yang mapan. Akan tetapi, 

Muhammad berbeda dengan kebanyakan orang Arab. Ia lebih memilih satu istri, 

yaitu Khadijah, dan pernikahannya dengan istri-istri yang lain dilakukan setelah 

meninggalnya Khadijah.29 

Motif pernikahan Nabi Muhammad dengan Khadijah bukanlah karena 

materi atau kecantikan yang dimiliki oleh Khadijah. Kepribadian yang luhur, asal 

usul yang bersih serta kematangan berfikir dan bertindak, yang membuat 

Muhammad tertarik dengan Khadijah. Sebagaimana yang kita ketahui, bahwa 
                                                
27 Haekal, Sejarah Hidup Muhammad, 67. 
28 Al-But}y >, Fikih Sirah, 61. 
29 Ibid., 62. 
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Nabi Muhammad mempunyai watak yang berbeda dengan umumnya remaja 

sebayanya. Kebanyakan pemuda dalam memilih pasangan hidup akan 

memandang dari kecantikan dan kekayaannya. Itu merupakan tanda bahwa Nabi 

Muhammad merupakan manusia pilihan Allah yang telah terjaga dari kecintaan 

terhadap perkara duniawi.30 

Selain berdagang, Nabi Muhammad juga pernah bekerja mencari nafkah 

dengan menggembala domba penduduk Mekah. Meski kebutuhan sehari-harinya 

telah dicukupi oleh pamannya Abu Talib, ia tidak hanya berpangku tangan dan 

menunggu pemberian pamannya saja, akan tetapi juga berusaha membantu 

finansial pamannya. Ketika sudah diangkat menjadi rasul, Nabi Muhammad 

pernah berkata:  

ةَ  رَ يـْ ُ عَنْ أَبيِ هُرَ نْه ُ عَ ضِيَ اللَّه عَى  رَ يčا إِلاَّ رَ ُ نَبِ ثَ اللَّه عَ َ ا بـ سَلَّمَ قَالَ مَ هِ وَ يْ ُ عَلَ عَنْ النَّبيِِّ صَلَّى اللَّه
ةَ  كَّ ارِيطَ لأَِهْلِ مَ ى قـَرَ اهَا عَلَ عَ مْ كُنْتُ أَرْ قَالَ نـَعَ أنَْتَ فـَ ُ وَ ه ُ قَالَ أَصْحَاب َ فـَ نَم غَ   .الْ

Dari Abu Hurairah RA. Dari Nabi Saw. berkata: tidaklah seorang 
nabi diutus kecuali menggembala kambing. Kemudian para 
sahabat bertanya: dan engkau (wahai Rasulullah)? Nabi 
menjawab: Iya, dulu aku pernah menggembala domba milik 
penduduk Mekah untuk mendapat imbalan beberapa qira>t} (HR 
Bukhari)31 

Berkenaan dengan usaha Rasulullah dalam mencari nafkah dengan 

menggembala domba, terdapat poin penting, yaitu: 

1. Rasulullah merupakan orang yang mempunyai perasaan halus dan 

mempunyai kepekaan yang sempurna. Dalam mewujudkan rasa terima 

kasihnya terhadap Abu Talib, beliau tidak tinggal diam hanya dengan 

                                                
30 Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad Saw. 288. 
31 Muhammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ry, S{ah}i>h} al-Bukha>ry Vol. II (Cairo, al-Salafiyyah, 1400 H.), 
130. Baca Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad Saw.256. dan Al-But}y>, Fikih Sirah, 54. 
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menerima apa yang diberikan oleh pamannya tersebut, akan tetapi beliau 

juga berusaha untuk membantu dengan mencari penghasilan sendiri, yaitu 

dengan menggembala kambing. Dengan demikian, beliau sedikit 

membantu dalam mencukupi kebutuhan finansial pamannya, meski tidak 

seberapa. Dari situ dapat kita lihat bahwa Nabi Muhammad merupakan 

seorang yang mempunyai kepribadian yang pandai dalam berterimakasih, 

pekerja keras, bersungguh-sungguh dan berbakti kepada orang tua.32 

2. Allah akan memberikan kehidupan yang layak bagi hambanya yang saleh 

di dunia. Oleh karena itu, sangatlah mudah bagi Allah untuk memberikan 

rizki yang melimpah meski usaha yang dilakukan oleh hamba yang saleh 

sangatlah minim dalam mencari perkara duniawi. Bahkan ketika mereka 

tanpa melakukan usaha apapun, Allah akan dengan sendirinya mencukupi 

keduniawiannya tanpa bersusah payah. Akan tetapi, dalam mencukupi 

kehidupan sehari-hari, Rasulullah masih melakukan usaha demi 

tercukupinya kebutuhan, di antaranya dengan menggembalakan domba. 

Padahal beliau merupakan orang yang sangat dekat dengan Allah, tanpa 

meminta pun Allah akan mencukupi segala kebutuhannya. Hal ini terdapat 

hikmah ilahi di balik apa yang dilakukan oleh Rasulullah. Allah 

mengajarkan kepada Rasulullah dalam mendapatkan rizki dengan sebuah 

proses, bukan hanya sekedar meminta saja. Secara tidak langsung, apa 

yang dilakukan oleh Rasulullah merupakan sebuah pembelajaran bagi kita 

bahwa harta yang paling berharga adalah harta yang didapat dari hasil 

                                                
32 Al-But}y >, Fikih Sirah, 57. 
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kerja keras sendiri, dan seburuk-buruknya harta adalah harta yang didapat 

begitu saja tanpa bersusah payah dalam mendapatkannya.33 

Oleh sebab itu, bagaimanapun juga kita tidak boleh melupakan perkara 

duniawi, karena untuk kelangsungan hidup kita, kita tidak akan luput dari hal itu. 

Sedangkan dalam mendapatkan harta, tidak mungkin kita hanya berpangku 

tangan, akan tetapi juga harus dibarengi dengan usaha keras untuk 

mendapatkannya. Itulah yang dapat kita petik pelajaran di balik usaha-usaha 

Rasulullah dalam mencukupi kebutuhannya sehari-hari, mulai dari menggembala 

kambing sampai berdagang ke negri Sham. 

Pada masa remaja, Rasulullah hidup sebagaimana remaja yang lain. Beliau 

adalah manusia yang mempunyai keinginan sebagaimana manusia lain, karena 

secara kodratnya manusia diciptakan oleh Allah dengan memiliki hawa nafsu. 

Meskipun demikian beliau adalah manusia pilihan Allah, sehingga Allah 

menjaganya dari kebiasaan yang dilakukan oleh orang jahiliyah pada masa itu. 

Rasulullah pernah bersabda. 

ما هممت بشيء مما كانوا في الجاهلية إلا حال االله بيني وبينه، ثم ما هممت 
حتى أكرمني االله بالرسالة، قلت ليلة للغلام الذي يرعى معي لو أبصرت لي 

افعل، فخرجت : فقالغنمي حتى أدخل مكة وأسمر đا كما يسمر الشباب، 
عرس، : ما هذا؟ قالوا: حتى إذا كنت عند أول دار بمكة سمعت عرفا، فقلت

فجلست أسمع فضرب االله على أذني فنمت فما أيقظني إلا حر الشمس وفي 

                                                
33 Ibid., 57. Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad Saw. 256. 
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 الليلة الثانية أصابني مثل ما أصابني مثل أول ليلة ثم ما هممت بعده بسوء
 .)رواه الحاكم و ابن الأثير و الطبراني(

"Aku tidak berniat melakukan sesuatu yang biasa dilakukan oleh 
orang-orang pada masa jahiliyah, kecuali hanya dua kali. Akan 
tetapi, pada kedua kesempatan itu pula Allah swt. menghindarkan 
diriku dari hal buruk. Selanjutnya, aku tidak pernah berniat 
melakukan hal buruk itu lagi sampai Allah swt. memuliakan 
diriku dengan misi kerasulan. Pada suatu malam, aku berkata 
kepada seorang anak muda yang menggembala bersamaku di 
dataran tinggi kota Mekah. "Bagaimana jika kau menjaga 
dombaku agar aku dapat memasuki kota Mekah untuk mengobrol 
layaknya yang dilakukan oleh pemuda lainnya?" Temanku itu lalu 
menjawab: "Baik, akan ku lakukan". Aku pun segera pergi. 
Setibanya di rumah pertama yang ku lewati di Mekah, aku 
mendengar suara riuh. Aku bertanya, "Ada apakah gerangan?" 
Orang-orang menjawab " Ada pesta pernikahan". Aku pun  ikut 
duduk mendengar tetabuhan itu. Sesaat kemudian, rupanya Allah 
menutup telingaku sehingga aku tertidur. Aku terjaga setelah 
tertimpa sinar matahari yang terbit di keesokan harinya. Aku 
segera kembali menemui temanku. Dia menanyakan 
perjalananku. Maka, kuceritakan semua yang kualami. Di malam 
yang lain, aku kembali meminta temanku menjaga dombaku. 
Kembali aku mengalami hal serupa seperti yang terjadi malam 
sebelumnya. Setelah itu, aku tidak pernah lagi berniat melakukan 
hal buruk. (Ibn Athi>r H{<akim dan T{abara>ni).34  

Cerita itu menunjukkan bahwa Allah swt. selalu menjaganya dari 

keburukan semenjak belia. Akan tetapi di sisi lain kita juga dapat mengambil poin 

bahwa Rasulullah memiliki karakter dan sifat umum yang dimiliki manusia. 

Sebagai pemuda, Rasulullah memiliki kecenderungan untuk melakukan kenakalan 

sebagaimana remaja seumurannya. Beliau juga bersenda gurau dan bermain 

seperti pemuda seumurannya. Meskipun demikian, Allah tetap menjaganya dari 

melakukan perbuatan yang melenceng dari norma dan syari’at Islam, dan 

                                                
34 Ibid., 54. Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad Saw. 263. 
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menjaganya dari perbuatan yang bertentangan dengan dakwah yang akan 

diembannya.35  

Nabi Muhammad merupakan seorang yang dididik dengan baik sejak 

kecil. Semua keluarganya menyayanginya dengan baik. Mulai dari ibunya, ibu 

susuannya, kakeknya, paman-pamannya, semua mengasihinya, sehingga beliau 

pun mempunyai sifat yang lembut dan mempunyai akhlak yang sangat sempurna. 

Pernah suatu ketika kota Mekah mengalami banjir, dan bangunan Ka’bah yang 

sebelumnya sudah rapuh mengalami kerusakan, sehingga memerlukan renofasi. 

Dalam renofasi itu Rasulullah mempunyai andil besar. Pembangunan itu 

dilaksanakan sebelum beliau diangkat sebagai utusan, yaitu ketika beliau berusia 

35 tahun.36 

Setelah renofasi usai, tibalah saatnya menempatkan kembali Hajar Aswad 

di tempat semula. Dalam menentukan siapakah yang berhak menempatkan 

kembali Hajar Aswad, orang Mekah saling berselisih, bahkan perselisihan itu 

hampir menimbulkan perang saudara. Banu> Abd al-Da>r dan Banu> A<di bersepakat 

tak akan membiarkan kabilah manapun campur tangan dalam kehormatan yang 

besar ini. Untuk itu, mereka mengangkat sumpah bersama. Keluarga Abd al-Da>r 

membawa sebuah baki berisi darah, tangan mereka dimasukkan ke dalam baki itu 

untuk memperkuat sumpah mereka. Oleh karena itu sumpah tersebut dinamakan 

La'aqa>t al-Dam (jilatan darah).37 

                                                
35 Ibid., 58. 
36 Ibid., 65. 
37 Haekal, Sejarah Hidup Muhammad, 71. 
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Dalam penempatan kembali Hajar Aswad, Rasulullah mempunyai andil 

yang sangat besar. Hal ini berawal ketika penduduk Mekah berselisih, Abu> 

Umayyah bin al-Mughi>rah dari Banu Makhzu>m sebagai orang yang tertua dari 

mereka yang dihormati dan dipatuhi mengatakan bahwa penempatan kembali 

Hajar Aswad, keputusannya diserahkan kepada orang yang pertama kali 

memasuki pintu Safa. Tatkala mereka melihat Muhammad orang yang pertama 

kali memasuki pintu Safa, mereka berseru "Ini al-ami>n, kami dapat menerima 

keputusannya".38 

Mereka menceritakan peristiwa itu kepada Muhammad. Beliau 

mendengarkan cerita itu dan melihat betapa berkobarnya api permusuhan di antara 

mereka. Muhammad berfikir sebentar dan kemudian meminta sehelai kain. 

Setelah kain diserahkan, maka dihamparkanlah kain itu dan diambillah batu-batu 

itu dan diletakkan di atas kain, kemudian ia memerintahkan setiap pemimpin 

kabilah untuk memegang setiap ujung kain tersebut. Mereka bersama-sama 

membawa kain tersebut ke tempat batu itu akan diletakkan. Muhammad 

mengambil batu itu dari kain dan meletakkannya di tempat semula, setelah itu 

selesailah perselisihan di antara mereka dan bencana dapat terhindar.39 

Dari rangkaian cerita tersebut, dapat kita ambil beberapa poin tentang 

kehidupan sosial Nabi Muhammad sebelum menjadi Rasul: 

a. Nabi Muhammad hidup di kalangan orang terhormat. Beliau 

mempunyai garis keturunan yang sangat dihormati di kalangan orang 

                                                
38 Ibid., 71. 
39 Ibid., 71. 
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Quraish dan orang Arab. Jika diurut nasabnya, silsilah Nabi 

Muhammad sampai pada pembesar-pembesar orang Quraish, bahkan 

menurut riwayat yang sahih, silsilah nasab beliau sampai pada nabi 

Ibrahim. Oleh karena itu Nabi Muhammad menjadi orang yang 

terhormat sejak masa remajanya tidak karena luhurnya budi pekerti 

saja, akan tetapi juga karena nasabnya. 

b. Nabi Muhammad hidup di kalangan orang Quraish yang sangat kental 

dengan adat istiadat nenek moyang mereka. Mayoritas penduduk 

Mekah pada masa itu adalah penyembah berhala dan biasa berfoya-

foya dalam memanfaatkankan harta. Meskipun demikian, beliau tidak 

terpengaruh dengan pola hidup yang dilakukan oleh orang Quraish 

pada masa itu. Tingkah laku beliau selalu dijaga oleh Allah untuk tidak 

melakukan kebiasaan orang Quraish. Akan tetapi, sejak dahulu nenek 

moyang Nabi Muhammad juga terjaga dari kebiasaan itu, mereka tidak 

melakukan kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan oleh kebanyakan 

orang Quraish pada masa itu. 

c. Nabi Muhammad di kalangan keluarganya termasuk orang yang sangat 

disayang. Beliau sejak kecil telah merasakan pahit getirnya 

ditinggalkan oleh orang yang dicintai. Bapaknya wafat ketika beliau 

masih dalam kandungan, pada umur enam tahun ibunya juga wafat, 

dan pada umur delapan tahun kakek yang selalu menjaga dan 

menyayanginya pun juga wafat. Keadaan seperti itu mempunyai arti 

yang sangat besar bagi Nabi Muhammad. Sejak kecil ia ditinggalkan 
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oleh orang-orang yang ia cintai, sehingga ia terlatih atas segala cobaan 

sejak masih belia. Selain itu, hal tersebut menambah kepekaan Nabi 

Muhammad dalam memahami permasalahan umat, karena beliau 

pernah mengalami pahit getirnya ditinggal orang-orang yang dicintai. 

d. Nabi Muhammad hidup di kalangan pedagang, kebanyakan 

keluarganya menekuni usaha perdagangan dan berkelana dari satu 

daerah menuju daerah yang lain untuk menawarkan dagangannya. 

Telah diterangkan bahwa Nabi Muhammad sendiri juga mendalami 

usaha perdagangan sebagaimana keluarganya yang lain. Hal ini 

menunjukkan bahwa telah diajarkan kepada Nabi Muhammad usaha 

yang keras demi mempertahankan kelangsungan hidup dengan hasil 

keringatnya sendiri, dan tidak hanya berpangku tangan dan mengharap 

pemberian dari orang lain meski ada yang menanggung 

penghidupannya setiap hari. Hal itu sangat membantu menumbuhkan 

kedewasaan Nabi Muhammad dalam menjalani lika-liku hidup, 

sehingga ia mempunyai kepribadian yang tangguh dan enggan hanya 

menggantung dari orang lain saja. 

   Selain itu, faktor lain yang menjadikan Nabi Muhammad sebagai 

pedagang sukses adalah lingkungan suku Quraish yang mayoritas 

adalah pedagang. Sejak lama sebelum Nabi Muhammad lahir, suku 

Quraish terkenal sebagai suku yang sangat piawai dalam berdagang. 

Mereka terkenal sebagai pedagang yang dermawan, matang 

pemikirannya dan selalu cenderung pada kedamaian. Mereka 
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mempunyai wibawa yang tinggi di mata orang Arab, karena 

kedudukan mereka sebagai pemelihara dan pengelola Ka’bah 

memberikan keuntungan tersendiri bagi mereka.40 

e. Selain berasal dari keluarga terpandang, Nabi Muhammad juga 

memperistri seorang wanita yang terpandang pula. Khadijah binti 

Khuwailid merupakan saudagar kaya yang mempunyai akses 

perdagangan yang sangat luas. Ia mempunyai harta yang melimpah, 

dan setelah menjadi istri Nabi Muhammad, kekayaannya lah yang 

menyokong jalannya dakwah Rasulullah dalam menyebarkan ajaran 

Islam. Banyaknya harta yang dimiliki oleh Khadijah, dapat 

meringankan tugas yang diemban Rasulullah, dan Khadijah selalu 

ihlas membantu Rasulullah dalam memenuhi semua kebutuhannya. 

  

C. Kondisi Sosial Nabi Muhammad Setelah Menjadi Rasul 

Agama Islam semenjak muncul telah memberikan perubahan secara 

mendasar dalam kehidupan, baik secara individual maupun kelompok, yang 

mampu merubah prilaku keseharian seseorang dan adat kebiasaan mereka secara 

menyeluruh, sebagaimana juga telah merubah standar penilaian, hukum dan sudut 

pandang mereka terhadap lingkungan, kehidupan, dan manusia. Begitu juga 

tatanan masyarakat berbentuk dengan jelas, yang sebelumnya merupakan suatu 

fenomena dan bentuk masyarakat yang berbeda menjadi jelas batasan-batasannya 

dan kemudian muncul sebagai suatu tatanan masyarakat baru. 

                                                
40 Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad Saw. 64. 
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Perubahan yang ditimbulkan oleh Islam mendasar dan menyeluruh dalam 

ruang aqidah. Dapat digambarkan sebagai loncatan dari peribadatan kepada 

benda-benda yang kasat mata seperti patung, berhala, dan bintang-bintang 

menjadi peribadatan kepada Allah semata yang tidak dapat dilihat oleh panca 

indra, sedangkan Dia-lah yang dapat melihat segala sesuatu.41 Kondisi sosial 

masyarakat Mekah sebelum diutusnya rasul dikenal dengan jaman Jahiliyah yang 

berarti zaman dengan masyarakat yang bodoh. Hal ini seperti yang digambarkan 

dalam al-Qur’an surat al-Fajr ayat 15-20  

ا  ا مَ ذَ نْسَانُ إِ ا الإِْ ُ فَأَمَّ تَلاَه قُولُ  ابـْ يـَ ُ فـَ ه نـَعَّمَ ُ وَ ه مَ ُ فَأَكْرَ بُّه بيِّ رَ نِ  رَ مَ ا  .أَكْرَ ا مَ ذَ ا إِ أمََّ وَ
بيِّ أَهَانَنِ  قُولُ رَ يـَ ُ فـَ هِ رِزْقَه ْ ي قَدَرَ عَلَ ُ فـَ تَلاَه يمَ   .ابـْ تِ َ ي ونَ الْ ُ لْ لاَ تُكْرمِ َ لاَ  .كَلاَّ ب وَ

امِ الْمِسْكِينِ  َ ع ى طَ لَ اضُّونَ عَ ا .تحََ čم اثَ أكَْلاً لَ ونَ التـُّرَ كُلُ تَأْ الَ حُبčا  .وَ بُّونَ الْمَ تحُِ وَ
 جمčَا

Maka adapun manusia, apabila tuhan mengujinya lalu 
memuliakannya dan memberinya kesenangan, maka dia berkata, 
“Tuhanku telah memuliakanku.” Namun apabila Tuhan 
mengujinya lalu membatasi rezekinya, maka dia berkata, 
“Tuhanku telah menghinaku.” Sekali-kali tidak! Bahkan kamu 
tidak memuliakan anak yatim, dan kamu tidak saling mengajak 
memberi makan orang miskin, sedangkan kamu memakan harta 
warisan dengan cara mencampurbaurkan (yang halal dan yang 
haram), dan kamu mencintai harta dengan kecintaan yang 
berlebihan. (al-Qur’an, 89 : 15-20).42 

Begitulah gambaran masyarakat Arab pada masa Rasulullah. Ketika awal 

mula kedatangan rasul, kondisi sosial mereka tidak begitu berbeda dengan 

sebelum kedatangan rasul. Hal ini disebabkan pendustaan Quraish terhadap nabi, 

seperti yang tertuang dalam surat al-Baqarah ayat 170: 

                                                
41 Akram Dhiya’ al-Umuri, S}ahih Sirah Nabawiyah terj. (Jakarta: Pustaka as-Sunah, 2010), 232-
232. 
42 Kementrian Agama, al-Qur’an, 593. 
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َلْ  ُ قَالُوا ب لَ اللَّه ا أنَـْزَ وا مَ ُ ع يلَ لهَُمُ اتَّبِ ِ ا ق إِذَ عُ وَ تَّبِ وْ كَانَ  نـَ لَ نَا أَوَ َ اء َ هِ آب يْ ا عَلَ نَ ا ألَْفَيـْ مَ
هْتَدُونَ  َ لاَ يـ ا وَ ئً ونَ شَيْ لُ قِ عْ َ اؤُهُمْ لاَ يـ َ  آب

Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Ikutilah apa yang telah 
diturunkan Allah," mereka menjawab: "(Tidak), tetapi Kami 
hanya mengikuti apa yang telah Kami dapati pada nenek moyang 
kami (melakukannya)". Padahal nenek moyang mereka itu tidak 
mengetahui apapun, dan tidak mendapat petunjuk. (al-Qur’an , 2 : 
170).43 

Mereka pun berpaling dari Allah dan tidak membenarkan ajaran yang 

digunakan oleh Allah. Mereka mempertahankan ajaran yang dianutnya dari nenek 

moyang mereka. Meskipun demikian, Allah mencoba menghibur Rasulullah dan 

melarang untuk merisaukan orang kafir, karena kekafiran mereka tidak 

menimbulkan kerugian sedikitpun bagi Allah. Allah berfirman: 

نْكَ الَّذِينَ  زُ لاَ يحَْ ُ أَلاَّ  وَ رِيدُ اللَّه ُ ا ي ئً ْ َ شَي َضُرُّوا اللَّه نْ ي مْ لَ نَّـهُ ونَ فيِ الْكُفْرِ إِ ُسَارِعُ ي
 ٌ لهَُمْ عَذَابٌ عَظِيم ةِ وَ َ لهَُمْ حَظčا فيِ الآْخِرَ ل عَ  يجَْ

Dan janganlah engkau (Muhammad) dirisaukan oleh orang-orang 
yang dengan mudah kembali menjadi kafir, sesungguhnya 
sedikitpun mereka tidak merugikan Allah. Allah tidak akan 
memberi bagian (pahala) kepada mereka di akhirat, dan mereka 
akan mendapat azab yang besar. (al-Qur’an, 3 : 176).44  

Pertama kali Rasulullah menjalankan dakwah kepada orang Mekah secara 

sembunyi-sembunyi. Rasulullah berdakwah hanya kepada kerabat dekatnya saja, 

dengan sabar Rasulullah mendekati mereka dan mengajak untuk menerima ajaran 

Islam. Setelah mendapatkan pengikut berjumlah sekitar tiga puluh orang, 

Rasulullah memilih kediaman al-Arqam bin Abi al-Arqa>m sebagai tempat 

pertemuan untuk memperoleh bimbingan dari Rasulullah, dan juga tempat bagi 

                                                
43 Ibid.,, 26. 
44 Ibid., 73. 
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siapa saja yang berminat memeluk agama Islam untuk menyampaikan niatnya 

kepada Rasulullah. Rasulullah menjalankan dakwah dengan sembunyi-sembunyi 

selama tiga tahun, dan setelah itu baru diperintahkan oleh Allah untuk berdakwah 

secara terang-terangan.45 Hal ini ditandai dengan turunnya Surat al-Hijr ayat 94: 

ا تـُؤْمَ  َ أَعْرِضْ عَنِ فَاصْدَعْ بمِ شْركِِينَ رُ وَ مُ  الْ
Maka sampaikalah (Muhammad) secara terang-terangan segala 

apa yang diperintahkan (kepadamu), dan berpalinglah dari orang-
orang musyrik. (al-Qur’an, 15 : 92).46 

Rasulullah menyampaikan semua yang telah diajarkan oleh Allah kepada 

penduduk Mekah. Akan tetapi, pada awal dakwah secara terang-terangan ini 

penduduk Mekah tidak menerima apa yang didakwahkan oleh Rasulullah, bahkan 

banyak dari mereka membangkang dengan berbagai alasan. Kebanyakan dari 

mereka beralasan bahwa mereka tidak bisa meninggalkan tradisi nenek moyang 

mereka yang telah lama mereka lakukan, padahal apa yang mereka lakukan adalah 

tradisi yang menyimpang dari ajaran Islam.47 

Ada beberapa faktor yang menyebabkan orang Quraish menolak dakwah 

Islam yang dibawa oleh Rasulullah. Persaingan antar suku dan keturunan yang 

ada di Mekah, membuat mereka saling berebut kekuasaan dan pengaruh agar 

dapat menguasai laju perekonomian yang ada di Mekah. Sebetulnya aroma 

persaingan ini sudah lama muncul di kalangan orang Mekah, dan hal itu dapat 

dirasakan ketika peristiwa pemugaran Ka’bah dan peletakan kembali hajar aswad. 

Faktor lain yang menyebabkan orang Quraish menolak dakwah Islam yang 
                                                
45 Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad, 338. Al-But}y>, Fikih Sirah, 90. 
46  Kementrian Agama, al-Qur’an, 267. 
47 Al-But}y >, Fikih Sirah, 99. 
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dibawa oleh Rasulullah adalah kehawatiran mereka atas turunnya dominasi orang 

Quraish dalam menjalani roda perekonomian dan perdagangan di kota Mekah. 

Apabila mereka menerima Islam sebagai agama mereka, maka roda perekonomian 

dan perdagangan akan dikuasai orang banyak dan dominasi orang Quraish akan 

menurun. Sedangkan faktor selanjutnya adalah masih kentalnya ajaran nenek 

moyang yang ada pada diri orang Quraish, mereka merasa gengsi apabila ajaran 

nenek moyang mereka yang telah dijalankan berabad-abad terganti dengan ajaran 

baru, yaitu ajaran Islam.48 

Ketika orang kafir tetap bersikeras mempertahankan ajaran nenek 

moyangnya dan perpaling dari ajaran Allah, Allah pun juga meyakinkan Nabi 

Muhammad agar tetap yakin atas kebenaran Allah dan jangan sampai ragu atas 

apa yang diturunkan kepadanya, Allah berfirman dalam surat al-Baqarah ayat 147 

dan surat Yunus ayat 94: 

مْترَِينَ  نَ الْمُ بِّكَ فَلاَ تَكُونَنَّ مِ نْ رَ  الحَْقُّ مِ
Kebenaran itu dari tuhanmu, maka janganlah sekali-kali engkau 

(Muhammad) termasuk orang-orang yang ragu. (al-Qur’an, 2 : 
147)49  

َّا  نْ كُنْتَ فيِ شَكٍّ ممِ افَإِ نَ لْ زَ قَدْ  أنَـْ ِكَ لَ ل بْ نْ قـَ ابَ مِ ونَ الْكِتَ ُ ء قْرَ َ كَ فَاسْأَلِ الَّذِينَ يـ يْ لَ إِ
مْترَِينَ  نَ الْمُ بِّكَ فَلاَ تَكُونَنَّ مِ نْ رَ قُّ مِ كَ الحَْ َ  جَاء

 “Maka jika engkau (Muhammad) berada dalam keragu-raguan 
tentang apa yang kami turunkan kepadamu, maka tanyakanlah 
kepada orang yang membaca kitab sebelummu. Sungguh telah 
datang kebenaran kepadamu dari tuhanmu, maka janganlah 
sekali-kali engkau termasuk orang yang ragu” 

                                                
48 Imam Fuadi, Sejarah Peradaban Islam (Yogyakarta: Teras, 2011), 10. 
49 Kementrian Agama, al-Qur’an,  23. 
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Ketika menjalani dakwah secara terang-terangan, umat Islam mengalami 

banyak cobaan yang berat. Hal ini tidak hanya dialami oleh Rasulullah, akan 

tetapi juga para sahabat. Cobaan tersebut bermacam-macam, mulai dari siksa fisik 

dari orang Quraish, sampai dengan embargo ekonomi bagi orang muslim, yaitu 

larangan untuk menikah dan bertransaksi jual beli dengan orang Muslim.50 

Siksaan dan ancaman dari orang Quraish itu dialami oleh orang muslim tidak 

sebentar, mereka mengalaminya selama bertahun-tahun, sehingga umat Islam 

pada saat itu harus menjalani beberapa kali hijrah, mulai dari Habashah 

(Ethiopia), T{a>’if hingga ke Madinah. 

Dari beberapa kisah di atas dapat kita simpulkan, bahwa Nabi Muhammad 

setelah diangkat menjadi rasul mengalami banyak cobaan dan siksaan dari orang 

Quraish. Kehidupan orang Quraish yang tidak mengetahui halal haramnya suatu 

tidakan, menjadikan mereka melakukan segala cara untuk menghambat laju 

dakwah Islam pada masa itu, sehingga orang muslim lah yang mendapatkan 

banyak cobaan yang bermacam-macam harus sabar dan teguh atas apa yang 

mereka alami. Hal ini terjadi karena kondisi sosial orang Quraish yang berada di 

ambang kerusakan, mereka sangat fanatik dengan ajaran yang dianutnya dari 

nenek moyang mereka, sehingga sangatlah sulit untuk membelokkan ajaran yang 

sudah mengakar turun temurun itu, dan mereka sangat gigih dalam 

mempertahankannya meski dengan melakukan segala cara. Selain itu, rasa gengsi 

yang ada pada diri mereka sangat tinggi, karena nenek moyang mereka merasa 

dikalahkan oleh Muhammad yang masih tergolong muda pada masa itu.  

                                                
50 Al-But}y >, Fikih Sirah,123. 
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D. Tugas Nabi Muhammad Saw. Sebagai Rasul 

Usia 40 tahun merupakan usia kesempurnaan Nabi Muhammad saw. 

Beliau diangkat menjadi nabi ditandai dengan turunnya wahyu pertama, yaitu 

surat al-Alaq 1-5. Sebelumnya, beliau tidak pernah menduga akan mendapatkan 

tugas dan kedudukan yang demikian terhormat, sehingga beliau ragu dan gelisah 

atas hal yang dialaminya.51 

Nabi Muhammad sebagai rasul mempunyai tugas sebagaimana rasul-rasul 

yang lain, yang secara umum telah dijelaskan dalam al-Qur'an. Tugas-tugas 

tersebut adalah: 

1. Menyampaikan amanah yang diembannya kepada umat manusia, yaitu 

dengan membacakan wahyu Allah kepada manusia tanpa menambahi atau 

mengurangi wahyu tersebut52. Allah berfirman: 

و  لُ تـْ َ نْكُمْ يـ سُولاً مِ يكُمْ رَ ِ ا ف سَلْنَ ا أَرْ كُمْ كَمَ يْ ابَ  عَلَ كِتَ كُمُ الْ لِّمُ َ ع ُ يـ يكُمْ وَ زكَِّ ُ يـ ا وَ نَ ِ ات َ آي
ا لمَْ  كُمْ مَ لِّمُ َ ع ُ يـ ةَ وَ الحِْكْمَ ونَ  تَكُونُواوَ مُ لَ عْ   تـَ

Sebagaimana kami telah mengutus seorang rasul (Muhammad) 
dari (kalangan) kamu yang membacakan ayat-ayat kami, 
menyucikan kamu dan mengajarkanmu kitab (al-Qur’an) dan 
Hikmah (sunnah), serta mengajarkan apa yang belum kamu 
ketahui. (al-Quran, 2 : 151).53 

2. Dakwah kepada umat manusia. Seorang rasul dalam menyampaikan 

amanah yang diembannya harus dilakukan dengan berdakwah, yaitu 

mengajak umat manusia untuk mengikuti ajaran yang dibawanya dan 

                                                
51 M. Qurasih Shihab, Wawasan al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1996), 46. 
52 Umar Sulaiman al-Ashqar, al-Rusul Wa al-Risa>la>t (Kuwait: Da>r al-Nafa>’is 1989), 43. 
53 Kementrian Agama, al-Qur’an, 23. 
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membimbing umatnya agar keyakinan, perkataan dan amalannya sesuai 

dengan ajaran Islam.54 Allah berfirman: 

وا الطَّاغُوتَ  ُ ب ِ ن اجْتَ َ وَ دُوا اللَّه ُ سُولاً أَنِ اعْب ا فيِ كُلِّ أمَُّةٍ رَ نَ ثـْ َ ع َ قَدْ بـ لَ  وَ

Dan sungguh, kami telah mengutus seorang rasul untuk setiap 
umat (untuk menyerukan), “Sembahlah Allah dan jauhilah 
T{a>ghu>t. (al-Qur’an, 16 : 36).55 

3. Pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan.56 Allah berfirman: 

ذِرِينَ  نْ مُ شِّرِينَ وَ َ ب لاَّ مُ ِينَ إِ سَل رْ ُ الْمُ سِل ا نـُرْ مَ  وَ
Dan kami tidak mengutus para rasul-rasul melainkan sebagai 
pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan. (al-Qur’an, 18 : 
56).57 

4. Memperbaiki dan membersihkan jiwa umat manusia.58 Allah berfirman: 

ا  ا كُنْتَ تَدْرِي مَ رنَِا مَ نْ أمَْ وحًا مِ كَ رُ يْ لَ ا إِ نَ حَيـْ ِكَ أَوْ ابُ وَكَذَل كِتَ يمَانُ  الْ لاَ الإِْ وَ
نْ عِ  ُ مِ نْ نَشَاء ا نـَهْدِي بِهِ مَ ُ نُورً اه لْنَ كِنْ جَعَ لَ اطٍ وَ هْدِي إِلىَ صِرَ تـَ إِنَّكَ لَ نَا وَ ادِ َ ب

يمٍ  قِ سْتَ  مُ
Dan demikian kami wahyukan kepadamu (Muhammad) ruh (al-

Qur’an) dengan perintah kami. Sebelumnya kalian tidaklah 
mengetahui apakah kitab (al-Qur’an) dan apakah iman itu, tetapi 
kami jadikan al-Qur’an itu cahaya, dengan itu kami memberi 
petunjuk siapa yang kami kehendakidi antara hamba-hamba kami. 
Dan sungguh, engkau benar-benar mambimbing (manusia) 
kepada jalan yang lurus. (al-Qur’an, 42 ; 52).59 

                                                
54 Sulaiman al-Ashqar, al-Rusul, 45. 
55 Kementrian Agama, al-Qur’an, 271. 
56Sulaiman al-Ashqar, al-Rusul,  47.  
57 Kementrian Agama, al-Qur’an, 300. 
58  Sulaiman al-Ashqar, al-Rusul, 50. 
59Kementrian Agama, al-Qur’an,  489. 
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5. Meluruskan pemikiran dan keyakinan yang melenceng, yaitu pemikiran 

dan akidah yang semula benar dan kemudian melenceng, selanjutnya 

diutuslah seorang rasul untuk mengingatkan.60 Allah berfirman: 

ذِرِينَ  نْ مُ ريِنَ وَ شِّ َ ب يِّينَ مُ ُ النَّبِ ثَ اللَّه عَ بـَ احِدَةً فـَ ةً وَ  كَانَ النَّاسُ أمَُّ
Manusia itu (dahulunya) satu umat. Lalu Allah mengutus para 

nabi (untuk) untuk menyampaikan berita gembira dan memberi 
peringatan. (al-Qur’an, 2 : 213).61 

6. Menegakkan dalil, yaitu menyampaikan ajaran Islam kepada umat 

manusia.62 

ذِرِ  نْ مُ شِّرِينَ وَ َ ب سُلاً مُ دَ الرُّسُلِ رُ عْ َ ةٌ بـ ى اللَّهِ حُجَّ لَ لنَّاسِ عَ ِ َكُونَ ل ئَلاَّ ي ِ  ينَ ل
Rasul-rasul itu adalah sebagai pembawa berita gembira dan 

pemberi peringatan, agar tidak ada alasan bagi manusia untuk 
membantah Allah setelah rasul-rasul itu diutus. (al-Quran, 4 : 
165).63 

7. Mengatur permasalahan umat.64  

 ُ لَ اللَّه َا أنَـْزَ مْ بمِ هُ نـَ يـْ َ  فَاحْكُمْ بـ
Maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang diturunkan 

oleh Allah. (al-Qur’an, 5 : 48).65 

                                                
60 Sulaiman al-Ashqar, al-Rusul, 51. 
61 Kementrian Agama, al-Qur’an, 33. 
62 Sulaiman al-Ashqar, al-Rusul, 52. 
63 Kementrian Agama, al-Qur’an, 104. 
64 Sulaiman al-Ashqar, al-Rusul, 54. 
65 Kementrian Agama, al-Qur’an, 116. 
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BAB IV 

IMPLIKASI AYAT AYAT TENTANG 
KEMANUSIAWIAN NABI MUHAMMAD TERHADAP 

AJARAN ISLAM 
 

A. Implikasi Ayat-Ayat Kemanusiawian Nabi Muhammad 
Terhadap Sosial Kemasyarakatan 

Nabi Muhammad merupakan panutan setiap orang yang ada di dunia. 

Setiap langkah perjalanan hidupnya menitikkan suatu pelajaran yang sangat 

berharga bagi kehidupan umatnya. Sebagaimana kodratnya, beliau diutus oleh 

Allah di dunia ini dengan menjadi rahmat bagi seluruh mahluk di jagat raya, 

sehingga apapun yang dikerjakannya mempunyai efek positif bagi mereka. 

Semasa hidupnya, Nabi Muhammad mengalami banyak pengalaman dan 

pembelajaran dari Allah. Kesusahan, kesenangan, kerumitan dan kemudahan 

dialaminya sejak kecil. Banyak ujian dari Allah yang beliau alami, seperti 

wafatnya ayahnya ketika masih dalam kandungan, wafatnya ibundanya ketika 

masih berumur enam tahun, wafatnya kakeknya ketika berumur delapan tahun, 

dan lain sebagainya. Muhammad kecil sudah sangat terlatih menjalani hidup tanpa 

keluarga dekatnya. Akan tetapi, orang yang mencintai dan menyayanginya tidak 

pernah surut, karena beliau mempunyai paman-paman yang juga tidak kalah 

perhatian kepadanya. Muhammad yang sudah melewati hidup dengan berbagai 

macam kegetiran itu tumbuh menjadi pemuda kuat dan kharismatik, bahkan beliau 

mendapatkan julukan al-Amin (yang paling dapat dipercaya).1   

                                                        
1 Trim, The Muhammad, 30. 
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Dengan banyaknya cobaan itu pula, ia menjadi seorang yang tangguh dan 

kuat dalam menghadapi segala cobaan. Dapat kita lihat bagaimana kesabarannya 

dalam menghadapi kecaman dan cobaan dari orang Quraish saat ia berdakwah, 

seberat apapun usaha orang Quraish dalam menghalangi dakwahnya, ia tetap 

sabar menjalankan dakwahnya meski aral melintang dan cobaan menghadang. 

Selama dua puluh lima tahun fase hidupnya dihabiskan dalam kegiatan 

enterpreneurship, yaitu mengembangkan diri dengan mencukupi kebutuhan 

sehari-hari, menggembalakan domba penduduk Mekah dan berdagang. Lalu dua 

puluh tiga tahun dihabiskan dengan berdakwah, mengemban tugas suci yang 

diberikan oleh Allah kepadanya, yaitu mengajak manusia pada kebenaran sejati 

(Islam).2  

Bukti nyata bahwa Muhammad memberi pelajaran berharga adalah 

terlahirnya generasi-generasi Islam pada masa beliau dan setelahnya. Cintanya 

terhadap sesama memunculkan efek yang luar biasa, sehingga memunculkan 

generasi yang mempunyai cinta kasih yang tinggi pula. Abu Bakar al-Siddiq, 

adalah salah satu sahabat nabi yang paling dekat. Ia merupakan salah satu sahabat 

yang paling merasakan efek dari sifat dan perilaku Rasulullah, karena 

kedekatannya dengan Rasulullah. Cintanya kepada Rasulullah sangatlah tinggi. 

Ketika Rasulullah terbaring sakit, ia menangis dan mengungkapkan kesedihannya 

dengan sebuah syair. 

Ketika sang kekasih sakit dan aku menjenguknya 

                                                        
2 Ibid.,30. 
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Maka aku pun sakit karena merasa kasihan kepadanya 

Ketika sang kekasih sembuh dan aku menjenguknya 

Maka aku pun sembuh karena melihatnya.3 

Kecintaan Abu Bakar kepada Rasulullah menjadikannya merasakan setiap 

derita yang dialami oleh Rasulullah, dan juga merasakan kegembiraan yang 

dialami oleh Rasulullah. Perasaan seperti itu tidak akan muncul pada diri Abu 

Bakar kecuali Rasulullah  mempunyai perasaan seperti itu pula. Oleh karena itu, 

dapat dikatakan bahwa tingginya kecintaan Abu Bakar kepada Rasulullah 

merupakan efek dari kecintaan Rasulullah kepada sahabatnya. Sebagaimana yang 

kita ketahui, cinta merupakan perasaan yang muncul pada diri manusia. Perasaan 

cinta dimiliki oleh setiap orang, bahkan orang jahat sekalipun pasti mempunyai 

rasa cinta terhadap orang lain meskipun hanya setitik. Dalam hal ini Rasulullah 

mengajarkan kepada umatnya dengan memberi contoh kepada mereka untuk 

mempunyai perasaan cinta yang tinggi terhadap sesamanya, sehingga dengan 

cinta, manusia lebih mempunyai kepekaan terhadap sesamanya. 

Sedangkan generasi Islam yang muncul sebagai implikasi dari eksistensi 

Nabi Muhammad dapat kita lihat pada masa setelahnya. Muncullah generasi-

generasi brilian yang memunculkan berbagai keilmuan dan pemikiran yang dapat 

dijadikan pedoman bagi umat Islam di dunia dalam berbagai keilmuan yang 

dikuasainya, seperti para imam madhhab (Imam Ja'far, Imam Ma>lik, Imam Abu 

Hani>fah, Imam Hanbali, Imam Sha>fi'i), para ilmuwan (al-Khawa>rizmy, al-Fara>bi, 

Ibn Sina, Ibn Rushd, al-Biruni, Ibn Khaldu>n), para mufassir (al-T{aba>ri, Ibn 

                                                        
3 Ibid., 30. 
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Khaldu>n, Jalal al-Di>n al-Suyu>ti), para ahli hadis (al-Bukha>ri, Muslim), para 

pembaru (Abu Hasan al-Ash'ari, Imam Ghaza>li, Abd al-Qa>dir al-Jila>ni, Ibn 

Taimiyyah, Shah Waliyullah), dan para seniman (Umar Khayyam, Shaikh Sa'di, 

Jalal al-Din Rumi, Muhammad Iqbal).4  

Setelah generasi-generasi tersebut, masih banyak lagi para pembaharu 

yang muncul di bidang keilmuan yang berbeda-beda. Para ulama dan 

cendekiawan bermunculan dari masa ke masa dan dari berbagai penjuru dunia. 

Hal ini merupakan bukti bahwa Islam merupakan agama yang memberi rahmat 

bagi seluruh manusia di jagat raya, karena teori keagamaannya tersebar di 

seluruh penjuru dunia, dan semua orang merasakannya. 

1. Implikasi Ayat al-Qur’an Yang Menyatakan Bahwa “Nabi 

Muhammad Saw. Adalah Manusia biasa” Terhadap Kehidupan 

Sosial Kemasyarakatan 

Di dalam al-Qur’an terdapat beberapa ayat yang menunjukkan 

bahwa Nabi Muhammad adalah manusia biasa, mengerjakan apa yang 

dikerjakan oleh lazimnya manusia yang lain dan mempunyai sifat 

sebagaimana sifat manusia yang lain pula. Adapun ayat-ayat yang 

menunjukkan bahwa Nabi Muhammad adalah manusia biasa ialah: 

َا أنََا  نمَّ ل إِ كُمقُ ـٰهُ لَ َا إِ لىََّ أنمََّ وحَىٰ إِ ُ كُم ي ثلُ َشَرٌ مِّ هٌ وَ  ب ـٰ لَ َ  ۖ◌  حِدٌ ٲإِ قَاء ِ رجُواْ ل َ ن كَانَ ي فَمَ
بِّهِ  ل ۦرَ عمَ َ ُشركِ فَلي لاَ ي ِحًا وَ لاً صَٰـل بِّهِ  عَمَ ِ رَ ادَة َ ب  أَحَدَا ۦبِعِ

Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya aku ini hanya seorang 
manusia seperti kamu, yang telah menerima wahyu, bahwa 

                                                        
4 Ibid., 31. 
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sesungguhnya tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa.” Maka 
barangsiapa mengharapkan pertemuan dengan tuhannya maka 
hendaklah dia mengerjakan kebajikan dan janganlah dia 
mempersekutukan dengan sesuatu pun dalam beribadah kepada 
tuhannya.” (al-Qur’an, 18 : 110).5  

هٌ وَ  ـٰ لَ كُم إِ هُ ـٰ لَ َا إِ لىََّ أنمََّ وحَىٰ إِ ُ كُم ي ثلُ َشَرٌ مِّ َا أنََا ب نمَّ ل إِ يهِ ٲقُ لَ واْ إِ يمُ قِ حِدٌ فَٱستَ
 ُ وه رُ غفِ ٱستَ شركِِينَ  ۗ◌   وَ ٌ لِّلمُ يل وَ  وَ

Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya aku ini hanya seorang 
manusia seperti kamu, yang telah menerima wahyu, bahwa 
sesungguhnya tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa, karena 
itu tetaplah kamu (beribadah) kepadanya dan memohonlah 
ampunan kepadanya. Dan celakalah bagi orang-orang yang 
mensekutukan-(Nya). (al-Qur’an, 41 : 6).6 

ا رَّسُولاً  َشَرً لاَّ ب بىِّ هَل كُنتُ إِ  قُل سُبحَانَ رَ
Katakanlah (Muhammad), “Maha suci tuhanku, bukankah aku ini 

hanya seorang manusia yang menjadi rasul?” (al-Qur’an, 17 : 
93).7  

َشَرٌ مِّث قَالَت لهَُم نُ إِلاَّ ب م إِن نحَّ هُ سُلُ ن  ۡ◌ لكمرُ ُ مِ َشَاء ن ي ىٰ مَ لَ َ يمَُنُّ عَ ٰـكِنَّ ٱللَّه لَ وَ
هِ  ادِ َ  ۖ◌  ۦعِب

Rasul-rasul mereka berkata kepada mereka, kami hanyalah 
manusia seperti kamu, tetapi Allah memberi karunia kepada siapa 
yang Dia kehendaki di antara hamba-hambanya. (al-Qur’an, 14 : 
11).8 

a. Nabi Muhammad Mempunyai Pengetahuan Yang 

Terbatas Dan Allah Maha Mengetahui Dalam Segala Hal 

Ayat-ayat di atas menegaskan bahwa Nabi Muhammad 

merupakan seorang manusia yang diutus untuk menyampaikan wahyu 

dari Allah kepada umat manusia, yaitu mentauhidkan Allah swt. 

                                                        
5Kementrian Agama, al-Qur’an,  304. 
6 Ibid., 477. 
7 Ibid., 291. 
8 Ibid., 258. 
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Kemanusiawian Nabi Muhammad tidak melebihi manusia yang lain, 

beliau bersifat seperti layaknya manusia yang lain, tidak mengetahui 

perkara gaib dan tidak bisa melakukan sesuatu di luar kemampuan 

manusia biasa, kecuali dengan izin Allah.  

Ayat-ayat tersebut secara tidak langsung menunjukkan bahwa 

pengetahuan yang dimiliki Nabi Muhammad bersumber dari wahyu Allah 

swt, dan pengetahuan yang di luar wahyu Allah, Nabi Muhammad 

mempunyai keterbatasan dalam mengetahuinya.9 Hal ini dapat dijadikan 

peringatan kepada manusia agar tidak menyombongkan diri dengan 

pengetahuannya, karena sepintar apapun manusia, masih ada zat yang 

maha mengetahui, yaitu Allah swt.  

Ketika seorang muslim mempercayai bahwa seorang rasul juga 

mengetahui perkara gaib seperti Lauh al-Mah}fu>z} dan al-Qalam, maka 

muslim tersebut telah menetapkan suatu hal yang berlawanan dengan 

ketentuan diutusnya seorang rasul. Selain itu juga mempercayai adanya 

kesamaan antara Rasulullah dengan Allah, maka muslim tersebut secara 

langsung telah menyekutukan Allah.10 Pengetahuan tentang hal gaib 

hanyalah Allah yang memiliki. Selain itu Allah juga mengetahui segala 

hal di manapun berada, Allah berfirman dalam surat al-An’am ayat 59: 

                                                        
9 Abi Bakr Al-Qurt}u>bi, al-Ja>mi’,  398. 
10 Abd al-Jali>l I{sa>, Ijtiha>d al-Rasu>l  (Cairo: Maktabah al-Shuru>q al-Dauliyyah, 2003), 11. 
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بِ لاَ  يْ ِحُ الْغَ فَات ُ مَ عِنْدَه ا تَسْقُطُ وَ مَ حْرِ وَ َ الْب رِّ وَ ا فيِ الْبـَ مُ مَ لَ عْ َ يـ ا إِلاَّ هُوَ وَ هَ مُ لَ عْ َ يـ
لاَّ فيِ   ابِسٍ إِ َ لاَ ي طْبٍ وَ لاَ رَ ضِ وَ اتِ الأَْرْ مَ لاَ حَبَّةٍ فيِ ظلُُ ا وَ هَ مُ لَ عْ َ لاَّ يـ قَةٍ إِ رَ نْ وَ مِ

ينٍ  بِ ابٍ مُ تَ  كِ
Dan kunci-kunci semua yang gaib ada padanya; tidak ada yang 

mengetahui selain Dia. Dia mengetahui apa yang ada di darat dan 
di laut. Tidak ada sehelai daun pun yang gugur yang tidak 
dihetahui-Nya, tidak ada sebutir biji pun dalam kegelapan bumi 
dan tidak pula sesuatu yang basah atau yang kering, yang tidak 
tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh} al-Mah}fu>z}). (al-Qur’an, 6 : 
59).11 

 

b. Nabi Dan Rasul Harus Dari Kalangan Manusia 

Secara sosiologis, ayat tersebut mengarah pada ketetapan bahwa 

nabi yang diutus kepada manusia adalah seorang manusia pula. Kesamaan 

jenis tersebut akan menjadi kemudahan manusia sendiri dalam menerima 

risalah yang dibawa oleh seorang utusan, dan kesamaan jenis itu pula 

seorang utusan bisa mengetahui segala permasalahan yang ada pada 

umatnya. Tidak dapat dibayangkan ketika manusia mempunyai seorang 

utusan yang tidak sejenis dengannya. Manusia akan kesulitan dalam 

menerima risalah yang dibawa oleh utusan tersebut, karena manusia akan 

kesulitan dalam berinteraksi dengan sang utusan. Sangat mungkin 

manusia akan kesulitan menerima atas apa yang disampaikan oleh utusan 

tersebut. Atau sebaliknya, sang utusan akan kesulitan dalam 

menyampaikan ajaran kepada manusia. 

                                                        
11 Kementrian Agama, al-Qur’an, 134. 
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Ayat tersebut dapat merubah kepercayaan kaum mushrik Mekah, 

bahwa seorang utusan harus berbeda jenis dengan umatnya, dan tidak 

menyandang sifat-sifat kemanusiaan. Mereka hanya melihat Muhammad 

dari segi lahiriahnya saja, yaitu Muhammad yang mempunyai kebiasaan 

yang sama dengan manusia biasa, Muhammad yang berupa jasad yang 

mempunyai kebiasaan makan, minum, tidur dan lain sebagainya, dan 

kebiasaan tersebut dilakukan pula oleh umumnya manusia. Al-Qur’an 

surat al-Furqan ayat 7 menerangkan apa yang dikatakan oleh orang 

mushrik Quraish,12 yaitu: 

اقِ  يمَشِى فىِ ٱلأَسوَ امَ وَ َ أكل ٱلطَّع َ الِ هَـٰذَا ٱلرَّسُولِ ي واْ مَ قَالُ ولاَ أنُزِلَ  ◌ۙ  وَ يهِ  لَ لَ إِ
 ُ ه َ ع كُونَ مَ َ ي كٌ فـَ لَ ا ۥ  مَ  نَذِيرً

Dan mereka berkata, “Mengapa Rasul (Muhammad) ini 
memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar? Mengapa 
malaikat tidak diturunkan kepadanya (agar malaikat) itu 
memberikan peringatan bersama dia. (al-Qur’an, 25 : 7).13 

Dari segi lahiriah, Nabi Muhammad adalah seorang manusia biasa 

yang melakukan seperti umumnya manusia. Allah memilihnya sebagai 

utusan tidak memandang segi lahiriahnya, Allah memandangnya dari segi 

batinnya. Secara esensial, manusia terdiri dari jasad yang ditiupkan ruh 

kepadanya oleh Allah. Ruh sebagai pembeda antara manusia dengan 

mahluk yang lain, ruh juga yang membuat manusia dikatakaan sebagai 

manusia. Dengan adanya ruh itu, Allah memilih manusia untuk menjadi 

khalifah di muka bumi, dan Allah pun juga sudah mempersiapkan segala 
                                                        
12 Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad Saw. 311. Lihat juga Sulaiman al-Ashqar, al-Rusul},  
69. 
13 Kementrian Agama, al-Qur’an, 360. 
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yang dibutuhkan oleh manusia dalam menjadi khalifah di muka bumi. 

Oleh karena itu, sangatlah wajar jika Allah memilih manusia yang paling 

siap untuk memimpin manusia yang lain, sehingga ia menjadi pengingat 

bagi manusia yang lain ketika mereka mengalami kesesatan, dan memberi 

pertolongan kepada sesamanya. Akan tetapi dalam pemilihan ini manusia 

tidak mempunyai kekuatan untuk memilih atau dipilih, yang mempunyai 

kekuatan untuk memilih dan menentukan siapa yang menjadi utusan 

hanyalah Allah swt.14 Allah berfirman: 

َشَرٌ مِّث قَالَت لهَُم لاَّ ب نُ إِ ن نحَّ م إِ هُ سُلُ ن  ۡ◌ لكمرُ ُ مِ َشَاء ن ي ىٰ مَ لَ َ يمَُنُّ عَ ٰـكِنَّ ٱللَّه لَ وَ
هِ  ادِ َ  ۖ◌  ۦعِب

Rasul-rasul mereka berkata kepada mereka, kami hanyalah 
manusia seperti kamu, tetapi Allah memberi karunia kepada siapa 
yang Dia kehendaki di antara hamba-hambanya. (al-Qur’an, 14 : 
11).15 

 Allah memilih seorang utusan bukan tanpa persiapan. Lama 

sebelum dipilih menjadi seorang utusan, Allah sudah memberinya banyak 

pembelajaran untuk membangun kekuatan mental sang rasul. 

Sebagaimana diterangkan pada bab sebelumnya, Nabi Muhammad sejak 

kecil sudah mendapat banyak pembelajaran, mulai dari hidup menjadi 

anak yatim piatu, hidup dalam keadaan fakir dan menggembalakan domba 

penduduk Mekah, berdagang dengan menyusuri lautan padang pasir dari 

satu daerah ke daerah yang lain, sampai dibersihkannya hati Nabi 

                                                        
14 Sulaiman al-Ashqar, al-Rusul, 69. 
15 Kementrian Agama, al-Qur’an, 258. 
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Muhammad oleh malaikat Jibril dengan membelah dada.16 Itu semua 

merupakan pembelajaran dari Allah sebagai persiapan bagi Rasulullah 

agar kuat dalam mengemban tugas berat yang akan diberikan kepadanya, 

dan supaya Rasulullah mengetahui dan merasakan apa yang dilakukan 

oleh umumnya orang Arab pada masa itu. 

Ada beberapa alasan kenapa Allah memilih manusia sebagai nabi 

dan rasul, bukan memilih seorang malaikat dalam mengemban risalah 

tersebut: 

1) Allah memilih manusia sebagai nabi dan rasul, karena manusia lebih 

kuat ketika mendapat cobaan dibandingkan dengan malaikat. Allah 

berfirman dalam hadis Qudsi: 

 إنما بعثتك لأبتليك و أبتلي بك
Sesungguhnya Aku mengutus kamu hanyalah untuk menguji 

kamu dan menguji denganmu.17 

2) Pemiliham manusia sebagai rasul untuk menghormati pendahulu 

yang mulia. Sebagaimana yang sudah diceritakan dalam al-Qur’an 

dan literatur sejarah, semua nabi di muka bumi ini adalah seorang 

manusia dan tak satupun nabi dari kalangan malaikat atau mahluk 

selain manusia.18 Allah berfirman: 

                                                        
16 Sulaiman al-Ashqar, al-Rusul, 70. 
17 Ibid., 71. 
18 Ibid., 71. 
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ـ لَ ُ عَلَ ىٕ أوُْ مَ ٱللَّه ـيهِ كَ ٱلَّذِينَ أنَعَ يِّ عَ نُوحٍ م مِّنَ ٱلنَّبِ ا مَ لنَ َّن حمََ ممِ َ وَ ادَم َ رِّيَّةِ ء ن ذُ نَ مِ
برَ  ن ذُرِّيَّةِ إِ مِ سرَ ٲوَ إِ ٓ هِيمَ وَ اٲ ينَ َ ب ٱجتَ ا وَ َّن هَدَينَ ممِ يلَ وَ  .ءِ

Mereka itulah orang yang telah diberi nikmat oleh Allah, yaitu 
dari (golongan) para nabi dari keturunan Adam, dan dari orang 
yang kami bawa (dalam kapal) bersama Nuh, dan dari keturunan 
nabi Ibrahim dan Isma’il (Yakub) dan dari orang yang telah kami 
beri petunjuk dan telah kami pilih. (al-Qur’an, 18 : 58).19 

3) Manusia lebih piawai dalam memimpin dan mengarahkan, dan 

mereka bisa menjadi panutan  bagi sesamanya. Selain itu manusia 

juga dapat merasakan atas apa yang dirasakan oleh sesamanya, bisa 

mengetahui apa yang menjadi cita-citanya, dapat mengetahui apa 

yang dipermasalahkan dengan sesamanya, dapat mengetahui apa 

yang menjadi kelemahan dan kekurangannya, dapat berjalan bersama 

dengan langkah demi langkah, sehingga semua yang ada pada diri 

setiap manusia dapat diketahui oleh rasul. Sebaliknya, manusia 

sebagai umat para rasul juga dapat menerima dengan mudah apa yang 

disampaikan oleh para rasul. Itu semua akan sulit dicapai kecuali ada 

kesamaan jenis antara rasul dan umatnya.20 

4) Manusia akan kesulitan melihat malaikat. Ketika orang kafir 

menyerukan agar seorang nabi harus berupa malaikat, mereka belum 

pernah melihat malaikat secara langsung, mereka belum tau 

bagaimana malaikat itu dan seberat apa ketika bertemu langsung 

dengan malaikat. Nabi Muhammad ketika bertemu langsung dengan 

malaikat Jibril dengan bentuk aslinya, beliau merasakan berat yang 

                                                        
19 Kementrian Agama, al-Qur’an, 309. 
20 Sulaiman al-Ashqar, al-Rusul, 71. 
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luar biasa, padahal beliau sudah mempunyai kekuatan tubuh yang 

sempurna, dan setelah itu beliau pulang dengan keadaan gemetar.21 

c. Penghormatan Kepada Rasulullah Secara Wajar 

Ayat-ayat yang menegaskan bahwa Nabi Muhammad adalah 

seorang manusia biasa, tidak hanya mengandung peringatan bagi orang 

kafir saja, akan tetapi ayat-ayat tersebut juga mengandung peringatan bagi 

orang Muslim. Nabi Muhammad merupakan seorang yang paling 

terhormat dan dicintai di mata orang Islam. Kehormatan dan kecintaan 

orang Islam kepada nabi melebihi segalanya. Akan tetapi, Nabi 

Muhammad sendiri tidak menginginkan umatnya untuk terlalu berlebihan 

dalam memuji dan menghormati beliau, karena dikhawatirkan munculnya 

benih-benih kemusyrikan di hati orang Islam, beliau khawatir terulangnya 

apa yang terjadi pada umat Nasrani, yaitu terlalu mengagungkan nabi Isa 

sampai mereka menuhankannya. Rasulullah bersabda: 

رْ  نَ مَ ْ تِ النَّصَارَى اب ا أطَْرَ ونيِ كَمَ دُ االلهِ لاَ تُطْرُ ْ وا عَب قُولُ ُ فـَ دُه ْ ا عَب َا أنََ يمََ فَإِنمَّ
 ُ ه سُولُ رَ  وَ

Janganlah kamu berlebih-lebihan memujiku, sebagaimana 
orang-orang Nasrani telah telah berlebih-lebihan memuji 
Isa putra maryam. Aku hanyalah seorang hamba, maka 
katakanlah " Hamba dan Rasul Allah".22 

Hadis tersebut disampaikan oleh Nabi Muhammad ketika sahabat 

Mu’a>dh bin Jabal datang dari Yaman. Mu’a>dh berkata, “Wahai 

Rasulullah, saya melihat orang Yaman bersujud antara satu sama lain, 

                                                        
21 Ibid., 72. 
22 Ahmad bin Ali bin H{ajar al-Asqala>ni, Fath al-Ba>ri Fi Sharkh S{ah}i>h} al-Bukha>ri Juz 13 (Riyad}: 
Da>r T{ayba, 2005), 65. 
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apakah kita harus bersujud kepadamu?” kemudian Nabi Muhammad 

menuturkan hadis tersebut. Dalam beberapa kesempatan, sering kali Nabi 

Muhammad mengingatkan para sahabatnya bahwa dirinya adalah 

manusia sebagaimana yang lain, terlebih ketika mereka terlihat terlalu 

memuliakan beliau.23  

2. Implikasi Ayat al-Qur’an Tentang Amalan Manusiawi Nabi 

Muhammad Saw. Terhadap Kehidupan Sosial Kemasyarakatan 

Salah satu tanda bahwa Nabi Muhammad adalah serang manusia 

dapat dilihat pada kehidupan sehari-hari beliau. Nabi Muhammad sebagai 

manusia juga melakukan segala sesuatu yang dilakukan oleh manusia 

yang lain, yang tentunya segala sesuatu tersebut disesuaikan dengan 

syariat Islam. Di dalam al-Qur’an telah disebutkan beberapa amalan Nabi 

Muhammad yang dapat dijadikan contoh bagi umatnya untuk diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

a. Menikahnya Nabi Muhammad 

Setiap manusia diciptakan oleh Allah dengan dibekali nafsu dan 

akal. Adanya nafsu tersebut akan memunculkan suatu keinginan pada diri 

manusia, dan keinginan tersebut cenderung pada perkara duniawi. 

Kemudian dengan akal, manusia bisa mengendalikan nafsu, sehingga 

dapat berjalan dengan benar dan dikompromikan dengan aturan-aturan 

yang benar menurut agama dan masyarakat. 

                                                        
23 I{sa>, Ijtiha>d,  9. 
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Nikah merupakan implikasi dari adanya nafsu pada diri manusia, 

dan nikah pula menjadi implikasi dari adanya akal pada diri manusia. 

Secara shar’i, nikah merupakan suatu akad yang dilangsungkan antara 

laki-laki dan perempuan agar diperbolehkannya hubungan dengan kata 

inka>h}, tazawwuj atau yang searti dengan dua kata tersebut.24 Definisi 

tersebut menandakan bahwa adanya perjalanan yang sejajar antara hawa 

nafsu dan akal, yaitu keinginan untuk memenuhi kebutuhan biologis 

manusia dengan suatu akad yang dapat melegalkan keinginan tersebut. 

Dengan keseimbangan antara nafsu dan akal tersebut, manusia akan dapat 

menjalani hidup yang baik dan benar menurut agama dan masyarakat. 

Sebagaimana manusia yang lain, Nabi Muhammad saw. juga 

melangsungkan pernikahan. Secara sosiologis, pernikahan Rasulullah 

merupakan sebuah teladan yang harus ditiru sebagai kelangsungan 

keturunan manusia. Rasulullah telah menganjurkan sahabat-sahabatnya 

untuk menikah dan menjauhi hidup membujang, karena dengan menikah 

akan menjauhkan diri dari perbuatan zina. Hal ini sesuai dengan hadis 

rasul,25 Rasulullah bersabda: 

وَّجُوا مَ  ,تـَزَ ِرٌ بِكُمُ الأمَُ كَاث ُ  فَإِنيِّ م

Menikahlah, Sesungguhnya aku membanggakan banyaknya 
umatku.26 

 

                                                        
24 Muhammadn bin al-Khat}i>b al-Sharbini, Mughnial- Muh}ta>j Vol. 3  (Beirut: Da>r al-Ma’a>rif, 
1997), 165. 
25 Abi Bakr al-Qurtubi, al-Ja>mi’, 84. 
26 Ibid., 84. 
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نَا  رَ فَرٍ أَخْبـَ ْنُ جَعْ دُ ب مَّ نَا محَُ رَ يمََ أَخْبـَ رْ ْنُ أَبيِ مَ يدُ ب ا سَعِ ثَـنَ دٍ حَدَّ يْ ْنُ أَبيِ حمَُ دُ ب يْ حمَُ
قُولُ  َ ُ يـ ه نْ ُ عَ ضِيَ اللَّه ِكٍ رَ ال نَ مَ ْ عَ أنََسَ ب ُ سمَِ ُ أنََّه لىَ : الطَّوِيل هْطٍ إِ ةُ رَ لاَثَ َ ثَ جَاء

 ُ ِ النَّبيِِّ صَلَّى اللَّه ة ادَ َ نْ عِب ونَ عَ َسْألَُ سَلَّمَ ي هِ وَ يْ ُ عَلَ اجِ النَّبيِِّ صَلَّى اللَّه وتِ أزَْوَ ُ ي ُ بـ
يْ  ُ عَلَ نْ النَّبيِِّ صَلَّى اللَّه نَ نحَْنُ مِ ْ أيَ وا وَ قَالُ قَالُّوهَا فـَ مْ تـَ وا كَأنََّـهُ ُ ا أخُْبرِ مَّ لَ سَلَّمَ فـَ هِ وَ

ا أنََا فَإِنيِّ  رَ قَالَ أَحَدُهُمْ أمََّ ا تَأَخَّ مَ هِ وَ نْبِ نْ ذَ مَ مِ قَدَّ ا تـَ ُ مَ ه رَ لَ َّمَ قَدْ غُفِ سَل هِ وَ يْ عَلَ
لَ أَ  ْ زلُِ أُصَلِّي اللَّي قَالَ آخَرُ أنََا أَعْتَ طِرُ وَ لاَ أفُْ هْرَ وَ ُ الدَّ قَالَ آخَرُ أنََا أَصُوم دًا وَ َ ب

تُمْ  قَالَ أنَـْ هِمْ فـَ ْ ي لَ سَلَّمَ إِ هِ وَ ْ ي ُ عَلَ سُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّه َ رَ دًا فَجَاء َ وَّجُ أبَ َ فَلاَ أتَـَزَ النِّسَاء
ال ا وَ لْتُمْ كَذَا وَكَذَا أمََ طِرُ الَّذِينَ قُـ أفُْ ُ وَ كِنيِّ أَصُوم ُ لَ ه أتَـْقَاكُمْ لَ لَّهِ وَ ِ نيِّ لأََخْشَاكُمْ ل لَّهِ إِ

نيِّ  ْسَ مِ ي لَ نْ سُنَّتيِ فـَ غِبَ عَ نْ رَ َ فَمَ وَّجُ النِّسَاء أتَـَزَ قُدُ وَ أرَْ أُصَلِّي وَ  .وَ
Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Amir Abu Maryam, 

telah mengabarkan kepada kamu Muhammad bin Ja'far, telah 
mengabarkan kepada kami Humaid bin Abu Humaid al-T{awi>l, 
bahwa dia mendengar Anas bin Ma>lik RA. Ada tiga orang 
mendatangi istri-istri nabi Saw. dan bertanya tentang ibadah nabi 
saw. Dan setelah diberitakan kepada mereka, sepertinya mereka 
merasa hal itu masih sedikit bagi mereka. Mereka berkata, 
"Ibadah kita tidak ada apa-apanya dibanding dengan ibadah  
Rasulullah, bukankah beliau sudah diampuni dosa-dosanya yang 
telah lalu dan juga yang akan datang?" Salah seorang dari mereka 
berkata, "Sungguh aku akan salat malam selama-lamanya." 
Kemudian yang lain berkata, "Kalau aku, maka sungguh aku akan 
puasa dahr (setahun penuh) dan aku tidak akan berbuka." Dan 
yang lain lagi berkata, "Aku akan menjauhi wanita dan tidak 
menikah selama-lamanya." Kemudian datanglah Rasulullah 
kepada mereka seraya bertaanya: "Kalian seperti itu, adapun aku, 
demi Allah adalah orang yang paling takut kepada Allah di antara 
kalian dan juga paling bertakwa. Aku berpuasa dan juga berbuka, 
aku salat dan juga tidur serta menikahi wanita. Barang siapa benci 
sunahku maka bukan golonganku." (H.R. Bukhari).27 

b. Nabi Muhammad Memakan Makanan Dan Berjalan Di Pasar 

Layaknya Manusia Yang Lain 

                                                        
27 Isma>’i>l al-Bukha>ry, al-Ja>mi’ } Vol. 3, 354. 
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Sebagai manusia biasa, Rasulullah juga memakan makanan 

meminum minuman, tidur hingga berada di pasar. Itu semua merupakan 

perkara yang sangat manusiawi. Secara biologis manusia membutuhkan 

itu semua untuk kelangsungan hidupnya. Allah berfirman dalam surat al-

Furqa>n ayat 7: 

الِ هَٰـذَا ٱلرَّسُولِ  قَالوُاْ مَ اقِ  وَ يمَشِى فىِ ٱلأَسوَ امَ وَ َ أكل ٱلطَّع َ يهِ  ◌ۙ  ي لَ ولاَ أنُزِلَ إِ لَ
 ُ ه َ ع كُونَ مَ َ ي كٌ فـَ لَ ا ۥ  مَ  نَذِيرً

Dan mereka berkata, “Mengapa Rasul (Muhammad) ini 
memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar? Mengapa 
malaikat tidak diturunkan kepadanya (agar malaikat) itu 
memberikan peringatan bersama dia. (al-Qur’an, 25 : 7).28 

Dalam menjalani hidup, Rasulullah menjalaninya dengan biasa 

sebagaimana manusia yang lain. Bahkan beliau melarang sahabatnya 

untuk menjalani hidup yang hanya difokuskan pada perkara ukhrawi, 

karena perkara duniawi juga diperlukan. Keseimbangan dalam menjalani 

hidup lebih dianjurkan, dari pada menjalani hidup dengan pincang, berat 

di duniawi atau berat di bagian ukhrawi. Di dalam hadis Rasulullah 

disebutkan bagaimana beliau menyeimbangkan pola hidup beliau: 

دٍ  يْ نُ أَبيِ حمَُ ْ دُ ب يْ نَا حمَُ رَ فَرٍ أَخْبـَ نُ جَعْ ْ دُ ب مَّ نَا محَُ رَ يمََ أَخْبـَ رْ نُ أَبيِ مَ ْ يدُ ب سَعِ ا  ثَـنَ حَدَّ
نَ مَ  ْ عَ أنََسَ ب ُ سمَِ ُ أنََّه قُولُ الطَّوِيل َ ُ يـ ه نْ ُ عَ ضِيَ اللَّه ِكٍ رَ هْطٍ إِلىَ : ال ةُ رَ َ ثَلاَثَ جَاء

 ُ ِ النَّبيِِّ صَلَّى اللَّه ة ادَ َ نْ عِب ونَ عَ َسْألَُ سَلَّمَ ي هِ وَ يْ ُ عَلَ اجِ النَّبيِِّ صَلَّى اللَّه وتِ أزَْوَ ُ ي ُ بـ
وا  قَالُ قَالُّوهَا فـَ مْ تـَ وا كَأنََّـهُ ُ ا أخُْبرِ مَّ لَ سَلَّمَ فـَ هِ وَ يْ ُ عَلَ نْ النَّبيِِّ صَلَّى اللَّه نَ نحَْنُ مِ ْ أيَ وَ

ا أنََا فَإِنيِّ  رَ قَالَ أَحَدُهُمْ أمََّ ا تَأَخَّ مَ هِ وَ نْبِ نْ ذَ مَ مِ قَدَّ ا تـَ ُ مَ ه رَ لَ َّمَ قَدْ غُفِ سَل هِ وَ يْ عَلَ
قَالَ آخَ  لاَ أفُْطِرُ وَ هْرَ وَ ُ الدَّ قَالَ آخَرُ أنََا أَصُوم دًا وَ َ لَ أبَ ْ زلُِ أُصَلِّي اللَّي رُ أنََا أَعْتَ

                                                        
28 Kementrian Agama, al-Qur’an,  360. 
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تُمْ  قَالَ أنَـْ هِمْ فـَ ْ يَ ل سَلَّمَ إِ هِ وَ ْ ي ُ عَلَ سُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّه َ رَ دًا فَجَاء َ وَّجُ أبَ َ فَلاَ أتَـَزَ النِّسَاء
 ُ كِنيِّ أَصُوم ُ لَ ه أتَـْقَاكُمْ لَ لَّهِ وَ ِ نيِّ لأََخْشَاكُمْ ل اللَّهِ إِ ا وَ لْتُمْ كَذَا وَكَذَا أمََ أفُْطِرُ  الَّذِينَ قُـ وَ

نيِّ  ْسَ مِ ي لَ نْ سُنَّتيِ فـَ غِبَ عَ نْ رَ َ فَمَ وَّجُ النِّسَاء أتَـَزَ قُدُ وَ أرَْ أُصَلِّي وَ  .وَ
Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Amir Abu Maryam, 

telah mengabarkan kepada kamu Muhammad bin Ja'far, telah 
mengabarkan kepada kami Humaid bin Abu Humaid al-T{awi>l, 
bahwa dia mendengar Anas bin Ma>lik RA. Ada tiga orang 
mendatangi istri-istri nabi Saw. dan bertanya tentang ibadah nabi 
saw. Dan setelah diberitakan kepada mereka, sepertinya mereka 
merasa hal itu masih sedikit bagi mereka. Mereka berkata, 
"Ibadah kita tidak ada apa-apanya dibanding dengan ibadah  
Rasulullah, bukankah beliau sudah diampuni dosa-dosanya yang 
telah lalu dan juga yang akan datang?" Salah seorang dari mereka 
berkata, "Sungguh aku akan salat malam selama-lamanya." 
Kemudian yang lain berkata, "Kalau aku, maka sungguh aku akan 
puasa dahr (setahun penuh) dan aku tidak akan berbuka." Dan 
yang lain lagi berkata, "Aku akan menjauhi wanita dan tidak 
menikah selama-lamanya." Kemudian datanglah Rasulullah 
kepada mereka seraya bertaanya: "Kalian seperti itu, adapun aku, 
demi Allah adalah orang yang paling takut kepada Allah di antara 
kalian dan juga paling bertakwa. Aku berpuasa dan juga berbuka, 
aku salat dan juga tidur serta menikahi wanita. Barang siapa benci 
sunahku maka bukan golonganku." (H.R. Bukhari).29 

Sedangkan berjalannya Rasulullah di pasar merupakan jalan untuk 

mencari penghidupan. Hal ini dapat dijadikan pelajaran bagi sahabat dan 

bagi umat Islam secara umum. Rasulullah meskipun seorang utusan dan 

mempunyai derajat yang tinggi di mata Allah, masih menyempatkan diri 

untuk bermuamalah dengan khalayak ramai. Selain itu, ketika Rasulullah 

berada di pasar maka beliau bisa secara langsung mengetahui kebutuhan 

umatnya, dan juga bisa memantau jalannya ajaran Islam mengenai 

masalah perdagangan. 

                                                        
29 Isma>’i>l al-Bukha>ry, al-Ja>mi’ Vol. 3, 354. 
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Beliau merupakan seorang pemimpin yang mempunyai perhatian 

tinggi terhadap umatnya. Ketika beliau berada di Madinah, Rasulullah 

sebagai pemimpin umat juga memikirkan kondisi perekonomian umatnya, 

bagaimana mempunyai penghidupan yang baik dengan cara berdagang 

yang benar menurut Islam. Beliau sadar bagaimana pentingnya 

perekonomian rakyat, sehingga beliau mendirikan pasar yang berlokasi di 

bagian barat masjid yang beliau bangun. Di dalam pasar itu beliau juga 

membangun pola pikir yang sehat dalam berdagang, sehingga ketika 

berdagang tidak ada yang dirugikan. Oleh karena itu, di pasar tersebut ada 

peraturan-peraturan yang harus dipatuhi oleh pedagang, agar terjalin suatu 

interaksi yang baik antara penjual dan pembeli.30 

3. Implikasi Ayat al-Qur’an Tentang Akhlak Nabi Muhammad Saw. 

Terhadap Kehidupan Sosial Kemasyarakatan 

a. Nabi Muhammad Mempunyai Akhlak Terpuji Dan Harus 

Diteladani 

Akhlak terpuji merupakan keunggulan Nabi Muhammad yang 

paling menonjol. Dapat diketahui pada dirinya sifat-sifat yang mulia, 

sampai ketika dicari kejelekan sifatnya tak seorang pun bisa 

menemukannya. Aishah telah menyebutkan bahwa akhlak beliau adalah 

al-Qur’an, semua kebaikan yang ada di dalam al-Qur’an menjadi 

Amalannya. Al-Qur’an telah menyifati akhlaknya dalam surat al-Qalam 

ayat 4: 

                                                        
30 Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad Saw., 520. 



94 
 

ظِيمٍ  قٍ عَ ىٰ خُلُ لَ عَ إِنَّكَ لَ  وَ
Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang 

luhur. (Al-Qur’an, 68 : 4).31 

Keluhuran akhlak Rasulullah seharusnya tidak hanya untuk 

dikagumi saja, akan tetapi akhlak tersebut juga harus diteladani dan ditiru. 

Sebagai seorang utusan, Rasulullah sudah sepatutnya harus mempunyai 

akhlak yang luhur, agar akhlak beliau ditiru dan diteladani oleh umatnya. 

Manusia merupakan makhluk yang mempunyai kecenderungan untuk 

meniru. Oleh sebab itu di dalam Islam telah diajarkan bahwa setiap kali 

meniru, mencontoh, mengikuti dan meneladani, hendaknya meniru, 

mencontoh, mengikuti dan meneladani perkara yang baik. Selain itu, 

Islam juga mengajarkan untuk memberi contoh dengan baik, agar 

berbuatan yang kita lakukan berbuah baik pula.32 

  Allah berfirman dalam surat al-Ahzab ayat 21: 

ةٌ  ةٌ حَسَنَ سُولِ ٱللَّهِ أسُوَ كُم فىِ رَ   .لَّقَد كَانَ لَ
Sungguh telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang 

baik bagimu. (al-Qur’an, 33 : 21). 

 
Meneladani kehidupan Rasulullah merupakan suatu keharusan 

bagi umat Islam, karena jika umat Islam tidak meneladani Rasulullah, 

maka runtuhlah kekuatan Islam. Ayat di atas menyebutkan kata uswah 

hasanah yang berarti suri tauladan. Hal itu sangat jelas bahwa dalam diri 

Rasulullah adalah perkara yang harus diteladani, tidak hanya dikagumi 

                                                        
31 Kementrian Agama, al-Qur’an, 564. 
32 Waryono Abdul Ghofur, Tafsir Sosial (Yogyakarta: Elsaq Press, 2005), 71 
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saja. Dengan kata lain bahwa luhurnya akhlak Rasulullah tidah hanya 

untuk  dikagumi saja, akan tetapi juga harus diteladani, dan jika ingin 

sukses dunia akhirat maka harus meneladani Rasulullah.33 

Sebagai utusan dan sebagai manusia, Rasulullah memiliki posisi 

yang berbeda-beda, adakalanya posisi beliau sebagai utusan dan 

adakalanya posisi beliau sebagai manusia biasa. Jika Rasulullah berposisi 

sebagai utusan, maka semua tingkah lakunya patut untuk ditiru dan dapat 

dijadikan ketetapan hukum syariat, dan jika Rasulullah berposisi sebagai 

manusia biasa maka ada dua kategori. Jika perkara tersebut berupa 

kekhususan-kekhususan seperti menikah lebih dari empat, diwajibkan 

salat malam, diharamkan menerima zakat, maka perkara tersebut tidak 

bisa dijadikan teladan, dan jika terlepas dari kenabian dan kerasulan 

(manusia biasa), maka hal itu dapat dijadikan teladan.34 

b. Sifat Lemah Lembut dan Pemaaf Rasulullah 

Di antara keteladanan yang dimiliki oleh Rasulullah adalah 

perasaan lemah lembut serta pemaaf. Sifat tersebut harus dimiliki oleh 

seorang nabi karena jika tidak memiliki sifat tersebut, maka umatnya akan 

menjauhinya. Suatu ketika Rasulullah pernah merasakan kekecewaan atas 

kekalahan pada perang Uhud, yaitu ketika beliau menuai kekalahan 

karena kecerobohan beberapa orang sahabat. Ketika itu Rasulullah 

melaksanakan peperangan dengan strategi yang dimusyawarahkan dan 

disetujui oleh para sahabat. Akan tetapi, dalam praktiknya sebagian 

                                                        
33 Trim, The Muhammad, 36. 
34 Abdul Ghofur, Tafsir Sosial,  74. 
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sahabat melanggar atas apa yang mereka sepakati sebelumnya, sehingga 

kelompok Islam menuai kekalahan. Ketika itu Allah menurunkan sebuah 

ayat yang meredam nabi dan memerintahkan untuk bersikap lemah 

lembut kepada para sahabat, agar mereka tidak meninggalkannya. Allah 

berfirman dalam surat Ali Imran ayat 159: 

نتَ لهَُم ِ ةٍ مِّنَ ٱللَّهِ ل ا رَحمَ مَ ن  ۖ◌  فَبِ ٱنفَضُّواْ مِ يظَ ٱلقَلبِ لَ ِ ل و كُنتَ فَظčا غَ لَ وَ
ِكَ  شَاوِرهُم فىِ ٱلأَمرِ هُ فَٱعفُ عَن ۖ◌  حَول ر لهَُم وَ ٱستَغفِ وَكَّل  ۖ◌  م وَ تـَ متَ فـَ ا عَزَ فَإِذَ

ى ٱللَّهِ  َ يحُِبُّ ۚ◌  عَلَ نَّ ٱللَّه ِينَ إِ وَكِّل تـَ ُ   ٱلم
Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah-

lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan 
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. 
Karena itu ma’afkanlah mereka, dan mohonkanlah ampunan bagi 
mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. 
Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sungguh, Allah mencintai orang 
yang bertawakkal. (al-Qur’an, 3 : 159).35 

c. Sifat Rendah Hati Nabi Muhammad  

Sifat rendah hati juga merupakan sifat yang tertancap pada diri 

Nabi Muhammad. Kepada siapapun Nabi Muhammad tidak pernah 

membanggakan dirinya, baik kepada umatnya sendiri maupun kepada 

orang Quraish yang selalu berbuat tidak semena-mena terhadap dirinya. 

Kerendahan hati Nabi Muhammad sesuai dengan firman Allah yang telah 

diturunkan kepadanya, yaitu: 

ِينَ  ن ؤمِ ُ نَ ٱلم كَ مِ َ ع نِ ٱتـَّبـَ مَ ِ احَكَ ل ٱخفِض جَنَ  وَ

                                                        
35 Ibid., 71. 



97 
 

Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang beriman 
yang mengikutimu. (al-Qur’an, 26 : 215).36 

 

B. Implikasi Ayat-Ayat Kemanusiawian Nabi Muhammad Terhadap 

Hukum Syariat 

Al-Qur’an merupakan mukjizat Nabi Muhammad yang menjadi 

sumber pembentukan hukum syari’at sejak zaman Nabi Muhammad 

hingga sekarang. Al-Qur’an merupakan kitab yang selalu relevan, tidak 

hanya relevan ketika diturunkan akan tetapi juga relevan hingga sekarang. 

Dari al-Qur’an dapat dimunculkan beberapa pelajaran yang sangat 

bermanfaat bagi kehidupan umat manusia, baik berupa shar’I maupun 

amali, yang selalu dilakukan oleh umat manusia dalam kehidupan sehari-

hari. 

Nabi Muhammad merupakan aktor utama dalam penerapan 

hukum syari’at yang bersumber dari al-Qur’an. Oleh beliaulah ayat-ayat 

al-Qur’an dapat divisualisasikan sesuai dengan kebutuhan umat pada 

masa itu, sehingga semua permasalahan dapat diketahui dengan detail dan 

jelas. Ini sesuai dengan tugas beliau sebagai rasul, yaitu menjelaskan 

semua yang ada di dalam al-Qur’an kepada umatnya, Allah berfirman: 

 َ ع لَ هِمْ وَ ْ ي لَ ا نـُزِّلَ إِ لنَّاسِ مَ ِ َ ل ينِّ بـَ تُ ِ كَ الذِّكْرَ ل يْ لَ ا إِ نَ لْ زَ أنَـْ ونَ وَ فَكَّرُ تـَ َ مْ يـ  لَّهُ
Dan kami turunkan al-Dhikr (al-Qur’an) kepadamu agar 

engkau menerangkan kepada manusia apa yang telah 
diturunkan kepada mereka dan agar mereka memikirkan. 
(al-Qur’an, 16 :44)37  

                                                        
36 Kementrian Agama, al-Qur’an, 376. 
37Kementrian Agama, al-Qur’an, 272. 
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Nabi Muhammad mempunyai posisi sebagai penjelas keumuman 

al-Qur’an. Penjelasan tersebut hakikatnya juga berupa wahyu yang 

diturunkan oleh Allah kepadanya, akan tetapi dibahasakan sendiri oleh 

Nabi Muhammad sesuai dengan kontek yang terjadi masa itu. Penjelasan 

itu yang selanjutnya disebut dengan hadis. Dalam menetapkan hukum, 

terkadang secara langsung 

Sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya, bahwa Nabi 

Muhammad adalah seorang manusia biasa yang diutus oleh Allah kepada 

umat manusia. Semua yang dilakukan oleh Nabi Muhammad adalah 

sesuai kehendak Allah, dan beliau tidak bisa melakukan apapun di luar itu 

sebagaimana manusia yang lain. Segala sesuatu yang beliau kerjakan akan 

menimbulkan suatu efek positif bagi umatnya, karena memang beliau 

adalah manusia yang terjaga dari perkara yang buruk, sehingga efek yang 

muncul dari beliau adalah efek positif. Di samping itu segala yang beliau 

lakukan akan menjadi sebuah ketetapan yang selanjutnya akan diteladani 

oleh umatnya, baik berupa akhlak atau ketetapan syariah.  

Di dalam al-Qur’an terdapat beberapa ayat yang menunjukkan 

kemanusiawian Nabi Muhammad, baik berupa sifat, amalan maupun 

suatu ketetapan. Selain menjadi tauladan, semua yang berhubungan 

dengan Nabi Muhammad juga bisa menjadi ketetapan hukum, karena di 

samping menjadi penjelas sumber hukum, beliau juga seorang aktor yang 

mengamalkan isi kandungan al-Qur’an.  
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Kemanusiawian Nabi Muhammad di dalam al-Qur’an muncul 

dengan beberapa bentuk, ada yang berupa penyebutan langsung bahwa 

Nabi Muhammad adalah seorang manusia, ada yang menyebutkan amalan 

yang dilakukan oleh Nabi Muhammad sebagaimana manusia yang lain, 

ada yang menyebutkan sifat-sifat yang dimiliki oleh Nabi Muhammad 

sebagaimana manusia yang lain dan ada pula suatu teguran kepada Nabi 

Muhammad sehingga tampak pada dirinya sifat-sifat manusiawi, yang 

akan berimplikasi pada ketetapan hukum syariat.  

1. Nabi Muhammad Sebagai Manusia Biasa Yang Menjadi Sumber 

Hukum 

Kemanusiawian Nabi Muhammad merupakan sumber munculnya 

setiap perbuatan yang dilakukan oleh beliau, karena  kemanusiawian 

tersebut akan memunculkan rentetan pernyataan, yaitu Nabi Muhammad 

adalah manusia, manusia pasti melakukan perbuatan yang secara sosial 

terdapat kesamaan antara satu sama lain, manusia mempunyai sifat-sifat 

yang menempel pada dirinya yang dapat mengatur suatu tindakan, dan 

manusia dalam melakukan sesuatu pasti terdapat kesalahan meski hanya 

sedikit, karena tidak ada manusia yang sempurna. 

Sebagai manusia, Nabi Muhammad melakukan sesuatu yang kasat 

mata dan tampak di hadapan manusia yang lain, baik berupa ibadah atau 

bermuamalah dengan orang lain. Di dalam al-Qur’an terdapat beberapa 

ayat yang menerangkan tentang kemanusiawian Nabi Muhammad yang 

berimplikasi pada munculnya suatu hukum. 
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a. Nabi Muhammad Menikah Sebagaimana Manusia Yang Lain 

Sebagaimana manusia yang lain, Nabi Muhammad juga 

melangsungkan pernikahan. Dalam kisah pernikahan Rasulullah terdapat 

beberapa poin yang patut diteliti lebih mendalam: 

1) Pernikahan Rasulullah yang melebihi batas maksimal umatnya 

Telah disebutkan dalam lieratur sejarah, bahwa Nabi Muhammad 

menikah dengan jumlah yang melebihi batas maksimal umatnya. Hal itu 

mengundang banyak anggapan miring dari orang yang tidak suka dengan 

agama Islam. Sejak masa Rasulullah sendiri sudah muncul anggapan 

bahwa Rasulullah adalah orang yang suka menikah, sehingga beliau 

menikahi banyak wanita. Anggapan ini muncul dari orang Yahudi yang 

kemudian ditepis oleh Allah dengan menurunkan Surat al-Ra’d ayat 38: 

ا لهَُم أزَوَ  لنَ جَعَ ِكَ وَ سُلاً مِّن قَبل ا رُ قَد أرَسَلنَ لَ ذُرِّيَّةً ٲوَ  ۚ◌  جًا وَ
Dan sungguh, Kami telah mengutus beberapa Rasul sebelum 

engkau (Muhammad) dan Kami berikan kepada mereka istri-istri 
dan keturunan. (al-Qur’an, 13 : 38).38 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa para nabi dan rasul sebelum Nabi 

Muhammad juga melangsungkan pernikahan, bahkan istri-istri nabi dan 

rasul terdahulu berjumlah banyak dan melebihi jumlah istri Nabi 

Muhammad.  

Menurut para orientalis, menikahnya Rasulullah dengan banyak 

wanita merupakan tanda bahwa Rasulullah adalah seorang lelaki yang 

mempunyai syahwat yang tinggi, sehingga beliau menikah dengan banyak 

                                                        
38 Ibid., 254. 
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wanita melebihi batas maksimal umatnya. Anggapan tersebut adalah 

anggapan yang salah, karena Nabi Muhammad adalah manusia biasa yang 

menunaikan perkawinan sebagaimana manusia yang lain, yang 

pernikahannya dapat dijadikan keteladanan bagi umatnya.39 

Terdapat dua alasan yang dapat digunakan untuk membantah 

anggapan orientalis. Pertama: Rasulullah menikah dengan banyak wanita 

ketika menginjak masa tua, dan setelah wafatnya Khadijah. Jika 

Rasulullah mempunyai keinginan yang tinggi dalam menikahi banyak 

wanita, maka Rasulullah dapat menikah sejak masih muda, karena beliau 

tergolong orang yang mempunyai jasmani yang kuat dan financial yang 

tercukupi. Kedua, semua istri Rasulullah adalah para janda, hanya Aishah 

binti Abu Bakar saja yang masih muda dan perawan. Jika beliau termasuk 

orang yang bersyahwat tinggi, maka beliau akan dengan mudah untuk 

menikah dengan wanita-wanita muda yang masih perawan, dan tidak 

menikah dengan para janda.40 

Dalam masalah pernikahan, Rasulullah mengajarkan para 

sahabatnya untuk menikahi wanita yang masih perawan, dan melarang 

untuk menikahi seorang janda, dalam suatu hadis terdapat dialog antara 

Jabir dengan Rasulullah: 

ا قَالَ  مَ هُ ُ عَنـْ ضِيَ اللَّه دِ اللَّهِ رَ نِ عَبْ ْ كَ سَبْ  عَنْ جَابِرِ ب رَ تـَ كَ أَبيِ وَ اتٍ أوَْ هَلَ نَ َ عَ بـ
قَالَ ليِ  ا فـَ ً أةًَ ثَـيِّب رَ وَّجْتُ امْ زَ تـَ اتٍ فـَ نَ َ ِسْعَ بـ سُولُ ت َ  رَ سَلَّم هِ وَ ْ ي لَ ُ عَ اللَّهِ صَلَّى اللَّه

                                                        
39 Muhammad Ali al-S{a>bu>ni, Shubuha>t Wa Aba>t}i>l H{aul Ta’adud Rauja>t al-Rasu>l (T.TP.: T.P. 
1980), 7. 
40 Ibid., 10. 
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ةً  َ لاَّ جَارِي ا قَالَ فـَهَ ً َلْ ثَـيِّب لْتُ ب ا قـُ ً ا أمَْ ثَـيِّب قَالَ بِكْرً مْ فـَ قُلْتُ نـَعَ ا جَابِرُ فـَ َ وَّجْتَ ي تـَزَ
ا وَ  هَ تُضَاحِكُكَ تُلاَعِبـُ ا وَ تُضَاحِكُهَ ُكَ وَ ب   تُلاَعِ

Dari Jabir bin Abdullah RA. Jabir berkata “Bapakku meninggal 
dan meninggalkan sembilan anak perempuan, kemudian aku 
menikah dengan seorang janda”, maka Rasulullah Saw. bertanya: 
“Apakah engkau menikah wahai Jabir?” Maka aku menjawab 
“iya”, Rasul pun bertanya, “ Perawan atau Janda?” Aku pun 
menjawab, “aku menikahi seorang janda”, Rasul berkata 
“Mengapa tidak seorang perawan? Dia bisa bermain denganmu 
dan kamu bermain dengannya, kamu bisa bercanda dengannya 
dan dia bisa bercanda denganmu”.41 

Begitulah Rasulullah mengajarkan kepada sahabatnya untuk 

menikah dengan seorang perawan. Bagaimana bisa beliau dituduh 

orientalis sebagai orang yang bersyahwat besar dan suka terhadap wanita, 

padahal beliau tidak menikah dengan seorang perawan kecuali dengan 

Aishah. Itu pun beliau lakukan ketika sudah berusia tua. 

Sebetulnya Nabi Muhammad mengajarkan umatnya untuk menikah 

dengan satu istri saja. Hal itu sudah dicontohkan oleh Nabi Muhammad 

ketika beliau masih beristrikan Khadijah. Nabi Muhammad sangat setia 

dan sama sekali tidak mempunyai keinginan untuk mempunyai istri lagi. 

Pernikahan Nabi Muhammad dengan istri-istri yang lain dilakukan setelah 

meninggalnya Khadijah. Sedangkan ayat-ayat yang menjelaskan batasan-

batasan pernikahan itu turun pada akhir tahun ke delapan Hijriyah, setelah 

nabi menikah dengan semua istrinya, sehingga gugurlah anggapan 

orientalis bahwa Nabi Muhammad memperbolehkan dirinya menikah lebih 

                                                        
41 Isma>’i>l al-Bukha>ri, al-Ja>mi’ Vol. 3, 428. 
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dari empat istri, dan melarang umatnya untuk menikahi lebih dari empat 

istri.42 

Pernikahan Rasulullah dengan banyak istri membawa hikmah yang 

besar bagi tersalurnya ajaran Islam. Setidaknya ada empat hikmah di balik 

pernikahan Rasulullah dengan beberapa istri itu, yaitu hikmah dalam hal 

pengajaran keislaman, hikmah dalam penetapan syariat Islam, hikmah 

dalam hal kemasyarakatan dan hikmah dalam hal politik. 

Hikmah pembelajaran yang dicapai dari pernikahan Rasulullah 

dengan banyak wanita adalah dapat tersalurnya pembelajaran keislaman 

dengan mudah dan cepat kepada para wanita. Kebanyakan mereka malu 

untuk bertanya langsung dengan Rasulullah, sehingga dengan adanya istri-

istri nabi mereka dengan mudah bisa menanyakan perkara-perkara syariat, 

khususnya tentang perkara yang bersifat privasi seperti haid, nifas, janabah 

dan lain sebagainya.43 

Sedangkan hikmah lain dari menikahnya Rasulullah dengan 

banyak wanita adalah dapat ditetapkan hukum syariat kepada istri-istri 

Rasulullah dalam berbagai masalah. Sebagaimana yang kita ketahui, 

bahwa Rasulullah diutus oleh Allah untuk berdakwah kepada orang 

Jahiliyah, yang masih kental dengan adat istiadat dan aturan-aturan yang 

berlaku dari nenek moyang mereka yang bertentangan dengan ajaran 

Islam. Dengan banyaknya istri nabi, maka munculnya suatu syariat yang 

baru dapat disampaikan dengan mudah dan cepat, terutama mengenai 

                                                        
42 Haekal, Sejarah Hidup Muhammad, 337. 
43 al-S{a>bu>ni, Shubuha>t, 13. 



104 
 

pernikahan, talak, waris dan hal-hal lain yang menyangkut aturan-aturan 

dan adat istiadat yang bersumber dari nenek moyang jahiliyah.44 

Hikmah kemasyarakatan yang dapat diambil dari banyaknya istri 

Rasulullah adalah lebih akrabnya masyarakat Mekah dan sekitarnya. 

Pernikahan Rasulullah dengan Aishah binti Abu Bakar dan H{afs}ah binti 

Umar serta hubungan kekerabatan dengan orang Quraish menjadikan 

keakraban tersendiri di kalangan masyarakat. Selain itu Rasulullah juga 

menikah dengan keluarga pejuang-pejuang Islam sehingga terjalin 

keakraban satu sama lain. 

Sedangkan hikmah politik yang dapat diambil dari banyaknya istri 

Rasulullah adalah terjalinnya hubungan antara umat Islam dengan suku-

suku yang semula menjadi musuh Islam. Hal ini dapat dilihat dari 

pernikahan Rasulullah dengan Ummu Salamah dari suku Makhzum. Suku 

Makhzum merupakan suku yang terdiri dari keluarga-keluarga yang 

terhormat,  dan mereka lah yang memegang panji-panji kaum musyrik 

dalam menghadapi Rasulullah. Diharapkan dari pernikahan Rasulullah 

dengan Ummu Salamah dapat meredam permusuhan dan menjalin 

hubungan baik dengan mereka.45  

2) Memperbolehkan menikahi mantan anak angkatnya 

Di dalam masyarakat Arab jahiliyah, terdapat aturan-aturan yang 

berlaku turun temurun sejak nenek moyang mereka. Aturan-aturan itu 

menjadi tolok ukur reputasi seseorang di mata masyarakat. Artinya jika 

                                                        
44 Ibid., 19. 
45 Ibid., 23. Lihat pula Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad Saw, 703. 
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seseorang melanggar aturan itu, maka ia akan rendah di mata masyarakat, 

dan jika seseorang selalu melakukan ritual adat istiadat maka ia 

mempunyai reputasi yang baik di mata masyarakat. Di dalam adat istiadat 

orang Arab, pernikahan dengan mantan istri anak angkat adalah larangan, 

karena anak angkat menurut mereka mempunyai hak dan perlakuan yang 

sama dengan anak kandung dalam segala hal termasuk pernikahan.46 Yang 

melanggarnya pun pasti akan mendapatkan celaan dari mereka. 

Nabi Muhammad adalah seorang yang pantang mundur dalam 

mengambil resiko ketika berdakwah. Suatu ketika Nabi Muhammad 

mendapatkan perintah untuk menikahi Zainab binti Jah}sh mantan istri 

Zaid bin al-H{arithah. Zaid bin al-H{arithah adalah mantan budak yang 

kemudian dimerdekakan oleh Nabi Muhammad dan kemudian diangkat 

menjadi seorang anak. 

Cerita pernikahan Nabi Muhammad dengan Zainab binti Jah}sh 

terabadikan dalam al-Qur’an, sehingga dikatakan bahwa pernikahan 

tersebut adalah perkawinan dari langit, Allah berfirman: 

ذ إِ قُولُ  وَ لَّذِى تـَ ِ مَ  ل ُ ٱ أنَعَ يهِ  للَّه متَ  عَلَ أنَعَ يهِ  وَ يكَ  أمَسِك عَلَ َ ٱ تَّقِ ٱوَ  زَوجَكَ  عَلَ  للَّه
ى تخُفِ ا نَفسِكَ  فىِ  وَ ُ ٱ مَ بدِيهِ  للَّه تخَشَى مُ ُ ٱوَ  لنَّاسَ ٱ وَ ُ تخَشَىٰ  أنَ أحََقُّ  للَّه ا ۖ◌ ه مَّ لَ  فـَ
ا زَيدٌ  قَضَىٰ  ا مِّنهَ رً طَ ـٰ  وَ ازَوَّجنَ ِكَى كَهَ َكُونَ  لاَ  ل ى ي ِينَ ٱ عَلَ ن ؤمِ ُ  جِ ٲأزَوَ  فىِ  حَرَجٌ  لم
ا َ ا هِم◌ٕ  أدَعِي ذَ نَّ  قَضَواْ  إِ نهُ ا مِ رً طَ ولاً  للَّهِ ٱ أمَرُ  وَكَانَ  ۚ◌ وَ ُ فع َ ا . م ى كَانَ  مَّ  لنَّبىِِّ ٱ عَلَ

ن ا حَرَجٍ  مِ يمَ ِ ضَ  ف ُ ٱ فـَرَ ُ  للَّه ه واْ  لَّذِينَ ٱ فىِ  للَّهِ ٱ سُنَّةَ   ۥۖ◌ لَ ن خَلَ ُ  مِ  أمَرُ  وَكَانَ  ۚ◌ قَبل
ا للَّهِ ٱ ا قَدَرً   .مَّقدُورً

                                                        
46 Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad Saw, 712. 
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Dan (ingatlah), ketika engkau (Muhammad) berkata kepada 
orang yang telah diberi nikmat oleh Allah dan engkau (juga) telah 
memberi nikmat kepadanya, "Pertahankanlah terus istrimu dan 
bertakwalah kepada Allah", sedang engkau menyembunyikan di 
dalam hatimu apa yang akan dinyatakan oleh Allah, dan engkau 
takut kepada manusia, padahal Allah lebih berhak engkau takuti. 
Maka ketika Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap istrinya 
(menceraikannya), Kami nikahkan engkau dengan dia (Zainab) 
agar tidak ada keberatan bagi orang mukmin untuk (menikahi) 
istri-istri anak-anak angkat mereka, apabila anak-anak angkat itu 
telah menyelesaikan keperluannya terhadap istrinya. Dan 
ketetapan Allah itu pasti terjadi. Tidak ada keberatan apapun pada 
Nabi tentang apa yang telah ditetapkan Allah baginya. (Allah 
telah menetapkan yang demikian) sebagai sunnah Allah pada 
nabi-nabi yang telah terdahulu. Dan ketetapan Allah itu suatu 
ketetapan yang pasti berlaku. (al-Qur’an, 33 : 37-38).47 

Di balik pernikahan Rasulullah dengan Zainab binti Jah}sh terdapat 

suatu ajaran yang berharga. Masyarakat jahiliah sebelumnya telah 

mempunyai aturan yang turun-temurun dilakukan, bahwa anak angkat  

dalam segala aspeknya mempunyai hak yang sama dengan anak 

kandung.48 Zaid bin al-H{arithah, ketika diangkat oleh Nabi Muhammad 

Saw. sebagai anak, seketika nama Zaid disandarkan pada Nabi 

Muhammad, sehingga namanya berganti Zaid bin Muhammad.49 Adat 

tersebut sudah berlaku di masyarakat Arab sejak lama, dan pernikahan 

Nabi Muhammad dengan Zainab binti Jah}sh merupakan pembatalan bagi 

adat istiadat tersebut. 

Sebelum dibatalkannya adat istiadat tersebut dengan pernikahan 

Nabi Muhammad dengan Zainab, Allah swt. sudah menurunkan ayat 

                                                        
47 Kementrian Agama, al-Qur’an, 423. 
48 Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad, 712. 
49 Ibid., 298. 
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tentang larangan bagi seseorang untuk menisbatkan nama anak angkat 

kepada bapak angkatnya, Allah berfirman: 

دَ اللَّهِ  نْ سَطُ عِ ِهِمْ هُوَ أقَْ ائ َ وهُمْ لآِب وافَإِنْ لمَْ ادْعُ مُ لَ ينِ  تـَعْ انُكُمْ فيِ الدِّ هُمْ فَإِخْوَ َ اء َ آب
أْتمُْ بِهِ  ا أَخْطَ يمَ ِ احٌ ف كُمْ جُنَ يْ ْسَ عَلَ ي لَ يكُمْ وَ ِ ال وَ مَ كِنْ وَ لَ ُكُمْ وَكَانَ  وَ وب لُ دَتْ قـُ مَّ َ ا تـَع مَ

ا حِيمً ا رَ ورً ُ غَفُ  .اللَّه

Panggillah mereka (anak angkat) itu dengan (memakai) nama 
bapak-bapak mereka; itu lah yang adil di sisi Allah, dan jika tidak 
mengetahui bapak mereka, maka (panggillah mereka) sebagai 
saudara-saudaramu seagama dan maula-maulamu. Dan tidak ada 
dosa atasmu jika kamu khilaf tentang itu, tetapi (yang ada 
dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu. Allah maha pengampun 
maha penyayang. (al-Qur’an, 33 : 5).50 

Dalam pernikahan itu, Nabi Muhammad secara langsung 

memberikan pelajaran kepada umatnya tentang ajaran yang baru, meski 

beliau tahu bahwa perintah ini sangatlah berat bagi beliau. Pernikahan 

tersebut membuat heboh orang-orang munafik pada masa itu, karena Nabi 

Muhammad telah melanggar adat istiadat nenek moyang dengan menikahi 

mantan istri anak angkatnya. Kehebohan itu juga muncul setelah para 

orientalis memunculkan tuduhan-tuduhan kepada Nabi Muhammad 

dengan menggunakan riwayat-riwayat yang lemah, bahkan mereka 

melencengkan makna al-Qur’an demi memperkuat pandangan mereka dan 

menghina Nabi Muhammad.51 

Dari peristiwa itu ditetapkanlah ajaran baru yang meruntuhkan 

ajaran nenek moyang bangsa Arab pada masa itu, yaitu diperlakukannya 

anak angkat tidak seperti anak kandung. Mereka tetaplah orang lain yang 

                                                        
50 Kementrian Agama, al-Qur’an, 418. 
51 Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad Saw, 714. 
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harus kita nisbatkan nama bapaknya pada dirinya, dan bukan menisbatkan 

nama bapak angkat kepadanya, dan tidak mempunyai hak yang sama 

dengan anak kandung. 

b. Nabi Muhammad Juga Melakukan Kesalahan Dalam  Berijtihad dan 

Bertindak 

Sebagai manusia, Nabi Muhammad juga pernah melakukan suatu 

kesalahan. Kesalahan yang dilakukan oleh Nabi Muhammad sangatlah 

wajar, karena beliau adalah manusia dan memiliki sifat manusiawi 

sebagaimana yang lain. Akan tetapi Nabi Muhammad berbeda dengan 

manusia yang lain, sebab setiap melakukan kesalahan maka Allah akan 

secara langsung menegurnya agar beliau tidak larut dalam kesalahannya. 

Di dalam rentetan sejarah kehidupan Nabi Muhammad, terdapat beberapa 

kesalahan yang dilakukan oleh Nabi Muhammad, yang berimplikasi pada 

munculnya hukum syari’at yang baru. 

1) Kesalahan Nabi Muhammad dalam Menangani Tawanan Perang Badar 

Allah berfirman dalam surat al-Anfal ayat 67-68: 

ا نَبىٍِّ  كَانَ  مَ ِ َكُونَ  أَن ل ُ  ي ه ٰ  أَسرَىٰ   ۥلَ ثخِنَ  حَتىَّ ُ ضَ  تُريِدُونَ  ۚ◌ لأَرضِ ٱ فىِ  ي  عَرَ
اٱ َ ني ُ ٱوَ  لدُّ ريِدُ  للَّه ُ ةَ ٱ ي ُ ٱوَ  ۗ◌ لأَخِرَ ٰـ  لَّولاَ . حَكِيمٌ  عَزِيزٌ  للَّه تَ قَ  للَّهِ ٱ مِّنَ  بٌ كِ َ  سَب

كُم سَّ مَ ا لَ يمَ ِ ٌ  عَذَابٌ  أَخَذتمُ  ف  عَظِيم

Tidaklah pantas bagi seorang nabi mempunyai tawanan sebelum 
dia dapat melumpuhkan musuhnya di bumi. Kamu menghendaki 
harta benda duniawi sedangkan Allah menghendaki (pahala) 
akhirat (untukmu). Allah maha perkasa, maha bijaksana. 
Sekiranya tidak ada ketetapan terdahulu dari Allah, niscaya kamu 
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ditimpa siksaan yang besar karena (tebusan) yang kamu ambil. 
(al-Qur’an, 8 : 67-68).52 

Ayat tersebut turun kepada Nabi Muhammad perihal tawanan 

perang ketika perang Badr. Ketika itu Nabi Muhammad merasa bimbang 

bagaimana memperlakukan tawanan perang tersebut. Beliau akhirnya 

meminta pendapat sahabat Abu Bakar dan Umar bin Khattab, dan kedua 

sahabat tersebut mempunyai pandangan yang berbeda. Abu Bakar 

mempunyai pendapat bahwa para tawanan tersebut dibiarkan hidup dan 

diminta untuk membayar tebusan jika ingin bebas dari tawanan. Abu 

Bakar memiliki alasan kemanusiaan, karena memang beliau mempunyai 

sifat lemah lembut. Sedangkan Umar bin Khattab mempunyai pendapat 

bahwa para tawanan tersebut harus dibunuh dengan dipenggal lehernya, 

karena dikhawatirkan mereka kembali bersekongkol jika mereka 

dilepaskan dalam keadaan hidup.53 

Nabi Muhammad pun bimbang menanggapi dua pendapat tersebut, 

karena kedua pendapat tersebut sama-sama mempunyai bobot dan dapat 

dipertimbangkan. Setelah menjalani beberapa perundingan, maka 

diputuskanlah untuk meminta tebusan untuk dibebaskannya para tawanan 

tersebut. Setelah dilakukannya penebusan tawanan tersebut, turunlah ayat 

teguran tentang larangan Nabi Muhammad untuk meminta tebusan atas 

tawananya.54 Teguran tersebut merupakan pertanda bahwa usulan Umar 

bin Khattab lebih tepat ketika terjadi permasalahan itu, meski di sisi lain 

                                                        
52 Kementrian Agama, al-Qur’an, 185. 
53 Haekal, Sejarah Hidup Muhammad, 268. 
54 Ibid., 269. 
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keputusan Nabi Muhammad tidak salah. Usulan Umar sesuai dengan 

keadaan pada masa itu dan keputusan nabi sesuai dengan kondisi masa 

kini.55 

2) Kesalahan Nabi Muhammad dalam Memintakan Ampunan Abu Talib 

Abu Talib merupakan paman Nabi Muhammad yang menyayanginya 

sejak kecil. Beliau mulai mengasuh Nabi Muhammad sejak wafatnya Abdul 

Muttalib. Beliau mempunyai andil besar dalam pertumbuhan Nabi 

Muhammad, mulai merawatnya dari kecil, membimbingnya dalam mencukupi 

kebutuhan sehari-hari, sampai membantu melindungi Nabi Muhammad ketika 

berdakwah. 

Para ulama berbeda pendapat tentang keimanan Abu Talib. Ada yang 

berpendapat bahwa beliau meninggal dalam keadaan iman, dan ada yang 

berpendapat bahwa beliau meninggal tidak dalam keadaan iman. Meskipun 

demikian beliau mempunyai jasa yang sangat besar kepada Nabi Muhammad 

dan juga Islam. Beliau mempunyai pengaruh yang besar di mata orang 

Quraish, sehingga mereka segan untuk melakukan kekerasan kepada Nabi 

Muhammad secara langsung. Oleh karena itu, Nabi Muhammad mengharap 

pamannya untuk mengucapkan kalimat tauhid di akhir hidupnya, dan Abu 

Talib enggan mengucapkannya dan beliau memilih untuk tetap memegang 

agama nenek moyangnya. 

Setelah wafatnya Abu Talib Nabi Muhammad memintakan ampunan 

kepada Allah atas segala kesalahan yang diperbuat oleh pamannya tersebut, 

                                                        
55 Syihab, Membaca Sejarah Nabi Muhammad Saw, 576. 
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kemudian Allah menegurnya dengan turunnya ayat 113 dan 114 dar surat al-

Taubah berikut:56 

شرِ  لمُ ِ واْ ل رُ َستَغفِ نُواْ أَن ي امَ َ ٱلَّذِينَ ء لنَّبىِِّ وَ ِ ا كَانَ ل و  كِ مَ لَ عدِ  انُواْ كَ ينَ وَ َ ن ب ربىَٰ مِ لىِ قُ أُوْ
َ لهَُم أنََّـ  ينَّ بـَ ا تـَ َحِيمِ م أَصحَـٰبُ هُ مَ برَ  .ٱلج غفَارُ إِ ا كَانَ ٱستِ مَ لاَّ عَن ٲوَ هِيمَ لأِبَِيهِ إِ

 ُ ه َ لَ ينَّ بـَ ا تـَ مَّ لَ ُ فَـ يَّاه عَدَهَا إِ ٍ وَ دَة ُ   ۥمَّوعِ ُ   ۥ أنََّه نه أَ مِ رَّ بـَ برَ  ۚ◌  عَدُوٌّ لِّلَّهِ تـَ نَّ إِ  هٌ ٲهِيمَ لأََوَّ ٲإِ
 ٌ يم ِ  حَل

Tidak pantas bagi Nabi dan orang-orang yang beriman 
memohonkan ampunan (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, 
sekalipun orang-orang itu adalah kaum kerabat (nya), setelah jelas 
bagi mereka, bahwa orang-orang musyrik itu penghuni neraka 
Jahanam.  Adapun permohonan ampun Ibrahim (kepada Allah) 
untuk bapaknya, tidak lain hanyalah karena suatu janji yang telah 
diikrarkannya kepada bapaknya. Maka ketika jelas bagi Ibrahim 
bahwa bapaknya itu adalah musuh Allah, maka Ibrahim berlepas 
diri darinya. Sungguh Ibrahim adalah seorang yang sangat lembut 
hatinya lagi penyantun. (al-Qur’an, 9 : 113-114).57 

3) Teguran Ketika Mengharamkan Perkara Yang Dihalalkan Oleh Allah 

Demi Keridaan Istri 

Al-Qur’an surat al-Tahrim ayat 1 menerangkan bahwa Allah swt. 

menegur Rasulullah saw. ketika mengharamkan sesuatu yang dihalalkan oleh 

Allah demi menyenangkan hati istrinya. Allah berfirman: 

َـٰ  َ  لنَّبىُِّ ٱ أَيُّهاي رِّمُ  لمِ ا تحَُ ُ ٱ أحََلَّ  مَ كَ  للَّه غِى ۖ◌ لَ بتَ رضَاتَ  تَ ُ ٱوَ  ۚ◌ جِكَ ٲأزَوَ  مَ  غَفُورٌ  للَّه
 رَّحِيمٌ 

Wahai Nabi! Mengapa engkau mengharamkan apa yang 
dihalalkan Allah bagimu? Engkau ingin menyenangkan 
hati istri-istrimu? Dan Allah Maha Pengampun Maha 
Penyayang. (al-Qur’an, 66 : 1).58 

                                                        
56 Jari>r al-Tabari, Tafsi>r al-T{abari Vol. 12, 19. 
57 Kementrian Agama, al-Qur’an, 205. 
58 Kementrian Agama, al-Qur’an, 560. 
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Ayat tersebut turun ketika Nabi Muhammad mengharamkan suatu 

yang halal baginya demi keridaan istri-istrinya. Mengenai apa yang 

diharamkan oleh Nabi Muhammad terdapat dua pendapat. Pendapat pertama 

adalah madu. Ketika nabi berada di rumah Zainab binti Jahsh, nabi disuguhi 

madu olehnya. Karena cemburu, Aishah dan Hafsah sudah bersepakat, jika 

nabi masuk di rumah keduanya, maka mereka berdua harus mengatakan ada 

bau tidak sedap dari mulut beliau, dan oleh karena itu nabi bersumpah untuk 

tidak minum madu lagi ketika berada di rumah Zainab. Setelah itu, nabi 

berpesan kepada Hafsah untuk tidak mengatakan hal itu kepada orang lain, 

akan tetapi di lain waktu Hafsah menceritakan hal itu kepada Aishah, bahwa 

dia telah berhasil membuat nabi tidak meminum madu lagi di rumah Zainab.59  

Sedangkan Pendapat kedua adalah Rasulullah mengharamkan 

menggauli hamba sahaya, yang sebetulnya diperbolehkan oleh Allah. Suatu 

ketika Hafsah pergi ke rumah bapaknya, dan ketika di rumah, Rasulullah 

berkumpul dengan Mariyah. Setelah mengetahui hal itu, Hafsah cemburu dan 

marah kepada Rasulullah, setelah itu Rasulullah bersumpah untuk tidak 

mengumpulinya lagi. Setelah itu nabi berpesan kepada Hafsah untuk tidak 

menceritakan hal itu kepada orang lain, akan tetapi Hafsah menceritakannya 

kepada Aishah.60 

Dari dua cerita tersebut terdapat dua perkara yang dilakukan oleh nabi 

dan mendapat teguran langsung dari Allah, yaitu mengharamkan perkara yang 

dihalalkan oleh Allah demi membahagiakan istri-istri beliau, dan bersumpah 

                                                        
59 Al-Kha>lidi, Ita>b, 135 
60 Ibid., 138. 
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untuk tidak melakukan perkara yang halal tersebut, yaitu meminum madu dan 

mengumpuli hamba sahaya. Dari sumpah tersebut Rasulullah diwajibkan 

membayar kafarat (denda), karena beliau bersumpah untuk tidak melakukan 

sesuatu yang sebenarnya dihalalkan oleh Allah.61 

Setelah itu diturunkanlah ayat al-Qur’an tentang wajibnya kafarat 

sumpah bagi orang yang bersumpah mengharamkan perkara yang dihalalkan 

oleh Allah, Allah berfirman: 

يمُ  يمُ الحَْكِ ِ ل عَ هُوَ الْ لاَكُمْ وَ وْ ُ مَ اللَّه ِكُمْ وَ لَّةَ أيمََْان كُمْ تحَِ ُ لَ ضَ اللَّه رَ  قَدْ فـَ

Sungguh, Allah telah mewajibkan kepadamu 
membebaskan diri dari sumpahmu; dan Allah adalah 
pelindungmu dan dia maha mengetahui, maha bijaksana. 
(al-Qur’an, 66 : 2).62 

Dari cerita di atas dapat diambil kesimpulan bahwa menghalalkan 

perkara yang dihalalkan oleh Allah itu dilarang, meski pengharaman tersebut 

mempunyai maksud tertentu. Dan jika seseorang bersumpah untuk 

meninggalkan perkara yang dihalalkan oleh Allah, maka orang tersebut 

diwajibkan untuk membayar kafarat sumpah. Misalnya, ketika ada orang yang 

mengatakan, “Aku mengharamkan diriku untuk mengumpuli istriku”, padahal 

orang itu masih mempunyai hubungan yang sah dengan istrinya, maka orang 

itu diwajibkan membayar kafarat (denda) sumpah. 

4) Teguran Ketika Tidak Menyandarkan Perkataan Pada Kehendak Allah 

Al-Qur’an surat al-Kahf ayat 23-24 merupakan ayat yang turun 

berkenaan dengan sunahnya menyandarkan janji pada kehendak Allah, yaitu 

                                                        
61 Ibid., 142. 
62 Kementrian Agama, al-Qur’an, 560. 
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dengan mengatakan “jika Allah menghendaki (in sha>̀ Allah)”. Sehingga jika ia 

tidak bisa menepati janji tersebut maka ia bukan termasuk orang yang 

berbohong, karena sudah mengecualikan pernyataannya dengan mengatakan 

in sha>̀ Allah.63 

Dalam hal ini nabi Muhammad mendapatkan teguran dari Allah karena 

beliau telah lupa tidak memberikan pengecualian janjinya kepada orang kafir, 

yaitu dengan mengucapkan in sha>̀ Allah. Dalam peristiwa ini sebetulnya nabi 

Muhammad tidak melakuukan kesalahan, meski beliau tidak menyandarkan 

ucapannya pada kehendak Allah. Nabi Muhammad adalah seorang yang tidak 

diragukan lagi kualitas imannya. Oleh sebab itu, meski tidak terucap dari 

bibirnya kata in sha>̀ Allah, akan tetapi di dalam hatinya sudah tertancap 

keyakinan bahwa segala sesuatu tidak akan terjadi tanpa kehendak Allah.64 

Teguran Allah terhadap nabi Muhammad tersebut merupakan sebuah 

pembelajaran dari Allah kepada umat Islam, agar selalu menyandarkan 

perkataannya dengan kehendak Allah, dan jika sewaktu-waktu tidak bisa 

memenuhi perkataannya tersebut, maka mereka tidak termasuk orang 

pembohong. 

                                                        
63 Abi Bakr al-Qurtuby, Tafsi>r al-Qurtuby Vol. 14, 250. 
64 S{ala>h}, Ita>b, 99. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Ayat-ayat yang menunjukkan kemanusiawian nabi Muhammad merupakan 

ayat yang secara faktual mengungkap tentang diri nabi Muhammad. 

Beberapa sumber tafsir telah panjang lebar mengungkap penafsiran ayat-

ayat  tersebut, sehingga ayat-ayat tersebut dapat dipahami dengan jelas 

serta dapat diterapkan dalam kehidupan sosial dan sesuai dengan hukum 

syari’at. Penafsiran ayat-ayat kemanusiawian nabi Muhammad 

menunjukkan bahwa secara sosial nabi Muhammad merupakan seorang 

tauladan yang patut untuk ditiru, karena beliau adalah manusia berakhlak 

mulia yang hidup bermasyarakat dan bergaul dengan manusia yang lain. 

Secara shar’I, tingkah laku dan ketetapan nabi Muhammad mengandung 

nilai hukum, sehingga segala perilaku nabi Muhammad selalu dibawah 

kontrol Allah Swt. Ketika nabi Muhammad melakukan ijtihad yang kurang 

sesuai dengan kehendak Allah, maka secara langsung Allah pun menegur 

dan menunjukkan hukum yang benar dan sesuai kehendaknya. 

2. Ayat-ayat yang menunjukkan kemanusiawian nabi Muhammad Saw. 

memiliki dua implikasi sebagai berikut, yaitu: 

a. Implikasi terhadap kehidupan sosial kemasyarakatan, yaitu munculnya 

ketentuan baru yang dapat merubah pola pikir masyarakat jahiliyah 

pada masa itu, yang semula mereka sangat kental dengan adat istiadat 

yang turun temurun dari nenek moyang mereka, dan diubah dengan 

pemikiran yang lebih humanis dan sesuai dengan ajaran Islam. 
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b. Implikasi terhadap hukum syariat, yaitu ayat-ayat yang menyatakan 

kemanusiawian nabi Muhammad berimplikasi pada perubahan aturan 

yang berlaku di kalangan masyarakat Arab, yang semula menggunakan 

aturan yang turun temurun dari nenek moyang, menjadi aturan baru 

yang sesuai dengan syariat Islam.  

B. Saran dan Kritik 

Tesis ini mencoba untuk memahami ayat-ayat tentang kemanusiawian nabi 

Muhammad Saw. dan meneliti implikasi yang muncul dari ayat-ayat tersebut bagi 

ajaran Islam. Tesis ini masih banyak kekurangan dan jauh dari kata sempurna, 

oleh karena itu Penulis mengharapkan adanya saran dan kritik konstuktif demi 

sempurnanya tesis ini. 
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